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Pengantar 
 

 

Selamat datang di buku Pendidikan Masa Depan; 

Mengembangkan Keterampilan Abad 21, yang hadir 

di tengah perubahan dunia yang begitu pesat. Di era 

ini, pendidikan tidak lagi hanya soal menghafal fakta 

dan rumus; melainkan tentang mempersiapkan 

generasi muda untuk menghadapi dunia yang terus 

berubah. Buku ini bertujuan untuk memberikan 

panduan tentang bagaimana pendidikan dapat 

beradaptasi agar siswa kita siap dengan ke-

terampilan-keterampilan baru yang dibutuhkan di 

masa depan. 

Di bagian awal, kita akan diajak untuk 

memahami bagaimana “Permadani Literasi: Me-

nenun Bahasa Global dan Kearifan Lokal dalam 

Budaya Akademis” dapat memperkaya pendidikan 

kita. Dalam dunia yang semakin terkoneksi, ke-

mampuan untuk memahami dan menggunakan 

bahasa global seperti Bahasa Inggris sangat penting. 

Namun, kita juga tidak boleh melupakan nilai-nilai 

lokal yang membentuk identitas kita. Bab ini 

mengajak kita untuk menemukan keseimbangan 

antara kedua hal tersebut, sehingga siswa bisa 

menjadi warga dunia yang tetap menghargai akar 

budayanya. 
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Selanjutnya, buku ini mengajak kita menelusuri 

peran STEAM (Science, Technology, Engineering, 

Arts, Mathematics) dalam pembelajaran bahasa 

Inggris. Integrasi STEAM dalam pembelajaran baha-

sa Inggris bukan hanya soal teknik mengajar, tetapi 

juga soal membangun keterampilan berpikir kreatif 

dan analitis yang dibutuhkan di abad 21. Pen-

dekatan ini mengajarkan bagaimana mengaitkan 

Bahasa Inggris dengan berbagai bidang lainnya, 

sehingga siswa tidak hanya belajar bahasa, tetapi 

juga berpikir kritis dalam berbagai konteks. 

Kembali ke keluarga, buku ini menyoroti bagai-

mana “Penguatan Literasi Keluarga melalui Kegiat-

an Mendongeng pada Anak Usia Dini” dapat menjadi 

langkah awal yang efektif untuk menumbuhkan 

minat baca. Mendongeng adalah cara yang menye-

nangkan untuk mengasah kemampuan ber-bahasa 

anak, sekaligus menyisipkan nilai-nilai moral. Me-

lalui cerita-cerita sederhana, orang tua bisa mem-

bangun kedekatan dengan anak-anak dan mem-

bantu mereka menyukai literasi sejak dini. 

Kemampuan berpikir kritis menjadi sorotan 

penting berikutnya dalam buku ini. Bab tentang 

“Penguatan Kemampuan Berpikir Kritis melalui 

Pembelajaran Kewarganegaraan Berbasis Proyek” 

mengajarkan bagaimana proyek-proyek sederhana 

dapat melatih siswa untuk berpikir kritis sambil 

belajar tentang tanggung jawab sebagai warga 
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negara. Pendekatan berbasis proyek ini mendorong 

siswa untuk mengamati, merencanakan, dan me-

nyelesaikan masalah nyata, yang akan sangat 

berguna bagi mereka di masa depan. 

Peran pemimpin sekolah, terutama kepala 

sekolah, juga sangat krusial dalam implementasi 

pendidikan yang fleksibel dan adaptif. Bagian akhir 

tentang “Peran Kepala Sekolah dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka pada Lembaga PAUD” me-

nyoroti bagaimana kepala sekolah dapat men-

dorong kreativitas dan kemandirian dalam peng-

ajaran. Kepala sekolah yang mendukung Kurikulum 

Merdeka akan menciptakan lingkungan belajar yang 

penuh eksplorasi, yang sangat penting untuk per-

kembangan anak usia dini. 

Buku ini menyajikan beragam perspektif dan 

pendekatan inovatif yang bisa diterapkan dalam 

konteks pendidikan Indonesia. Dengan membaca 

buku ini, kita semua, baik pendidik, orang tua, 

maupun pemangku kepentingan pendidikan, diajak 

untuk mengeksplorasi cara-cara baru dalam men-

didik generasi masa depan. Semoga buku ini bisa 

menjadi inspirasi bagi kita semua untuk mem-

bangun pendidikan yang lebih baik, sesuai dengan 

tuntutan dan kebutuhan masa kini. 

Dengan penuh harapan, semoga buku 

Pendidikan Masa Depan; Mengembangkan Keteram-

pilan Abad 21 ini bisa memberikan wawasan baru 
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dan menjadi langkah awal untuk perubahan positif 

di dunia pendidikan. Mari kita bersama-sama 

mempersiapkan generasi yang siap menghadapi 

masa depan, dengan keterampilan, dan sikap yang 

tepat untuk dunia yang terus berkembang. 
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Prakata 

 

 

Pendidikan merupakan pondasi utama dalam 

membangun masa depan yang lebih baik dan ber-

kelanjutan. Di era yang terus berkembang dengan 

pesat, keterampilan abad 21 menjadi kebutuhan 

mendesak yang harus dikuasai oleh setiap individu. 

Transformasi teknologi, globalisasi, dan perubahan 

sosial yang terjadi dalam dekade terakhir telah 

merombak cara kita bekerja, belajar, dan berinter-

aksi. Oleh karena itu, pendidikan tidak lagi hanya 

soal transfer pengetahuan, melainkan juga pengem-

bangan keterampilan yang mampu menjawab 

tantangan zaman. Buku “Pendidikan Masa Depan; 

Mengembangkan Keterampilan Abad 21” ini hadir 

sebagai refleksi dan panduan bagi kita semua dalam 

memahami serta menavigasi perubahan tersebut. 

Keterampilan abad 21 mencakup kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, literasi digital, kolabo-

rasi, dan pemecahan masalah yang kompleks. 

Keterampilan ini tidak hanya relevan bagi dunia 

pendidikan, tetapi juga menjadi bekal penting untuk 

memasuki dunia kerja dan kehidupan bermasya-

rakat di era digital. Buku ini membahas berbagai 

strategi dan pendekatan yang diperlukan untuk 

mengintegrasikan keterampilan ini ke dalam kuri-

kulum dan kegiatan belajar mengajar, sehingga 



3 

siswa tidak hanya menjadi penghafal, tetapi juga 

pemikir yang mandiri dan inovatif. 

Kami mengapresiasi setiap kontributor dalam 

buku ini yang telah berusaha keras untuk menggali 

konsep-konsep mendalam terkait pengembangan 

keterampilan abad 21. Melalui kajian dan penga-

laman praktis yang diuraikan, pembaca diajak untuk 

melihat bahwa penguasaan keterampilan tersebut 

bukan hanya tanggung jawab sekolah atau lembaga 

pendidikan saja, melainkan kolaborasi antara kelu-

arga, masyarakat, dan pemangku kebijakan pendi-

dikan. Sinergi ini diharapkan mampu melahirkan 

generasi yang adaptif terhadap perubahan dan siap 

menghadapi tantangan di masa depan. 

Harapan besar kami adalah agar buku ini 

menjadi sumber inspirasi bagi para pendidik, 

praktisi, dan pembuat kebijakan dalam merancang 

pendidikan yang lebih relevan dan futuristik. Pendi-

dikan abad 21 harus memfasilitasi peserta didik 

dalam mengembangkan potensi mereka secara 

holistik, baik dalam aspek kognitif, emosional, 

maupun sosial. Dengan demikian, generasi yang 

dihasilkan bukan hanya cerdas secara akademik, 

tetapi juga memiliki kemampuan untuk berkon-

tribusi secara positif dalam masyarakat global yang 

terus berubah. 

Semoga buku “Pendidikan Masa Depan; Me-

ngembangkan Keterampilan Abad 21” ini dapat 
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menjadi panduan yang aplikatif dan visioner bagi 

kita semua. Mari kita bersama-sama mewujudkan 

sistem pendidikan yang mampu menciptakan 

generasi pembelajar seumur hidup, generasi yang 

berkarakter kuat, kreatif, dan siap menjadi agen 

perubahan dalam membangun peradaban yang 

lebih maju, inklusif, dan berkeadilan. 
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Pengembangan Kemampuan  

Berpikir Kritis melalui  

Pendidikan Kewarganegaraan 
 

Rafzan  

 

 

Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis 

Di era pendidikan tinggi saat ini, kemampuan 

berpikir kritis sangatlah krusial bagi mahasiswa 

(Kwangmuang et al., 2021). Sayangnya, ada kecen-

derungan global bahwa banyak siswa, terutama saat 

baru masuk universitas, masih memiliki ke-

mampuan berpikir kritis yang terbatas (Jimenez et 

al., 2021). Situasi ini semakin menantang dengan 

pesatnya perkembangan teknologi dan ilmu penge-

tahuan (Kraus et al., 2021). Perubahan ini tidak 

hanya memengaruhi berbagai aspek kehidupan, 

tetapi juga berdampak pada perasaan cinta tanah 

air dan pengikatan pada nilai-nilai kebangsaan 

(Lewis & Smith, 1993). 

Model pembelajaran kewarganegaraan yang ada 

saat ini dianggap belum optimal dalam melatih 

siswa berpikir kritis. Akibatnya, banyak warga 

negara kesulitan bernalar dan membentuk pola 

pikir matang (Boyd et al., 2022; Maitles, 2014), yang 
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kemudian memengaruhi cara mereka berkomu-

nikasi dan menanggapi fenomena sosial (Castellano 

et al., 2017). Padahal, kemampuan berpikir kritis 

sangat penting untuk memecahkan masalah, 

sehingga lembaga pendidikan, khususnya perguru-

an tinggi, memiliki peran krusial dalam mengem-

bangkan sumber daya manusia (Kim & Choi, 2018; 

Collier & Morgan, 2008). Kunci keberhasilan 

terletak pada implementasi konten belajar-meng-

ajar yang mampu mengubah pola pikir dan sikap 

siswa ke arah positif (Sapriya, 2008). Oleh karena 

itu, Pendidikan Kewarganegaraan di Perguruan 

Tinggi, sebagai mata kuliah wajib, diharapkan 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis untuk mencapai visi Indonesia Emas 2045 

(Malihah, 2015). Upaya ini bertujuan membentuk 

mahasiswa yang berjiwa nasionalis, patriotis, ber-

tanggung jawab, serta memiliki kemampuan 

bersaing, cerdas, mandiri, berkarakter, dan mampu 

menjaga keutuhan negara (Dirwan, 2018).  

Model pembelajaran kewarganegaraan berbasis 

proyek adalah pendekatan yang sangat relevan 

untuk mengembangkan pemikiran kritis dan ke-

mampuan pengambilan keputusan yang matang 

pada peserta didik (Adha et al., 2018; Dasim 

Budimansyah, 2009; CCE, 1998; Falade et al., 2015; 

Nusarastriya et al., 2013). Model ini dipraktikkan 

melalui kegiatan sehari-hari untuk membekali 
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siswa dengan keterampilan berpikir kritis, mental 

positif, dan kepribadian mandiri (Adha et al., 2018).  

Salah satu strategi yang efektif dalam mencapai 

tujuan pembelajaran, khususnya untuk mengasah 

kemampuan berpikir kritis siswa, adalah Model 

Pembelajaran Project Citizen (Susilawati, 2017). 

Model ini berpotensi besar untuk mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, dan karakter kewarga-

negaraan siswa, sekaligus membentuk sikap 

demokratis dan nilai-nilai yang relevan (Dasim 

Budimansyah, 2009; CCE, 1998; Lukitoaji, 2017; 

Rafzan Rafzan, 2022). Lebih dari itu, Project Citizen 

mendorong partisipasi aktif siswa sebagai warga 

negara yang siap memecahkan berbagai masalah di 

berbagai ranah, mulai dari pendidikan, pemerin-

tahan, masyarakat, hingga keluarga, serta men-

dukung pembangunan berkelanjutan (Dharma & 

Siregar, 2015b; R Rafzan et al., 2022).  

Oleh karena itu, implementasi model ini dalam 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan men-

jadi krusial untuk meningkatkan kemampuan ber-

pikir kritis siswa (Dasim Budimansyah, 2008a; Fry 

& Bentahar, 2013a), karena melibatkan siswa dalam 

menangani masalah sosial dengan pola pikir 

demokratis dan konstitusional. 

Pendidikan Kewarganegaraan di perguruan 

tinggi merupakan pilar esensial dalam membentuk 

warga negara yang bertanggung jawab dan siap 
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berkontribusi pada pembangunan bangsa (Nurdin 

et al., 2019). Mata kuliah ini memegang peran 

strategis dalam mewujudkan warga negara yang 

demokratis melalui kurikulum yang relevan dengan 

kebutuhan masyarakat (Hahn, 1999; Callahan & 

Obenchain, 2013). Lebih lanjut, pendidikan ini 

merupakan bagian integral dari transformasi 

masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan, 

mencakup dimensi sosial, politik, ekonomi, budaya, 

hingga spiritual (Nurdin, 2015; Raihani, 2013). Di 

Indonesia, Pendidikan Kewarganegaraan diwajib-

kan sesuai amanat Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Pendidikan Kewarganegaraan memiliki landas-

an filosofis yang kokoh, meliputi aspek ontologis, 

epistemologis, dan aksiologis (Uljens & Ylimaki, 

2017; Ginzburg & Гинзбург, 1924). Konsep 

kewarganegaraan sendiri berakar dari kata Civicus 

dalam bahasa Romawi kuno (Cresshore, 1986; 

Winataputra, 2001), yang merujuk pada warga 

negara. Bidang studi ini telah berkembang secara 

ilmiah dan kurikuler, mencakup berbagai dimensi 

sosial-budaya (Cresshore, 1986). Secara epistemo-

logis, studi Pendidikan Kewarganegaraan berfokus 

pada transmisi kewarganegaraan sebagai bagian 

dari studi ilmu sosial (Anderson et al., 1997). 

Pendidikan Kewarganegaraan bersifat multidisiplin, 

dipengaruhi oleh beragam bidang ilmu seperti 
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politik, sosial, dan humaniora (D. Budimansyah, 

2011; Wahab & Sapriya, 2011; Winataputra, 2001). 

Bidang ini dikaji dalam berbagai perspektif filsafat 

pendidikan, termasuk perenialisme, esensialisme, 

progresivisme, dan rekonstruksionisme (Brameld, 

1955; Winataputra, 2001). 

Pendidikan Kewarganegaraan diharapkan me-

miliki peran signifikan dalam kurikulum pendi-

dikan, interaksi sosial-budaya di masyarakat, dan 

pengembangan keilmuan (Winataputra & 

Budimansyah, 2007). Peran-peran ini mencakup 

konten akademik, kajian ilmiah, dan refleksi 

pembelajaran oleh guru (Winataputra, 2001). 

Pengembangan keterampilan berpikir kritis 

merupakan aspek krusial dalam pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan, khususnya di era 

digital saat ini, di mana mahasiswa dituntut untuk 

mampu menyaring informasi secara bijak (Ige, 

2019; Aboutorabi, 2015; Borden & Holthaus, 2018; 

Japar, 2018; Sapriya, 2008). Salah satu dimensi 

penting dari berpikir kritis adalah kapabilitas dalam 

mengidentifikasi dan menganalisis asumsi 

(Brookfield, 2012, 2019, 2013, 2019). Berpikir kritis 

melibatkan eksplorasi alternatif, analisis perspektif, 

dan pengambilan tindakan berdasarkan informasi 

yang tersedia (Brookfield, 2013, 2019). Kemam-

puan ini esensial untuk partisipasi aktif dalam 

kehidupan politik dan masyarakat (Banks, J., 1985; 
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Brookfield, 2012; Dasim Budimansyah & Karim, 

2009; Sapriya, 2008; Setiawan, 2009; Wahab, 2011), 

serta untuk mengembangkan pemikiran yang 

sistematis, kritis, dan berwawasan global 

(Kalidjernih, 2009; Lilley et al., 2017; Shaw, 2014). 

Pendidikan memiliki peran signifikan dalam 

mengasah kemampuan berpikir kritis guna meng-

hadapi berbagai masalah sosial (Alkhateeb & 

Milhem, 2020; Raiyn & Tilchin, 2017). 

Model pembelajaran berbasis proyek warga 

(Project Citizen) dapat diaplikasikan sebagai pende-

katan yang efektif dalam Pendidikan Kewarga-

negaraan, dengan berfokus pada pengembangan 

kemampuan pemecahan masalah (Adha et al., 2018; 

Dasim Budimansyah, 2009; CCE, 1998; Falade et al., 

2015; Nusarastriya et al., 2013). Model ini mem-

fasilitasi peserta didik dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, mental positif, dan 

kemandirian (Adha et al., 2018). Project Citizen 

adalah strategi pembelajaran yang relevan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, utamanya dalam 

mengasah keterampilan berpikir kritis (Susilawati, 

2017). Model ini juga berkontribusi pada 

pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan 

karakter kewarganegaraan yang demokratis, serta 

mendorong partisipasi aktif dalam memecahkan 

masalah di berbagai konteks (Bentahar & O’Brien, 

2019; Dasim Budimansyah, 2009; CCE, 1998; 
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Lukitoaji, 2017; Warren et al., 2013). Selain itu, 

Project Citizen mendukung perubahan yang teren-

cana dan berkelanjutan (Dharma & Siregar, 2015a; 

Marzuki & Basariah, 2017). 

Oleh karena itu, implementasi model Project 

Citizen menjadi krusial dalam pembelajaran Pendi-

dikan Kewarganegaraan untuk meningkatkan kete-

rampilan berpikir kritis siswa (Anker et al., 2010; 

Dasim Budimansyah, 2009; Fry & Bentahar, 2013b; 

Romlah & Syobar, 2021). Model ini mendorong 

mahasiswa untuk berpartisipasi aktif dalam me-

nangani isu-isu sosial dengan pendekatan demo-

krasi dan konstitusional. Melalui model ini, dosen 

dan mahasiswa dapat merefleksikan studi mereka 

serta mengembangkan solusi alternatif terhadap 

masalah sosial. 

Kemampuan “berburu asumsi” merupakan kom-

ponen esensial dalam berpikir kritis, yang melibat-

kan kapabilitas untuk mengidentifikasi, memban-

dingkan, dan bertindak berdasarkan asumsi 

(Brookfield, 2013, 2009; Gonzalez et al., 2020). 

Model pembelajaran citizen project dinilai sesuai 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa melalui langkah-langkah pembelajaran yang 

terstruktur (Dasim Budimansyah, 2009; Dewey, 

1909), meliputi identifikasi masalah, perumusan 

solusi, pengumpulan informasi, pembuatan porto-

folio, penyajian kajian, dan refleksi temuan. Model 
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ini didasarkan pada strategi pembelajaran inkuiri, 

penemuan, pemecahan masalah, dan pembelajaran 

berbasis penelitian, yang digagas oleh John Dewey. 

Penerapan model ini dalam Pendidikan Kewarga-

negaraan bertujuan untuk meningkatkan kesadar-

an, kemampuan berpikir, dan karakter warga negara 

yang baik (Dasim Budimansyah, 2008a; Rafzan 

Rafzan. et al., 2019; Rafzan Rafzan et al., 2020). 

Model pembelajaran berbasis proyek warga 

dalam Pendidikan Kewarganegaraan telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa, khususnya dalam “berburu asumsi” 

(Rafzan et al., 2019; Rafzan Rafzan et al., 2020). 

Model ini membantu siswa dengan beragam tingkat 

kemampuan untuk menjadi lebih aktif dan pro-

duktif dalam memahami informasi dan asumsi. 

Citizen project learning memberikan pengalaman 

belajar yang memfasilitasi mahasiswa dalam 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan 

karakter kewarganegaraan (Fajri et al., 2018; Fry & 

Bentahar, 2013a). Lebih lanjut, model ini mengem-

bangkan kemampuan berpikir kritis secara kom-

prehensif, memungkinkan mahasiswa untuk meme-

cahkan masalah mulai dari konsep hingga tindakan 

nyata (Medina-Jerez et al., 2010; Mitchell et al., 

2017; Yusof et al., 2019). Hasil ini selaras dengan 

pandangan Brookfield (2009, 2012) mengenai 

pentingnya kemampuan “berburu asumsi” dalam 
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menyelesaikan masalah sosial melalui pengambilan 

keputusan yang berdasarkan hipotesis dan asumsi 

yang teridentifikasi. Implementasi model project 

citizen learning dalam Pendidikan Kewargane-

garaan menciptakan atmosfer belajar yang efektif 

untuk mengasah kemampuan berpikir kritis siswa 

dan memotivasi mereka untuk menjadi warga 

negara yang baik dan bertanggung jawab (Banks, J., 

1985; Branson, 1994; Branson & S., 1994; Dasim 

Budimansyah, 2008b, 2010; Setiawan, 2009). Model 

pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan 

kemampuan “berburu asumsi” tetapi juga mem-

bantu siswa untuk berpikir, bertindak, dan terlibat 

dalam memecahkan masalah sosial. 

Singkatnya, pengembangan pemikiran kritis 

adalah kemampuan siswa untuk bersikap kritis 

dalam penalaran dan diskusi, yang mengarah pada 

pemahaman yang tepat, analisis, dan pembuatan 

hipotesis untuk pengambilan keputusan. Model 

pembelajaran berbasis proyek warga terbukti 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa, termasuk kemampuan “berburu 

asumsi.” Dengan demikian, penerapan model pem-

belajaran citizenship learning dalam Pendidikan 

Kewarganegaraan dapat secara signifikan mening-

katkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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Pendidikan Kewarganegaraan sebagai Mata 

Pelajaran Wajib di Universitas 

Pengintegrasian Pendidikan Kewarganegaraan 

sebagai mata pelajaran di setiap jenjang pendi-

dikan adalah esensial. Langkah ini bertujuan untuk 

membentuk warga negara yang bertanggungjawab, 

yang mampu berkontribusi aktif dalam pem-

bangunan nasional (Nurdin et al., 2019). Di 

Indonesia, Pendidikan Kewarganegaraan telah 

menjadi sorotan utama, memicu berbagai diskusi 

dan perumusan kebijakan (Marsudi & Sunarso, 

2019) terkait implementasinya. Fokus utamanya 

adalah menanamkan nilai-nilai demokrasi serta 

membekali warga negara dengan kemampuan 

berpikir kritis dan pengambilan keputusan yang 

bijak. 

Pendidikan Kewarganegaraan berperan funda-

mental dalam mencetak warga negara yang demo-

kratis (Hahn, 1999). Untuk mencapai tujuan ini, 

diperlukan perancangan kurikulum dan materi ajar 

yang cermat, yang dapat diterapkan, dievaluasi, dan 

terus diperbarui sesuai kebutuhan masyarakat 

(Callahan & Obenchain, 2013). Upaya pendidikan ini 

dianggap sebagai elemen integral dalam proses 

transformasi masyarakat, mencakup dimensi sosial, 

politik, ekonomi, budaya, dan spiritual. 
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Secara yuridis, Pendidikan Kewarganegaraan 

memiliki sifat wajib, sebagaimana diamanatkan 

oleh konstitusi Indonesia. Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Nurdin, 2015) secara eksplisit menegaskan bahwa 

tugas pendidikan adalah mengembangkan potensi 

peserta didik serta meningkatkan moral dan karak-

ter mereka ke arah yang lebih baik (Raihani, 2013). 

Perubahan perilaku dan karakter yang positif ini 

akan menjadi katalisator kemajuan bangsa dan 

negara. Oleh karena itu, pendidikan harus ber-

orientasi pada pengembangan potensi peserta didik 

agar menjadi individu yang beriman, taat, sehat, 

berilmu, dan kompeten. Kemampuan ini harus 

mencakup tiga ranah utama: kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

 

Dasar filosofis Pendidikan Kewarganegaraan 

Setiap disiplin ilmu memiliki landasan filosofis 

yang berfungsi sebagai akar keilmuan yang 

mendasari pengetahuannya (Ginzburg & Гинзбург, 

1924). Demikian pula, Pendidikan Kewarganegara-

an (PKn) memiliki landasan tersendiri yang men-

cakup aspek ontologis, epistemologis, dan aksio-

logis (Uljens & Ylimaki, 2017). Sebagaimana di-

ketahui, Pendidikan Kewarganegaraan berkembang 

dari konsep kewarganegaraan yang secara leksikal 
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berakar pada kata Latin kuno, Civicus (Cresshore, 

1986; Winataputra, 2001). Istilah Civicus, yang 

berarti warga negara, telah diadaptasi, khususnya di 

Indonesia, menjadi konsep “Pendidikan Kewarga-

negaraan”. 

Pendidikan Kewarganegaraan telah mengalami 

perkembangan signifikan, baik secara ilmiah mau-

pun kurikuler, sehingga melingkupi kegiatan sosial-

budaya yang lebih luas dengan beragam sifat dan 

dimensi studi (Cresshore, 1986). Kajian epistemo-

logis Pendidikan Kewarganegaraan berfokus pada 

“transmisi kewarganegaraan”, yang merupakan 

esensi dari studi ilmu sosial pertama yang mem-

peroleh pengetahuan sebagai tradisi kebenaran 

yang terbukti dengan sendirinya. Dalam konteks 

pembelajaran, Pendidikan Kewarganegaraan me-

rupakan inti dari pembelajaran studi sosial 

(Anderson et al., 1997), yang memuat studi disiplin 

ilmu, baik dalam praktik maupun konsep yang 

dikenal sebagai “studi sosial” (Barr, R. et al., 1978; 

Somantri, 2011). Sebagai studi lintas disiplin, 

Pendidikan Kewarganegaraan secara substansial 

didukung oleh berbagai bentuk keilmuan, termasuk 

politik, sosial, dan humaniora. Meskipun ter-

integrasi dalam berbagai kajian, Pendidikan Ke-

warganegaraan dapat diselenggarakan di ling-

kungan sekolah, perguruan tinggi, dan masyarakat 
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(D. Budimansyah, 2011; Wahab & Sapriya, 2011; 

Winataputra, 2001). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disim-

pulkan bahwa keberadaan Pendidikan Kewarga-

negaraan sebagai bidang spesialisasi keilmuan 

menentukan ruang lingkup kajian mengenai “apa”, 

“bagaimana”, dan “untuk pengetahuan apa” suatu 

konstruksi dibangun. Dalam filsafat pendidikan, 

telah lama dikenal istilah-istilah seperti perenial-

isme, esensialisme, progresivisme, dan rekon-

struksionisme (Brameld, 1955). Keempat aliran 

filsafat pendidikan ini terkait dengan Pendidikan 

Kewarganegaraan, di mana secara filosofis PKn 

didasarkan pada konsep “filsafat pendidikan yang 

direkonstruksi” yang sesuai untuk memenuhi ke-

ilmuan dalam aspek perenialisme, esensialisme, 

progresivisme, dan rekonstruksionisme (Winata-

putra, 2001). 

Filosofi esensialisme memandang bahwa ke-

inginan pendidikan merupakan hasil dari bukti yang 

telah diuji dan dialami. Fondasi ini diambil melalui 

kondisi eklektik yang secara filosofis ber-pusat pada 

pengetahuan (ide) dan realitas yang canggih 

(nyata). Keterkaitan antara filosofi pendidikan 

tersebut menjadikan pandangan filosofis ini bersifat 

sosial-politik dan sangat sejalan dengan konsepsi 

manusia Indonesia yang masih merupakan profil 

ideal-konseptual yang harus diwujudkan dan di-
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perjuangkan secara terus-menerus (Winataputra & 

Budimansyah, 2007).  

Pendidikan Kewarganegaraan diharapkan ber-

peran dalam tiga aspek: pertama, sebagai peran 

kurikulum yang memiliki konsep terencana bagi 

lembaga pendidikan, baik secara hukum di tingkat 

satuan pendidikan maupun di luar kegiatan ke-

dinasan; kedua, memiliki rencana keterlibatan 

untuk berperan aktif dalam masyarakat dalam 

konteks interaksi sosial dan budaya; ketiga, 

memiliki peran dalam khazanah pengetahuan 

ilmiah, baik dalam bidang kajian konsep, gagasan 

akademik, maupun kajian yang memiliki objek, 

sistem, dan metode tertentu bagi ilmu pengetahu-

an. Apabila ditelaah, peran-peran tersebut memiliki 

aspek sebagai berikut: aspek pertama, konten 

paling penting adalah subjek akademik sebagai 

konten yang membawa perubahan dari pengalam-

an belajar, misalnya, seperti konten standar mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang me-

nentukan studi ilmiah dan perkembangan peneliti-

an; aspek kedua, dalam hal kajian keilmuan yang 

dilakukan melalui penelitian tindakan kelas, se-

hingga guru akan selalu merefleksikan setiap pel-

ajaran yang dilakukannya (Winataputra, 2001). 
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Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis 

Melalui Pendidikan Kewarganegaraan 

Pengembangan kemampuan berpikir kritis 

sangat esensial dalam pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan, terutama bagi mahasiswa calon 

guru, mengingat peran krusialnya dalam pe-

mecahan masalah dan pencarian solusi (Ige, 2019). 

Di era digital saat ini, mahasiswa dihadapkan pada 

arus informasi yang masif dan berpotensi 

menyesatkan, sehingga menuntut mereka untuk 

bersikap kritis dan selektif terhadap setiap 

informasi yang diterima. Guna mengatasi tantangan 

ini, lembaga pendidikan tinggi memiliki peran 

strategis dalam mengimplementasikan pembelajar-

an yang tidak hanya kaya akan konten, tetapi juga 

mampu mengasah ranah keterampilan berpikir 

(Aboutorabi, 2015; Borden & Holthaus, 2018; Japar, 

2018; Sapriya, 2008). 

Salah satu penunjang utama dalam mengem-

bangkan kemampuan berpikir kritis adalah melalui 

penelusuran asumsi, yang merupakan indikator 

penting dalam kerangka berpikir kritis Brookfield. 

Brookfield (2012, 2019) mendefinisikan berpikir 

kritis sebagai eksplorasi alternatif keputusan, 

tindakan, dan praktik dari berbagai perspektif 

dalam berbagai konteks, serta keterlibatan aktif 

dengan pengalaman dan informasi. Keempat 
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elemen ini menjadi fondasi dalam proses 

pembelajaran yang berfokus pada pengungkapan 

dan pengkajian asumsi, penjelajahan perspektif 

alternatif, serta pengambilan tindakan berdasarkan 

informasi (Brookfield, 2013, 2019). Berpikir kritis 

paling efektif diasah sebagai proses pembelajaran 

sosial, yang sangat relevan dalam Pendidikan 

Kewarganegaraan yang berorientasi pada masya-

rakat. Kemampuan ini juga krusial bagi mahasiswa 

untuk dapat berpartisipasi aktif dalam kehidupan 

politik dan bermasyarakat (Banks, J., 1985; 

Brookfield, 2012; Dasim Budimansyah & Karim, 

2009; Sapriya, 2008; Setiawan, 2009; Wahab, 2011). 

Pada tahap berpikir kritis ini, mahasiswa diharap-

kan mampu berpikir lebih sistematis dan memiliki 

kepekaan tinggi terhadap perbedaan budaya, serta 

perspektif lokal, nasional, dan global, dengan orien-

tasi masa depan (Kalidjernih, 2009; Lilley et al., 

2017; Shaw, 2014). Salah satu pendekatan untuk 

mencapai hal ini adalah melalui pendidikan, dengan 

mengasah kemampuan berpikir kritis selama 

proses pembelajaran guna memperoleh peng-

alaman belajar yang mendalam dalam menghadapi 

masalah sosial dari berbagai aspek (Alkhateeb & 

Milhem, 2020; Raiyn & Tilchin, 2017). 

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, 

kemampuan berpikir kritis dalam menelusuri 

asumsi sangat dibutuhkan dalam bidang Pendidikan 
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Kewarganegaraan yang kaya akan topik dan 

permasalahan (Cohen, 2010). Implementasi model 

pembelajaran berbasis proyek warga (Project 

Citizen) menjadi salah satu metode efektif untuk 

membangun pemahaman dalam Pendidikan Ke-

warganegaraan. Model ini bertujuan untuk mem-

berikan pembelajaran yang berfokus pada kemam-

puan peserta didik dalam memecahkan masalah, 

sehingga bekal ini dapat bermanfaat bagi mereka 

dalam menghadapi dan menyelesaikan berbagai 

tantangan dalam kehidupan. 

Kemampuan yang dimaksud tidak hanya 

mencakup penguasaan keterampilan, tetapi yang 

lebih krusial adalah kemampuan berpikir kritis, 

mental, dan karakteristik diri (Adha et al., 2018; 

Dasim Budimansyah, 2009; CCE, 1998; Falade et al., 

2015; Nusarastriya et al., 2013). Untuk membekali 

peserta didik dengan penguasaan keterampilan, 

kemampuan berpikir kritis, mental, dan karakter 

mandiri, model pembelajaran Project Citizen me-

rupakan pendekatan instruksional berbasis masa-

lah yang mampu mengarahkan peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. 

Model pembelajaran Project Citizen adalah 

strategi dalam proses pembelajaran yang efektif 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, khususnya 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis siswa (Susilawati, 2017). Model ini mampu 
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mengembangkan pengetahuan, kecakapan, dan 

karakter kewarganegaraan demokratis, yang men-

dorong partisipasi peserta didik sebagai warga 

negara yang demokratis. Selain itu, model ini juga 

membantu dalam menghadapi permasalahan yang 

dapat dipelajari dan dilatih sesuai dengan situasi 

dan kondisi lingkungan yang dihadapi, karena 

banyak hal yang dipelajari terkait pendidikan, 

pemerintahan, masyarakat, dan keluarga (Bentahar 

& O’Brien, 2019; Dasim Budimansyah, 2009; CCE, 

1998; Lukitoaji, 2017; Warren et al., 2013). Melalui 

model Project Citizen, perkembangan perubahan 

yang disengaja juga dapat terdorong secara aktif 

dan berkelanjutan (Dharma & Siregar, 2015a; 

Marzuki & Basariah, 2017). Oleh karena itu, 

penerapan model Project Citizen dalam pem-

belajaran Pendidikan Kewarganegaraan sangat pen-

ting sebagai kontribusi besar untuk memajukan ke-

terampilan berpikir kritis siswa, karena model ini 

mengajak mahasiswa untuk berpartisipasi dalam 

menangani masalah sosial dengan pendekatan 

demokrasi dan cara berpikir konstitusional di ma-

syarakat (Anker et al., 2010; Dasim Budimansyah, 

2009; Fry & Bentahar, 2013b; Romlah & Syobar, 

2021). 

Dengan demikian, melalui model pembelajaran 

Project Citizen, dosen dan mahasiswa dapat me-

refleksikan studi yang mereka temukan. Refleksi 
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penelitian dilakukan oleh masing-masing kelom-

pok yang telah dibentuk sejak awal pertemuan. Pada 

akhirnya, dosen dan mahasiswa berdiskusi bersama 

di kelas dengan menyajikan data dan informasi 

untuk menciptakan alternatif solusi sebagai respons 

terhadap masalah mendesak yang telah mereka 

identifikasi. 

 

Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis 

Proyek dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Mahasiswa 

Model pembelajaran berbasis proyek, khusus-

nya model citizen project, dinilai efektif dalam me-

ningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa, 

terutama dalam aspek “berburu asumsi.” Kemam-

puan ini melibatkan identifikasi, analisis, dan 

tindakan terhadap asumsi (Brookfield, 2013; 

Gonzalez et al., 2020). Model ini menerapkan 

langkah-langkah pembelajaran terstruktur yang 

meliputi identifikasi dan perumusan masalah, 

pengumpulan informasi, pembuatan portofolio, 

kajian, serta refleksi (Dasim Budimansyah, 2009; 

Dewey, 1909). Pendekatan ini didasarkan pada 

strategi inkuiri, penemuan, pemecahan masalah, 

dan pembelajaran berbasis proyek (Dewey, 1909). 

Efektivitas model Project Citizen telah terbukti 

dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, 
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di mana model ini berkontribusi pada peningkatan 

kesadaran, kemampuan berpikir, dan karakter 

warga negara (Dasim Budimansyah, 2008a; Rafzan 

Rafzan. et al., 2019; Rafzan Rafzan et al., 2020). 

Dengan menggabungkan teori dan praktik, model 

ini diharapkan dapat mempersiapkan mahasiswa 

secara komprehensif. Secara spesifik, model citizen 

project learning melatih mahasiswa untuk mening-

katkan kemampuan berpikir kritis, khususnya 

dalam “berburu asumsi.” 

Penerapan model pembelajaran berbasis proyek 

dalam Pendidikan Kewarganegaraan telah menun-

jukkan hasil positif dalam meningkatkan keteram-

pilan berpikir kritis mahasiswa, khususnya kemam-

puan “berburu asumsi.” Mahasiswa yang belajar 

dengan model ini mengalami peningkatan signifikan 

dalam kemampuan tersebut. Model ini mem-

fasilitasi mahasiswa dari berbagai tingkat kemam-

puan untuk menjadi lebih aktif dan produktif dalam 

memahami informasi dan asumsi. 

Model citizen project learning memberikan 

pengalaman belajar yang mendukung pengem-

bangan pengetahuan, keterampilan, dan karakter 

kewarganegaraan mahasiswa (Fajri et al., 2018; Fry 

& Bentahar, 2013a). Selain itu, model ini mengem-

bangkan kemampuan berpikir kritis secara kom-

prehensif, memungkinkan mahasiswa untuk me-

mecahkan masalah dari tahap konseptual hingga 
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tindakan nyata (Medina-Jerez et al., 2010; Mitchell 

et al., 2017; Yusof et al., 2019). Hal ini selaras dengan 

pandangan bahwa kemampuan “berburu asumsi” 

krusial dalam menyelesaikan masalah sosial melalui 

pengambilan keputusan berdasarkan analisis hipo-

tesis dan asumsi (Brookfield, 2009, 2012). 

Penerapan model project citizen learning dalam 

Pendidikan Kewarganegaraan menciptakan ling-

kungan belajar yang efektif untuk mengasah 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa dan memo-

tivasi mereka menjadi warga negara yang baik dan 

bertanggung jawab (Banks, J., 1985; Branson, 1994; 

Branson & S., 1994; Dasim Budimansyah, 2008b, 

2010; Setiawan, 2009). Model pembelajaran ini 

tidak hanya meningkatkan kemampuan “berburu 

asumsi” tetapi juga mendorong mahasiswa untuk 

berpikir, bertindak, dan terlibat aktif dalam 

memecahkan masalah sosial. 

 

Proyeksi ke Depan 

Pengembangan pemikiran kritis merupakan 

fondasi penting dalam pendidikan, memberdayakan 

siswa untuk bersikap analitis dalam menalar dan 

berdiskusi. Kemampuan ini mengarah pada pe-

mahaman yang mendalam, analisis yang tajam, 

serta perumusan hipotesis yang relevan untuk 

pengambilan keputusan yang tepat. 
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Studi evaluatif terhadap implementasi model 

pembelajaran project citizen berbasis proyek 

menunjukkan hasil yang menggembirakan terkait 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa, 

khususnya dalam aspek “berburu asumsi”. Siswa 

yang terlibat dalam model pembelajaran ini me-

nunjukkan skor yang lebih tinggi dalam meng-

identifikasi dan mempertanyakan asumsi diban-

dingkan dengan mereka yang mengikuti pembe-

lajaran konvensional. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa model pem-

belajaran project citizen memiliki potensi signifikan 

dalam meningkatkan kemampuan “berburu 

asumsi” dalam konteks mata kuliah Pendidikan Ke-

warganegaraan. Dengan demikian, penerapan 

model pembelajaran berbasis citizenship learning 

dalam mata kuliah ini dapat dianggap sebagai 

strategi yang efektif untuk menumbuhkan kemam-

puan berpikir kritis siswa secara keseluruhan. 
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Permadani Literasi: 

Menenun Bahasa Global dan Kearifan 

Lokal dalam Budaya Akademis 
 

Suciana Wijirahayu 

 

 

Merajut Esensi Literasi 

Literasi bagaikan permadani indah yang ditenun 

dari benang-benang bahasa dan budaya yang 

beragam. Setiap benang mewakili kekayaan penge-

tahuan, tradisi, dan nilai-nilai yang diwariskan dari 

generasi ke generasi (Wijirahayu, 2023 a). Per-

paduan benang-benang ini menciptakan pola yang 

unik dan penuh makna, mencerminkan identitas 

dan sejarah suatu bangsa.  

Bahasa merupakan benang utama yang 

menyatukan permadani literasi. Melalui bahasa, kita 

dapat mengakses dan memahami informasi, 

berkomunikasi dengan orang lain, dan meng-

ekspresikan diri dengan kreatif. Bahasa juga men-

jadi wadah untuk menyimpan dan melestarikan 

budaya, termasuk cerita rakyat, puisi, lagu, dan 

tradisi lisan lainnya. 

Budaya merupakan benang lain yang memper-

kaya permadani literasi. Setiap budaya memiliki 
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cara pandang dan nilai-nilai unik yang tercermin 

dalam karya sastra, seni, dan tradisi lainnya. Dengan 

mempelajari budaya yang berbeda, kita dapat mem-

perluas wawasan dan meningkatkan rasa saling 

menghormati. 

Literasi yang kaya dan beragam sangat penting 

untuk kemajuan bangsa. Literasi memungkinkan 

kita untuk belajar dari masa lalu, memahami masa 

kini, dan mempersiapkan masa depan. Literasi juga 

membantu kita untuk berpikir kritis, kreatif, dan 

inovatif (Alifandra, Wijirahayu, Alam & Yuliani, 

2023). Dengan meningkatkan literasi, kita dapat 

membangun masyarakat yang lebih cerdas, ber-

budaya, dan sejahtera. 

Permadani literasi ini terus berkembang seiring 

waktu. Teknologi informasi dan komunikasi mem-

buka jalur baru untuk mengakses dan berbagi 

pengetahuan (Wijirahayu, Perdhana, Syaepur-

rohman, 2024). Kita dapat membaca buku digital, 

berpartisipasi dalam diskusi online, dan men-

jelajahi berbagai budaya melalui internet. Namun, 

penting untuk diingat bahwa literasi digital yang 

baik harus diiringi dengan kemampuan literasi 

dasar yang kuat. 

Literasi digital yang baik membantu kita untuk 

menyaring informasi yang benar dan bermanfaat. 

Kita perlu bijak dalam memilih sumber bacaan dan 
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berhati-hati terhadap berita palsu atau informasi 

yang menyesatkan. 

Dengan terus belajar dan memperkaya literasi, 

kita dapat menjadi individu yang cerdas dan ber-

wawasan. Literasi memberdayakan kita untuk ber-

pikir kritis, berinovasi, dan berkontribusi positif 

pada masyarakat. Marilah kita jalin benang-benang 

bahasa dan budaya menjadi permadani literasi yang 

kuat dan indah, untuk Indonesia yang lebih maju. 

Permadani literasi yang kita tenun bersama ini 

tak luput dari tantangan. Globalisasi dan perubah-

an zaman dapat memicu lunturnya minat baca dan 

menurunnya kemampuan literasi, terutama di ka-

langan generasi muda. 

 

Literasi adalah Pilar Fundamental Dunia 

Akademis 

Di dunia akademis, literasi bagaikan fondasi 

kokoh yang menopang seluruh proses belajar 

mengajar. Literasi memberdayakan para maha-

siswa untuk menjelajahi samudra ilmu penge-

tahuan, mengembangkan pemikiran kritis, dan 

mengasah kemampuan komunikasi yang efektif. 

Literasi membuka gerbang menuju khazanah 

ilmu pengetahuan yang tak terbatas. Melalui 

membaca buku, artikel ilmiah, dan berbagai sum-

ber terpercaya, mahasiswa dapat memperluas 
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wawasan dan memperdalam pemahaman mereka 

tentang berbagai disiplin ilmu. Literasi memung-

kinkan mereka untuk belajar dari para pakar dan 

pemikir ternama, mengikuti perkembangan ter-

baru dalam bidangnya, dan membangun fondasi 

kokoh untuk penelitian dan karya ilmiah mereka. 

Literasi bukan hanya tentang menyerap 

informasi, tetapi juga tentang menganalisisnya 

secara kritis. Dengan kemampuan literasi yang 

mumpuni, mahasiswa dapat mengevaluasi 

informasi yang mereka peroleh, membedakan fakta 

dari opini, dan membangun argumen yang logis dan 

koheren. Kemampuan berpikir kritis ini sangat 

penting untuk menyelesaikan masalah, meng-

hasilkan ide-ide baru, dan berkontribusi pada ke-

majuan ilmu pengetahuan (Wijirahayu, Priyatmoko 

& Hadianti, 2019). 

Komunikasi yang efektif merupakan kunci 

sukses dalam dunia akademis. Mahasiswa perlu 

mampu menyampaikan ide dan gagasan mereka 

dengan jelas, ringkas, dan terstruktur. Literasi 

membantu mereka untuk mengembangkan kosa-

kata yang kaya, memahami nuansa bahasa, dan 

menggunakan berbagai teknik komunikasi secara 

efektif. Kemampuan komunikasi yang baik me-

mungkinkan mereka untuk berkolaborasi dengan 

peers, mengikuti diskusi kelas, dan mempresen-

tasikan hasil penelitian mereka secara meyakinkan. 
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Literasi merupakan pilar fundamental bagi 

kesuksesan di dunia akademis. Dengan literasi yang 

mumpuni, mahasiswa dapat memperoleh penge-

tahuan yang luas, berpikir kritis, dan berkomunikasi 

secara efektif. Literasi memberdayakan mereka 

untuk menjadi pembelajar yang mandiri, inovatif, 

dan berkontribusi pada kemajuan ilmu penge-

tahuan dan masyarakat. 

 

Pentingnya Literasi di Era Digital 

Di era digital saat ini, literasi menjadi semakin 

penting. Banjir informasi yang mudah diakses 

melalui internet menghadirkan tantangan sekaligus 

peluang bagi para mahasiswa. Literasi digital yang 

baik memungkinkan mereka untuk menyaring 

informasi yang akurat dan terpercaya, terhindar 

dari hoaks dan misinformasi, dan memanfaatkan 

teknologi dengan bijak untuk mendukung proses 

belajar mereka (Wijirahayu & Praptiningsih, 2024). 

Institusi pendidikan dan pemangku kepentingan 

lainnya perlu terus mendorong budaya literasi di 

kalangan mahasiswa. Dengan menyediakan akses 

yang mudah ke sumber-sumber bacaan yang ber-

kualitas, menyelenggarakan pelatihan literasi, dan 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk bela-

jar, kita dapat membantu para mahasiswa mengem-



35 

bangkan literasi yang mumpuni dan meraih kesuk-

sesan di dunia akademis. 

 

Menyeimbangkan Bahasa Global dan Kearifan 

Lokal 

Di era globalisasi, kemampuan berbahasa global, 

seperti bahasa Inggris, menjadi semakin penting 

bagi para mahasiswa. Bahasa global membuka akses 

ke sumber informasi dan jaringan inter-nasional 

yang luas, memungkinkan mereka untuk berkola-

borasi dengan para pakar dari berbagai negara, dan 

meningkatkan peluang mereka untuk meraih karir 

di kancah internasional. 

Namun, di sisi lain, kearifan lokal juga 

merupakan komponen penting dalam literasi 

akademis. Kearifan lokal merupakan warisan 

budaya yang sarat akan nilai-nilai luhur, penge-

tahuan praktis, dan kearifan yang telah teruji selama 

berabad-abad (Wijirahayu, Priyatmoko, Ifayati, 

2023). Dengan memahami kearifan lokal, maha-

siswa dapat memperkaya perspektif mereka, me-

ningkatkan pemahaman mereka tentang budaya 

dan masyarakat, dan menemukan solusi inovatif 

untuk berbagai permasalahan. 

Kunci untuk literasi akademis yang sukses ter-

letak pada kemampuan untuk menyeimbangkan 

bahasa global dan kearifan lokal. Mahasiswa perlu 
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menguasai bahasa global dengan baik agar dapat 

berkomunikasi secara efektif dengan dunia inter-

nasional. Namun, mereka juga perlu menggali dan 

memahami kearifan lokal agar dapat menjadi pem-

belajar yang berwawasan luas dan berkontribusi 

pada kemajuan bangsa. 

Dengan menyeimbangkan bahasa global dan 

kearifan lokal, para mahasiswa dapat menjadi pem-

belajar yang kritis, kreatif, dan inovatif. Mereka akan 

siap untuk menghadapi tantangan dan peluang di 

era globalisasi, dan berkontribusi pada kemajuan 

ilmu pengetahuan dan masyarakat. Bahasa global 

dan kearifan lokal merupakan dua komponen 

penting dalam literasi akademis. Dengan menguasai 

keduanya, para mahasiswa dapat meraih kesuk-

sesan di dunia akademis, dan berkontribusi pada 

kemajuan bangsa dan dunia. 

 

Membumikan Kearifan Lokal dalam 

Pembelajaran Bahasa Inggris 

Kearifan lokal Indonesia yang kaya dapat 

dimanfaatkan untuk memperkaya pembelajaran 

Bahasa Inggris. Cerita Rakyat (dongeng) Indonesia 

yang sarat dengan pesan moral dan nilai luhur dapat 

diadaptasi ke dalam Bahasa Inggris. Guru dapat 

membacakan dongeng seperti “Sangkuriang” atau 

“Malin Kundang” dalam Bahasa Inggris yang 
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sederhana. Siswa kemudian berdiskusi tentang 

pesan moral yang terkandung dalam cerita tersebut. 

Mahasiswa dapat ditugaskan untuk menulis ulang 

dongeng rakyat ke dalam Bahasa Inggris dengan 

kreativitas mereka sendiri. Ini melatih kemampuan 

siswa dalam menulis cerita, menggunakan kosakata 

baru, dan memahami struktur Bahasa Inggris. 

Sebagai puncak pembelajaran Cross Culture Under-

standing, mahasiswa dapat mementaskan dongeng 

rakyat dalam Bahasa Inggris. Ini melatih kemam-

puan berbicara, kepercayaan diri, dan kerja-sama 

tim siswa. Banyak pepatah Indonesia yang memiliki 

makna universal dan relevan dengan peribahasa 

Inggris. Guru dapat membandingkan pepatah 

seperti “berat sama dipikul, ringan sama dijinjing” 

dengan peribahasa Inggris “a trouble shared is a 

trouble halved” (masalah yang dibagi bersama men-

jadi lebih ringan). Diskusi tentang persamaan dan 

perbedaan kedua pepatah ini akan memperkaya 

pemahaman siswa tentang nilai-nilai yang ada di 

berbagai budaya. Manfaat membumikan kearifan 

lokal diantaranya adalah meningkatkan relevansi 

pembelajaran. Siswa akan merasa Bahasa Inggris 

lebih relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari 

jika dikaitkan dengan kearifan lokal yang sudah 

mereka kenal. Meningkatkan motivasi belajar 

karena siswa akan lebih tertarik belajar Bahasa 

Inggris jika gurunya memanfaatkan unsur budaya 
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lokal yang familiar bagi mereka. Manfaat lain yang 

penting adalah membangun identitas budaya siswa. 

Pembelajaran Bahasa Inggris yang berbasis kearifan 

lokal dapat membantu siswa untuk tetap terhubung 

dengan budaya mereka sendiri sementara mereka 

belajar bahasa dan budaya baru. Dengan meng-

integrasikan kearifan lokal, pembelajaran Bahasa 

Inggris di kelas tidak lagi sekadar menghafal 

grammar dan kosa-kata, tetapi menjadi proses bela-

jar yang bermakna dan memperkaya pemahaman 

siswa tentang budaya dan nilai-nilai universal. 

 

Kearifan Lokal dalam Ilmu Gizi  

Kearifan lokal Indonesia yang kaya akan warisan 

budaya dan tradisi kuliner juga dapat berperan 

penting dalam ilmu gizi. Para ahli gizi dapat 

memanfaatkan pengetahuan tersebut untuk men-

ciptakan panduan diet sehat yang berbasis kearifan 

lokal. Banyak makanan tradisional Indonesia yang 

kaya akan nutrisi dan berbahan dasar lokal. Contoh-

nya, sayur asem yang mengandung vitamin dan 

mineral dari berbagai sayuran, atau gado-gado 

dengan kombinasi protein nabati dari kacang dan 

sayuran berdaun hijau. Ahli gizi dapat mem-

promosikan konsumsi makanan tradisional ini 

dengan modifikasi resep yang tetap sehat dan sesuai 

kebutuhan gizi. 
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Keanekaragaman rasa dan kearifan lokal dapat 

diadaptasi dalam ilmu gizi untuk menekankan 

pentingnya variasi dan keseimbangan dalam pola 

makan (Wijirahayu, 2018). Ahli gizi dapat menyu-

sun menu yang mengandung kombinasi bahan 

pangan dari berbagai kelompok, seperti karbohidrat 

kompleks, protein, lemak sehat, vitamin, dan mine-

ral. Indonesia memiliki kekayaan tanaman obat 

yang dimanfaatkan dalam jamu tradisional. Ahli gizi 

dapat bekerja sama dengan herbalis untuk meng-

identifikasi tanaman obat yang memiliki khasiat 

untuk kesehatan, seperti kunyit yang memiliki sifat 

anti-inflamasi atau jahe untuk mengatasi masalah 

pencernaan.  

 

Manfaat Membumikan Kearifan Lokal dalam 

Ilmu Gizi 

Masyarakat akan lebih mudah menerima 

panduan diet sehat jika dikaitkan dengan bahan 

makanan dan tradisi kuliner yang sudah familiar. 

Promosi kuliner lokal dapat membantu menjaga 

keberagaman pangan dan mendukung petani. Mem-

pelajari dan memanfaatkan kearifan lokal dalam 

ilmu gizi merupakan bentuk penghargaan terhadap 

warisan budaya dan pengetahuan para leluhur. 

Dengan memadukan kearifan lokal dan ilmu gizi 

modern, kita dapat menciptakan pola makan yang 
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tidak hanya sehat dan seimbang, tetapi juga sesuai 

dengan budaya dan kearifan lokal Indonesia 

Indonesia memiliki kekayaan kuliner yang luar 

biasa, warisan budaya yang tak ternilai. Di sisi lain, 

keterampilan berbahasa Inggris menjadi semakin 

penting di era globalisasi. Teks ini mengusulkan 

penelitian yang mengeksplorasi potensi menginteg-

rasikan kearifan lokal berupa kuliner Nusantara ke 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris. 

 

Menjelajahi Warisan Budaya Keanekaragaman 

Rasa dan Kearifan Nusantara 

Indonesia, zamrud khatulistiwa, dianugerahi 

kekayaan alam dan budaya yang luar biasa. Salah 

satu wujud nyata kekayaan ini terpancar dari ke-

ragaman kulinernya yang memukau. Dari Sabang 

sampai Merauke, terhampar berbagai hidangan 

khas suku-suku bangsa di Indonesia, masing-

masing dengan cita rasa dan keunikannya sendiri. 

Setiap daerah memiliki ciri khas kuliner yang 

mencerminkan tradisi, adat istiadat, dan kekayaan 

alam setempat. Di Sumatera, kita disuguhkan 

dengan rendang Padang yang kaya rempah, gulai 

belacan Riau yang gurih pedas, dan tempoyak Jambi 

yang eksotis. Di Jawa, lidah kita dimanjakan dengan 

gudeg Yogyakarta yang manis gurih, soto Betawi 

yang kaya rempah, dan nasi liwet Sunda yang harum 
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dan gurih. Di Kalimantan, kita dapat mencicipi soto 

Banjar yang kaya rempah, bubur pedas Kalimantan 

Barat yang pedas nendang, dan ikan bakar bumbu 

kuning Kalimantan Timur yang segar dan lezat. 

Keanekaragaman kuliner Nusantara bukan 

hanya memanjakan lidah, tetapi juga membuka 

jendela untuk memahami kekayaan budaya bangsa. 

Dari bahan-bahan yang digunakan, cara memasak, 

hingga penyajiannya, setiap hidangan mencermin-

kan nilai-nilai budaya dan kearifan lokal yang diwa-

riskan turun-temurun. 

Menjelajahi kuliner Nusantara bukan hanya 

wisata rasa, tetapi juga wisata budaya. Setiap gigitan 

membawa kita dalam petualangan budaya, menge-

nal tradisi dan adat istiadat masyarakat setempat 

(Salsabila, Nayagita, Lira, Fiara & Wijirahayu 2024). 

Kita belajar tentang bagaimana mereka meman-

faatkan kekayaan alam, bagaimana mereka meng-

hormati leluhur, dan bagaimana mereka merayakan 

kehidupan dalam keragaman. Mempelajari kuliner 

Nusantara membantu kita memahami dan menjaga 

kekayaan budaya bangsa. Kuliner Nusantara ber-

kaitan dengan identitas budaya, sejarah dan tradisi, 

nilai-nilai budaya dan pelestarian bahan lokal. 

Dengan mempelajari dan mengonsumsi kuliner 

Nusantara, kita turut serta dalam melestarikan 

penggunaan bahan-bahan lokal, seperti rempah-

rempah, sayuran, dan buah-buahan khas Indonesia. 



42 

Setiap daerah di Indonesia memiliki kuliner 

khas yang unik, yang mencerminkan bahan-bahan 

lokal, teknik memasak tradisional, dan pengaruh 

budaya yang beragam. Dengan mempelajari kuliner, 

kita dapat mengenal lebih dekat identitas budaya 

masing-masing daerah. 

Banyak hidangan tradisional memiliki sejarah 

yang panjang dan terkait dengan peristiwa penting 

dalam sejarah suatu daerah. Misalnya, tumpeng 

dalam budaya Jawa yang melambangkan gunung 

Merapi sebagai sumber kehidupan. 

Kuliner seringkali dikaitkan dengan nilai-nilai 

sosial, agama, dan etika. Misalnya, konsep gotong 

royong dalam pembuatan makanan bersama atau 

aturan makan yang mencerminkan hierarki sosial. 

Meningkatkan toleransi dan saling menghargai ke-

anekaragaman kuliner mencerminkan keragaman 

budaya. Dengan mempelajarinya, kita belajar meng-

hargai perbedaan dan membangun toleransi. 

Setiap hidangan adalah cerminan dari ling-

kungan, sejarah, dan nilai-nilai yang dianut oleh 

suatu komunitas. Dengan mencicipi berbagai ma-

cam kuliner, kita seperti melakukan perjalanan 

singkat ke berbagai budaya. Kuliner memiliki ke-

kuatan untuk menjembatani perbedaan, baik itu 

perbedaan suku, agama, atau kelas sosial. Ketika 

kita menikmati makanan bersama, kita mencip-

takan ikatan dan saling pengertian. Dengan mem-
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pelajari asal-usul, bahan, dan cara pembuatan suatu 

hidangan, kita memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang budaya yang memproduksinya. 

Acara seperti festival kuliner mempertemukan 

berbagai macam kuliner dari berbagai daerah, 

sehingga kita dapat merasakan kekayaan kuliner 

Indonesia dalam satu tempat. Kegiatan pertukaran 

pelajar atau kunjungan wisata kuliner dapat 

memperkaya pengalaman dan membuka wawasan 

kita tentang budaya lain. Melalui media sosial, kita 

dapat dengan mudah menemukan informasi 

tentang berbagai macam kuliner dan berinteraksi 

dengan orang-orang dari berbagai latar belakang. 

Kuliner Nusantara tidak hanya memanjakan lidah, 

tetapi juga memperkaya jiwa. Dengan mempelajari 

dan menghargai keanekaragaman kuliner, kita turut 

serta dalam membangun masyarakat yang lebih 

toleran, inklusif, dan menghargai perbedaan. Kuli-

ner merupakan salah satu daya tarik wisata utama 

Indonesia. Dengan mempelajari dan mempromo-

sikannya, kita dapat membantu meningkatkan pari-

wisata Indonesia. 

Kuliner merupakan magnet wisatawan karena 

keunikan cita rasa. Ragam bumbu dan bahan baku 

yang kaya membuat kuliner Indonesia memiliki cita 

rasa yang unik dan khas, sehingga menarik minat 

wisatawan untuk mencoba. Selain menikmati 

makanan, wisatawan juga tertarik untuk mempela-
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jari proses pembuatan, budaya makan, dan cerita di 

balik setiap hidangan. Dengan mempromosikan 

kuliner melalui berbagai media, baik itu media 

sosial, acara kuliner, maupun film dokumenter, kita 

dapat menarik minat wisatawan untuk mengun-

jungi Indonesia. Kuliner memiliki potensi yang 

sangat besar untuk meningkatkan pariwisata 

Indonesia. Dengan pengelolaan yang baik dan 

promosi yang tepat, kita dapat menjadikan kuliner 

sebagai salah satu aset utama pariwisata Negara 

(Aulia, Nazwa, Calista, Alya & Wijirahayu,2024). 

Kuliner dapat menjadi peluang untuk mengem-

bangkan ekonomi kreatif, seperti membuka usaha 

kuliner, menulis buku resep, atau mengadakan 

festival kuliner. Kekayaan kuliner Nusantara me-

rupakan aset budaya yang patut dilestarikan dan 

dibanggakan. Mempelajari dan mempromosikan 

kuliner Nusantara bukan hanya memanjakan lidah, 

tetapi juga melestarikan warisan budaya, mening-

katkan toleransi, mempromosikan pariwisata, dan 

mengembangkan ekonomi kreatif. Mari kita ber-

sama-sama menjelajahi kekayaan kuliner Nusantara 

dan menjadikannya sebagai bagian dari identitas 

bangsa yang gemilang. 
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Kuliner sebagai Media Belajar Bahasa Inggris 

Kuliner Indonesia memiliki potensi besar seba-

gai alat untuk meningkatkan pembelajaran bahasa 

Inggris. Dengan mengeksplorasi berbagai hidang-

an, siswa dapat memperkaya kosakata mereka 

dengan istilah-istilah terkait makanan, rasa, dan 

budaya. Selain itu, mendeskripsikan makanan se-

cara detail dapat membantu mengembangkan ke-

mampuan berbahasa deskriptif mereka. 

Memahami sejarah dan tradisi di balik setiap 

hidangan juga dapat memperluas wawasan siswa 

tentang budaya Indonesia, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

bahasa. Praktik komunikasi nyata, seperti meme-

san makanan, mendiskusikan preferensi, atau ber-

partisipasi dalam proyek kuliner, dapat membantu 

siswa mengasah kemampuan berbahasa Inggris 

mereka dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Dengan menggunakan materi autentik seperti 

resep, artikel makanan, dan kisah pribadi terkait 

kuliner, pembelajaran bahasa Inggris dapat men-

jadi lebih menarik dan relevan bagi siswa (Adilla, 

Aliefvia, Luthfia, Hansella, & Wijirahayu, 2024). 

Selain itu, menggabungkan pembelajaran bahasa 

dengan kegiatan memasak atau studi makanan 

dapat menciptakan pengalaman belajar yang 

holistik dan menyenangkan. 
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Mengintegrasikan Nilai-Nilai Buya HAMKA 

dalam Pendidikan Karakter Menuju Generasi 

Muda yang Berakhlak Mulia 

Buya HAMKA, seorang ulama dan intelektual 

terkemuka Indonesia, meninggalkan warisan 

pemikiran dan nilai-nilai luhur yang masih relevan 

hingga saat ini. Nilai-nilai ini dapat diintegrasikan 

dalam pendidikan karakter untuk membentuk 

generasi muda yang berakhlak mulia dan berjiwa 

Islam. 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Buya 

HAMKA dalam pendidikan karakter, kita dapat 

mencetak generasi muda yang tidak hanya cerdas 

dan berprestasi, tetapi juga berakhlak mulia dan 

berjiwa Islam, yang siap untuk membangun bangsa 

dan negara yang lebih baik. 

Dengan terus berinovasi dalam membumikan 

kearifan lokal, literasi akademis tidak hanya men-

jadi kunci sukses mahasiswa, tetapi juga menjadi 

jembatan untuk pembangunan yang berkelanjutan 

dan berwawasan budaya. 

Sehingga literasi merupakan pondasi yang 

kokoh bagi kemajuan individu dan masyarakat. 

Literasi membuka gerbang pengetahuan, memupuk 

pemikiran kritis, dan melahirkan generasi yang 

inovatif. Dalam dunia yang semakin global ini, 

kemampuan berbahasa global seperti Bahasa 
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Inggris menjadi penting untuk berinteraksi dan 

berkolaborasi dengan dunia internasional. Namun, 

kearifan lokal yang kaya akan nilai-nilai luhur dan 

warisan budaya merupakan kekayaan yang dapat 

memperkaya perspektif dan mewarnai inovasi yang 

kita ciptakan. Dengan memadukan kemam-puan 

berbahasa global dan kearifan lokal, kita dapat 

menjadi individu yang literat, terampil, dan mampu 

berkontribusi pada kemajuan peradaban dunia. 

Nilai-nilai Buya HAMKA seperti iman dan takwa, 

ilmu pengetahuan, dan amal saleh dapat mem-

bantu membentuk generasi muda yang berkarakter 

mulia dan berjiwa Islam. Dalam konteks ini, nilai-

nilai yang diajarkan oleh Buya Hamka, seperti iman 

dan takwa, ilmu pengetahuan, dan amal saleh, 

menjadi pedoman yang sangat relevan untuk 

membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas, 

tetapi juga memiliki karakter yang mulia dan 

berjiwa Islam. Fondasi yang kokoh yaitu nilai-nilai 

agama yang diajarkan Buya Hamka menjadi 

landasan moral yang kuat bagi individu. Dengan 

pondasi yang kuat ini, seseorang akan lebih mampu 

menghadapi berbagai godaan dan tantangan hidup. 

Identitas bangsa adalah nilai-nilai tersebut 

merupakan bagian integral dari identitas bangsa 

Indonesia. Dengan memelihara nilai-nilai ini, kita 

menjaga keutuhan dan kekhasan budaya bangsa. 

Individu yang memiliki ketahanan moral yang kuat 
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akan lebih sulit dipengaruhi oleh ideologi yang 

bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila. Pena-

naman nilai-nilai Buya HAMKA dapat memperkuat 

ketahanan moral bangsa dan mencegah generasi 

muda dari pengaruh negatif. Generasi muda yang 

berakhlak mulia dan berjiwa Islam akan ber-

kontribusi dalam mewujudkan masyarakat yang 

beradab dan bermartabat. Bagaimana cara meng-

integrasikan kearifan lokal ke dalam pembelajaran 

bahasa global, seperti Bahasa Inggris, untuk me-

ningkatkan motivasi dan relevansi pembelajaran 

literasi bagi peserta didik di Indonesia? Kajian 

novel-novel Buya Hamka pada mata kuliah Reading 

for Meaning mengantarkan mahasiswa pada pema-

haman Karakter Bangsa yang ditawarkan oleh Buya 

HAMKA (Wijirahayu & Muliya, 2022). 

 

Sebuah Tantangan dan Peluang 

Dalam upaya mengintegrasikan bahasa global 

dengan kearifan lokal dalam konteks pendidikan, 

terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi. 

Perbedaan leksikal dan nuansa bahasa dapat meng-

hambat komunikasi yang efektif. Disparitas budaya, 

termasuk nilai-nilai, asumsi, dan praktik akademis 

yang berbeda, dapat menimbulkan kesalahpaham-

an dan hambatan dalam kolaborasi. Resistensi ter-

hadap perubahan, yang didasari oleh kekhawatiran 
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terhadap hilangnya identitas atau status quo, dapat 

menghambat adopsi pendekatan baru. Selain itu, ke-

terbatasan sumber daya, kurangnya keahlian, dan 

biaya yang tinggi dapat menjadi hambatan praktis. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlu-

kan kolaborasi yang efektif, pelatihan yang me-

madai, fleksibilitas, komunikasi yang terbuka, dan 

evaluasi yang berkelanjutan.  

Integrasi bahasa global dan kearifan lokal dalam 

budaya akademis merupakan sebuah tantangan 

yang kompleks namun juga merupakan sebuah 

peluang yang besar. Dengan menggabungkan per-

spektif global dan lokal, kita dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih inklusif, relevan, dan 

bermakna. Namun, proses ini tidak tanpa hambatan 

khususnya untuk pelaksanaan Kurikulum Merdeka 

Belajar (Annisha, 2024). Perbedaan leksikal, nuansa 

bahasa, dan praktik akademis dapat menjadi rin-

tangan yang signifikan. Selain itu, resistensi ter-

hadap perubahan dan kurangnya sumber daya juga 

dapat menghambat upaya integrasi. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, di-

perlukan pendekatan yang komprehensif. Pertama, 

perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan pema-

haman dan kesadaran akan pentingnya integrasi 

bahasa global dan kearifan lokal. Hal ini dapat di-

lakukan melalui pendidikan, pelatihan, dan penye-

barluasan informasi. Kedua, perlu dikembangkan 
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kurikulum dan bahan pembelajaran yang meng-

integrasikan perspektif global dan lokal. Hal ini 

dapat melibatkan kerja sama antara para ahli 

bahasa, budaya, dan pendidikan. Ketiga, perlu 

dibentuk komunitas akademis yang inklusif dan 

mendukung integrasi bahasa global dan kearifan 

lokal. Hal ini dapat dicapai melalui jaringan 

kerjasama, pertukaran budaya, dan program 

mobilitas internasional. Keempat, perlu diinves-

tasikan sumber daya yang memadai untuk mendu-

kung upaya integrasi. Hal ini mencakup dukungan 

finansial, infrastruktur, dan sumber daya manusia. 

Dengan pendekatan yang komprehensif, kita 

dapat mengatasi tantangan-tantangan yang ada dan 

mewujudkan integrasi bahasa global dan kearifan 

lokal dalam budaya akademis. Hal ini akan 

membuka pintu bagi inovasi, kolaborasi, dan pema-

haman yang lebih mendalam tentang dunia kita 

yang semakin terhubung. 

 

Strategi Mengatasi Tantangan dalam 

Mengintegrasikan Bahasa Global dan Kearifan 

Lokal 

Untuk mengintegrasikan bahasa global dan 

kearifan lokal secara efektif dalam pendidikan, 

beberapa strategi dapat diterapkan. Pertama, 

kolaborasi multidisiplin sangat penting. Dengan 
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melibatkan para ahli dari berbagai bidang seperti 

linguistik, antropologi, pendidikan, dan masyarakat 

lokal, dapat dikembangkan pendekatan yang kom-

prehensif. Kerja sama antarinstitusi dan kemitraan 

dengan masyarakat lokal juga dapat mendorong 

sinergi yang lebih kuat. Kedua, dialog antarbudaya 

yang mendalam sangat penting. Menciptakan ruang 

terbuka untuk dialog memungkinkan semua pihak 

berbagi perspektif, nilai, dan pengetahuan. Mendo-

rong empati dan toleransi dapat meningkatkan pe-

mahaman dan saling menghormati. Mempelajari 

bahasa dan budaya lokal dapat memperkaya pema-

haman dan membangun koneksi. 

Ketiga, pendidikan inklusif adalah fundamental. 

Menciptakan lingkungan belajar yang inklusif di 

mana semua individu merasa dihargai dan diterima 

adalah penting. Mengembangkan kurikulum yang 

relevan dengan konteks lokal dan kebutuhan peser-

ta didik yang beragam dapat meningkatkan keter-

libatan. Memberdayakan siswa untuk berpartisi-

pasi dalam pembelajaran mereka juga dapat me-

ningkatkan motivasi dan partisipasi. 

Keempat, pengembangan kapasitas diperlukan. 

Melatih guru untuk meningkatkan keterampilan 

mereka dalam mengintegrasikan bahasa global dan 

kearifan lokal sangat penting. Memfasilitasi akses 

terhadap teknologi informasi dan komunikasi dapat 

mendukung pembelajaran yang inovatif. Mengem-
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bangkan bahan ajar yang berkualitas dan sesuai 

dengan konteks lokal dapat meningkatkan 

pengalaman belajar. Kelima, evaluasi dan refleksi 

yang berkelanjutan sangat penting. Evaluasi secara 

berkala membantu mengukur efektivitas program 

dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. 

Mengumpulkan umpan balik dari semua pemangku 

kepentingan dapat berkontribusi pada penyempur-

naan program secara terus-menerus. 

 

Pentingnya Kolaborasi, Dialog Antarbudaya, dan 

Pendidikan Inklusif 

Kolaborasi membawa bersama berbagai per-

spektif dan keahlian untuk mengatasi tantangan 

yang kompleks. Dialog antar budaya mendorong 

saling pengertian dan menghormati, sehingga dapat 

membangun hubungan yang lebih mendalam. Pen-

didikan inklusif memastikan bahwa semua siswa 

memiliki kesempatan yang sama untuk belajar dan 

tumbuh. 

Mengintegrasikan bahasa global dan kearifan 

lokal dalam pendidikan merupakan proses yang 

kompleks dan membutuhkan komitmen jangka 

panjang. Dengan menerapkan strategi-strategi yang 

diuraikan di atas, kita dapat menciptakan ling-

kungan belajar yang lebih inklusif, relevan, dan 
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bermakna bagi semua siswa (Wijirahayu, Dhani 

&Ayundhari, 2019). 

Dengan menggabungkan perspektif global dan 

kearifan lokal, kita dapat menciptakan solusi-solusi 

inovatif yang relevan dengan konteks kita. Bayang-

kan saja, teknologi modern yang canggih dapat di-

sesuaikan untuk mengatasi masalah unik yang di-

hadapi oleh masyarakat kita. Misalnya, aplikasi 

pertanian pintar dapat dikembangkan berdasarkan 

pengetahuan tradisional petani lokal untuk me-

ningkatkan produktivitas dan keberlanjutan. 

Selain itu, pemahaman terhadap berbagai sudut 

pandang memungkinkan kita untuk menganalisis 

masalah secara lebih mendalam. Ketika kita 

melibatkan masyarakat dalam proses pemecahan 

masalah, kita dapat mengidentifikasi akar penyebab 

masalah yang mungkin terlewatkan jika hanya 

melihat dari satu perspektif. Dengan demikian, 

solusi yang kita temukan akan lebih efektif dan 

berkelanjutan. Terakhir, paparan terhadap berbagai 

bahasa dan budaya dapat menjadi sumber inspirasi 

yang tak terbatas. Ketika kita belajar dari 

pengalaman orang lain, kita dapat memicu ide-ide 

baru dan cara berpikir yang berbeda. Hal ini dapat 

mendorong kita untuk keluar dari zona nyaman dan 

menciptakan inovasi yang benar-benar orisinal. 

Salah satu dampak positif dari merangkul 

bahasa global dan kearifan lokal adalah pening-
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katan kreativitas. Ketika kita terpapar pada ber-

bagai budaya dan cara berpikir, kita dapat ter-

inspirasi untuk mengekspresikan diri dengan cara-

cara yang unik dan inovatif. Misalnya, seorang 

musisi lokal dapat menggabungkan musik tradi-

sional dengan elemen-elemen musik pop inter-

nasional untuk menciptakan genre baru yang 

menarik. 

Selain itu, menghargai bahasa dan budaya 

sendiri dapat membantu kita mengembangkan 

identitas budaya yang kuat. Ketika kita merasa 

terhubung dengan akar budaya kita, kita dapat 

menemukan inspirasi dalam tradisi, nilai, dan cerita 

yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Hal 

ini dapat mendorong kita untuk menciptakan karya-

karya yang otentik dan bermakna. Kemampuan 

untuk beralih antara berbagai bahasa dan per-

spektif dapat meningkatkan fleksibilitas dalam 

berpikir. Ketika kita dapat melihat suatu masalah 

dari berbagai sudut pandang, kita dapat menemu-

kan solusi yang lebih kreatif dan inovatif. Misalnya, 

seorang desainer dapat menggabungkan elemen-

elemen tradisional dengan teknologi modern untuk 

menciptakan produk yang unik dan menarik. 
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Pembentukan Kesadaran sebagai Warga Negara 

Global (Global Citizen) 

Dalam era globalisasi yang semakin erat, 

kemampuan untuk berinteraksi dengan orang-

orang dari berbagai latar belakang budaya menjadi 

semakin penting. Menguasai bahasa global mem-

buka pintu bagi kita untuk terhubung dengan 

masyarakat internasional, berbagi ide, dan mem-

bangun relasi yang bermakna. Dengan memahami 

perspektif orang lain, kita dapat mengembangkan 

empati dan toleransi yang lebih besar, serta meng-

hargai keragaman budaya dunia. Selain itu, kete-

rampilan komunikasi antarbudaya menjadi aset 

yang sangat berharga dalam dunia kerja dan kehi-

dupan sehari-hari. Kemampuan untuk beradaptasi 

dengan berbagai gaya komunikasi dan memahami 

nuansa budaya yang berbeda memungkinkan kita 

untuk bekerja secara efektif dalam tim yang 

beragam dan membangun jaringan yang luas. 

Dengan bekal pemahaman yang mendalam 

tentang isu-isu global, kita dapat menjadi warga 

negara global yang aktif. Kita dapat berkontribusi 

dalam mengatasi tantangan global seperti peru-

bahan iklim, kemiskinan, dan ketidaksetaraan. 

Selain itu, kita juga dapat menjadi agen perubahan 

di komunitas kita dengan mempromosikan nilai-
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nilai universal seperti keadilan, kesetaraan, dan 

keberlanjutan. 

 

Penguatan Identitas Bangsa 

Merangkul bahasa global dan kearifan lokal 

tidak hanya penting untuk memperluas wawasan 

dan membangun hubungan internasional, tetapi 

juga untuk memperkuat identitas lokal. Ketika kita 

mempelajari dan menggunakan bahasa serta bu-

daya kita sendiri, kita dapat menghargai warisan 

yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Hal 

ini dapat membantu kita merasa lebih terhubung 

dengan komunitas kita dan membangun rasa me-

miliki yang kuat. 

Selain itu, memahami dan menghargai kearifan 

lokal dapat memberdayakan masyarakat untuk 

mengatasi tantangan yang dihadapi. Ketika kita 

menyadari nilai-nilai dan pengetahuan tradisional 

yang dimiliki oleh komunitas kita, kita dapat 

memanfaatkannya untuk mengembangkan solusi 

yang inovatif dan berkelanjutan. Misalnya, penge-

tahuan tradisional tentang pertanian dapat dikom-

binasikan dengan teknologi modern untuk mening-

katkan produktivitas dan keberlanjutan pertanian 

lokal. Dengan demikian, merangkul bahasa global 

dan kearifan lokal dapat menjadi sarana untuk 
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memperkuat identitas lokal dan membangun 

masyarakat yang lebih mandiri dan berdaya tahan. 

Dalam era globalisasi yang serba cepat, penting 

bagi kita untuk menjaga dan melestarikan warisan 

budaya kita. Dengan mempelajari dan mengguna-

kan bahasa serta kearifan lokal, kita tidak hanya 

sekadar menjaga tradisi, tetapi juga menghidupkan 

kembali nilai-nilai luhur yang terkandung di dalam-

nya. Ketika kita aktif melestarikan bahasa daerah, 

misalnya, kita turut menjaga keberagaman budaya 

Indonesia dan mencegah kepunahan bahasa. 

Rasa memiliki terhadap komunitas akan se-

makin kuat ketika kita merasa terhubung dengan 

akar budaya kita. Dengan memahami sejarah, adat 

istiadat, dan nilai-nilai yang dianut oleh leluhur, kita 

akan merasa lebih memiliki tanggung jawab untuk 

menjaga dan mengembangkan komunitas kita. Hal 

ini akan mendorong kita untuk terlibat aktif dalam 

kegiatan-kegiatan sosial dan berkontribusi bagi 

kemajuan bersama. 

Selain itu, memahami dan menghargai kearifan 

lokal dapat menjadi kunci untuk memberdayakan 

masyarakat. Kearifan lokal seringkali mengandung 

pengetahuan tradisional yang relevan dengan kon-

disi lingkungan dan sosial budaya setempat. Dengan 

memanfaatkan kearifan lokal, kita dapat menemu-

kan solusi yang inovatif dan berkelanjutan untuk 

berbagai masalah yang dihadapi oleh masyarakat. 
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Misalnya, pengetahuan tradisional tentang pe-

ngelolaan sumber daya alam dapat menjadi dasar 

untuk mengembangkan kuliner berbasis budaya 

Indonesia. 

Mempelajari dan melestarikan warisan budaya 

tidak hanya sekadar menjaga tradisi, namun juga 

memberikan solusi nyata bagi permasalahan kon-

temporer. Misalnya, pemanfaatan tanaman obat 

tradisional seperti jahe, kunyit, dan temulawak 

dalam pengobatan telah terbukti efektif mengatasi 

berbagai penyakit. Selain itu, pemanfaatan bahan 

alam seperti bambu dan rotan untuk kerajinan 

tangan tidak hanya melestarikan keterampilan 

tradisional, tetapi juga membuka peluang ekonomi 

baru bagi masyarakat. 

Namun, upaya pelestarian budaya seringkali 

dihadapkan pada berbagai tantangan. Pengaruh 

budaya populer yang kuat, terutama dari negara-

negara maju, dapat menggeser minat generasi muda 

terhadap tradisi lokal. Urbanisasi yang pesat juga 

mengancam kelestarian lingkungan dan budaya 

pedesaan. Untuk mengatasi tantangan ini, perlu 

adanya upaya sadar dari seluruh lapisan 

masyarakat, terutama generasi muda. 

Generasi muda memiliki peran yang sangat 

penting dalam pelestarian budaya. Melalui program 

pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai 

budaya lokal, serta kegiatan seni dan budaya yang 
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menarik, generasi muda dapat diajak untuk lebih 

menghargai dan melestarikan warisan leluhur. 

Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dapat 

menjadi sarana yang efektif untuk memper-

kenalkan budaya lokal kepada masyarakat yang 

lebih luas, baik di dalam maupun di luar negeri. 

 

Penerapan dalam Konteks Pendidikan 

Dalam rangka membentuk warga negara global 

yang memiliki rasa memiliki terhadap komunitas-

nya, pendidikan memegang peran yang sangat kru-

sial. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan menerapkan kurikulum yang inklusif. Kuri-

kulum semacam ini tidak hanya berfokus pada 

materi global semata, melainkan juga menghu-

bungkannya dengan konteks lokal siswa. Misalnya, 

saat mempelajari sejarah perdagangan rempah-

rempah global, guru dapat mengajak siswa untuk 

menelusuri sejarah perdagangan di daerah asalnya. 

Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami 

peristiwa global dalam skala besar, tetapi juga dapat 

menghubungkannya dengan sejarah dan budaya 

masyarakatnya sendiri. Selain itu, pembelajaran 

berbasis masalah juga dapat menjadi pendekatan 

yang efektif. Dengan mengajukan masalah global 

yang relevan, seperti perubahan iklim, siswa diajak 

untuk berpikir kritis dan mencari solusi yang dapat 
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diterapkan di lingkungan sekitar mereka. Misalnya, 

siswa dapat melaku-kan penelitian tentang dampak 

perubahan iklim terhadap ekosistem lokal dan 

merancang program pelestarian lingkungan yang 

sesuai. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman siswa tentang isu-isu global, tetapi juga 

mendorong mereka untuk menjadi agen perubahan 

di komunitasnya. Penilaian dalam kurikulum 

inklusif tidak hanya berfokus pada penguasaan 

materi akademik semata. Keterampilan berpikir 

kritis, komunikasi, dan kerja sama juga perlu dinilai. 

Misalnya, siswa dapat diminta untuk mempre-

sentasikan hasil penelitian mereka di depan kelas 

atau berkolaborasi dengan siswa dari negara lain 

dalam proyek berbasis masalah. Dengan demikian, 

siswa dapat mengembangkan kompetensi yang 

dibutuhkan untuk hidup dan bekerja di dunia yang 

semakin global. 

Selanjutnya, untuk memperluas wawasan siswa 

dan mempersiapkan mereka menjadi warga negara 

global, program pertukaran pelajar merupakan 

salah satu strategi efektif (Wijirahayu, Ayundhari, 

2028). Dengan tinggal dan belajar di negara lain, 

siswa dapat mengalami budaya yang berbeda, 

belajar bahasa baru, dan membangun jaringan 

internasional. Namun, agar program pertukaran 

pelajar berhasil, perlu dilakukan persiapan yang 

matang. Hal ini meliputi pemilihan mitra per-
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tukaran yang tepat, penyiapan siswa secara mental 

dan budaya, serta pendampingan yang memadai 

selama berada di luar negeri. Selain itu, penting juga 

untuk melakukan evaluasi terhadap program per-

tukaran dan memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk berbagi pengalaman mereka dengan teman-

teman sekelas. Dengan demikian, program per-

tukaran pelajar dapat menjadi sarana yang efektif 

untuk mengembangkan keterampilan global siswa, 

memperkaya pengalaman hidup mereka, dan mem-

perluas jaringan internasional mereka. 

Pendekatan lain yang tak kalah penting dalam 

mengembangkan kompetensi siswa adalah melalui 

pembelajaran berbasis proyek. Metode ini (Wiji-

rahayu & Hantamah, 2022) merupakan pendekatan 

pembelajaran yang sangat efektif untuk mengem-

bangkan keterampilan abad ke-21, seperti kreati-

vitas, kritis, komunikasi, dan kolaborasi. Dalam pen-

dekatan ini, siswa diajak untuk bekerja sama dalam 

kelompok untuk menyelesaikan proyek yang 

relevan dengan konteks lokal atau global. Salah satu 

keuntungan dari pembelajaran berbasis proyek 

adalah siswa dapat belajar secara aktif dan meng-

alami langsung proses pembelajaran (Wijirahayu & 

Armiati, 2020). Selain itu, pendekatan ini juga dapat 

mendorong siswa untuk berpikir kritis dan mencari 

solusi kreatif untuk masalah yang dihadapi. Namun, 

untuk menerapkan pembelajaran berbasis proyek 
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secara efektif, diperlukan persiapan yang matang. 

Guru perlu merancang proyek yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, menyediakan sumber daya 

yang dibutuhkan, dan memberikan panduan yang 

jelas kepada siswa. Selain itu, penting juga untuk 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk meng-

evaluasi hasil kerja mereka dan memberikan umpan 

balik. Dengan menerapkan pembelajaran berbasis 

proyek, siswa dapat mengembangkan keterampilan 

yang dibutuhkan untuk sukses di dunia kerja dan 

menjadi warga negara global yang aktif. 

Untuk mendukung berbagai strategi pembe-

lajaran tersebut dan memastikan aksesibilitas ma-

teri, ketersediaan bahan ajar multibahasa menjadi 

sangat penting. Dalam dunia yang semakin global, 

menyediakan bahan ajar dalam berbagai bahasa 

dapat membantu menjangkau siswa yang memiliki 

latar belakang bahasa yang berbeda, serta mening-

katkan pemahaman mereka terhadap materi pela-

jaran. Selain itu, bahan ajar multibahasa juga dapat 

membantu siswa mengembangkan keterampilan 

bahasa asing mereka. Dengan mempelajari materi 

pelajaran dalam bahasa asing, siswa dapat mening-

katkan kemampuan membaca, menulis, dan ber-

komunikasi dalam bahasa tersebut. Namun, untuk 

menyediakan bahan ajar multibahasa yang ber-

kualitas, diperlukan kerja sama antara berbagai 

pihak, seperti penerjemah, editor, dan ahli pen-
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didikan (Wijirahayu, 2023c). Selain itu, penting juga 

untuk memastikan bahwa bahan ajar tersebut 

disesuaikan dengan tingkat bahasa dan budaya 

siswa. Dengan menyediakan bahan ajar multi-

bahasa, kita dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih inklusif dan membantu siswa mengem-

bangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

hidup di dunia yang semakin terglobalisasi. 

 

Peran Teknologi dalam Pembelajaran Global 

Teknologi telah mengubah cara kita belajar dan 

berkomunikasi. Dalam konteks pembelajaran glo-

bal, teknologi memainkan peran yang semakin 

penting. Dengan bantuan teknologi, kita dapat ter-

hubung dengan orang-orang dari seluruh dunia, 

mengakses informasi yang luas, dan belajar secara 

mandiri. Platform e-learning menyediakan akses ke 

kursus online dari berbagai bidang ilmu penge-

tahuan. Kolaborasi online dengan aplikasi seperti 

Google Workspace memungkinkan siswa untuk 

bekerjasama dalam proyek-proyek global. Media 

sosial dapat digunakan untuk terhubung dengan 

orang-orang dari berbagai budaya dan berbagi ide. 

Teknologi virtual reality dapat memberikan peng-

alaman belajar yang lebih immersive dan interaktif. 

Namun, penggunaan teknologi juga memiliki tan-

tangan. Salah satu tantangannya adalah kesenjang-
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an digital, yaitu ketidaksetaraan akses terhadap tek-

nologi (Wijirahayu & Roza, 2024). Untuk mengatasi 

tantangan ini, perlu dilakukan upaya untuk mening-

katkan akses teknologi bagi semua orang. Dengan 

memanfaatkan teknologi secara efektif, kita dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, 

efisien, dan efektif. 

Meskipun teknologi menawarkan banyak pe-

luang, guru tetap menjadi pilar utama dalam pendi-

dikan. Oleh karena itu, pendidikan guru perlu di-

berikan perhatian yang serius. Guru yang berkua-

litas dapat memberikan pembelajaran yang efektif 

dan menginspirasi siswa (Wijirahayu, 2023b). Se-

orang guru yang berkualitas harus memiliki penge-

tahuan yang mendalam tentang mata pelajaran yang 

diajarkan. Hal ini mencakup pemahaman konsep-

konsep yang mendasar hingga keterbaruan infor-

masi. Guru yang memiliki pengetahuan yang luas 

dapat memberikan penjelasan yang komprehensif 

dan menjawab pertanyaan siswa dengan baik. 

Selain itu, mereka juga dapat menghubungkan 

materi pelajaran dengan disiplin ilmu lain, sehingga 

siswa dapat memahami konsep secara lebih holistik 

dan relevan dengan kehidupan nyata. Selain pe-

nguasaan materi, seorang guru juga harus memiliki 

keterampilan pedagogi yang baik. Hal ini mencakup 

kemampuan untuk menyampaikan materi dengan 

jelas, memotivasi siswa, dan menciptakan 
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lingkungan belajar yang positif. Guru yang dapat 

menggunakan berbagai strategi pembelajaran 

sesuai dengan gaya belajar siswa akan lebih efektif 

dalam menyampaikan materi. Selain itu, kemam-

puan untuk mengatur kelas dengan baik juga sangat 

penting untuk menciptakan suasana belajar yang 

kondusif. Dalam era digital saat ini, guru perlu 

memahami dan menggunakan teknologi pendidikan 

untuk meningkatkan proses pembelajaran. Hal ini 

dapat mencakup penggunaan perangkat lunak 

pendidikan, platform online, atau media sosial 

untuk memperkaya materi pelajaran. Guru yang 

memiliki literasi digital yang baik dapat memilih 

teknologi yang tepat (Wijirahayu & Roza, 2022) 

sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteris-

tik siswa. Kemampuan komunikasi yang efektif 

sangat penting bagi seorang guru. Guru harus 

mampu menyampaikan materi dengan jelas, 

menarik, dan mudah dipahami. Selain itu, mereka 

juga perlu memperhatikan bahasa tubuh, ekspresi 

wajah, dan intonasi suara. Kemampuan berkomu-

nikasi secara interpersonal dengan siswa, orang tua, 

dan rekan kerja juga sangat penting untuk mem-

bangun hubungan yang positif dan mendukung 

proses pembelajaran. Seorang guru dapat berperan 

sebagai pemimpin dalam kelas dan sekolah. Oleh 

karena itu, mereka perlu memiliki keterampilan 

kepemimpinan yang baik. Hal ini mencakup 
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kemampuan untuk memiliki visi yang jelas tentang 

tujuan pembelajaran, mengambil keputusan yang 

tepat, dan bekerja sama dengan berbagai pihak. 

Guru yang memiliki keterampilan kepemimpinan 

yang baik dapat menginspirasi siswa dan mencipta-

kan lingkungan belajar yang positif. 

Kelima aspek ini penting karena saling terkait 

dan saling mendukung. Guru yang memiliki pe-

nguasaan materi yang kuat, tetapi tidak memiliki 

keterampilan pedagogi yang baik, mungkin kesulit-

an menyampaikan materi dengan efektif. Sebalik-

nya, guru yang memiliki keterampilan pedagogi 

yang sangat baik, tetapi tidak memiliki penguasaan 

materi yang memadai, juga akan kesulitan dalam 

mengajar. 

 

Implikasi bagi Pendidikan 

Pendidikan guru yang berkualitas akan 

menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi 

yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan di 

abad ke-21. Pendidikan guru adalah investasi jang-

ka panjang yang sangat penting. Dengan memberi-

kan pendidikan yang berkualitas kepada guru, kita 

dapat memastikan bahwa generasi mendatang me-

miliki akses pada pendidikan yang berkualitas pula 

(Wijirahayu & Rokhmani, 2021). Guru memiliki 

peran yang sangat krusial dalam membentuk 
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generasi muda yang cerdas, berkarakter, dan siap 

menghadapi masa depan. Dengan memberikan 

pembelajaran yang berkualitas, membimbing siswa 

dalam mengembangkan potensi mereka, dan mena-

namkan nilai-nilai positif, guru dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan bagi kemajuan bangsa. 

Selanjutnya, peningkatan prestasi siswa me-

rupakan salah satu dampak langsung dari guru yang 

berkualitas. Dengan menerapkan metode pem-

belajaran yang efektif dan menarik, guru dapat se-

cara signifikan meningkatkan prestasi akademik 

siswa. Pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya 

belajar masing-masing siswa, serta penggunaan 

berbagai media pembelajaran seperti video, per-

mainan, dan proyek, dapat membuat proses belajar 

lebih menyenangkan dan bermakna. Selain itu, guru 

yang mampu menciptakan suasana belajar yang 

kondusif dan memotivasi siswa akan men-dorong 

siswa untuk lebih aktif terlibat dalam pembelajaran 

dan mencapai potensi maksimal mereka. 

Selain prestasi akademik, guru juga memegang 

peranan penting dalam membentuk karakter siswa 

(Wijirahayu, Alfan, Khadafi, 2022). Peran guru tidak 

hanya terbatas pada transfer ilmu pengetahuan, 

tetapi juga dalam pembentukan karakter siswa. 

Melalui teladan, pengajaran nilai-nilai moral, dan 

pembinaan sikap positif, guru dapat membantu 

siswa mengembangkan karakter yang baik, seperti 
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kejujuran, tanggung jawab, rasa hormat, dan kerja-

sama. Dengan demikian, siswa tidak hanya cerdas 

secara intelektual, tetapi juga memiliki kepribadian 

yang utuh dan siap menghadapi tantangan kehidup-

an. 

Terakhir, guru yang berkualitas juga menyiap-

kan siswa untuk masa depan. Di era globalisasi yang 

semakin kompleks, siswa membutuhkan lebih dari 

sekadar pengetahuan akademik. Guru memiliki pe-

ran penting dalam mempersiapkan siswa dengan 

keterampilan yang relevan untuk masa depan. Ke-

terampilan seperti berpikir kritis, pemecahan masa-

lah, komunikasi, dan kolaborasi menjadi semakin 

penting dalam dunia kerja. Selain itu, guru juga 

perlu menanamkan sikap adaptif dan inovatif pada 

siswa agar mereka mampu menghadapi perubahan 

yang cepat dan terus-menerus. 

 

Refleksi dan Arah ke Depan 

Integrasi bahasa global dan kearifan lokal dalam 

pendidikan merupakan sebuah proses yang kom-

pleks dan membutuhkan komitmen jangka panjang. 

Dengan menerapkan strategi-strategi yang telah 

disebutkan di atas, kita dapat menciptakan ling-

kungan belajar yang lebih inklusif, relevan, dan 

bermakna bagi semua peserta didik. 
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Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa integrasi bahasa global dan kearifan lokal 

dalam budaya akademis merupakan sebuah tan-

tangan dan peluang yang besar. Dengan meng-

gabungkan perspektif global dan lokal, kita dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, 

relevan, dan bermakna. Namun, proses ini tidak 

tanpa hambatan. Perbedaan leksikal, nuansa baha-

sa, dan praktik akademis dapat menjadi rintangan 

yang signifikan. Selain itu, resistensi terhadap 

perubahan dan kurangnya sumber daya juga dapat 

menghambat upaya integrasi. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, di-

perlukan pendekatan yang komprehensif. Hal ini 

meliputi kolaborasi multidisiplin, dialog antar-

budaya yang mendalam, pendidikan inklusif, pe-

ngembangan kapasitas, dan evaluasi yang ber-

kelanjutan. Dengan menerapkan strategi-strategi 

tersebut, kita dapat mewujudkan integrasi bahasa 

global dan kearifan lokal dalam budaya akademis. 

Hal ini akan membuka pintu bagi inovasi, kola-

borasi, dan pemahaman yang lebih mendalam ten-

tang dunia kita yang semakin terhubung. 

Integrasi bahasa global dan kearifan lokal da-

lam budaya akademis merupakan langkah krusial 

dalam mempersiapkan individu untuk menjadi 

warga negara global yang kompeten. Literasi men-

jadi kunci dalam proses ini. Dengan menguasai ber-
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bagai bahasa dan memahami konteks budaya yang 

beragam, individu dapat mengakses informasi se-

cara lebih luas, berkolaborasi dengan orang dari 

berbagai latar belakang, dan memberikan kontri-

busi yang berarti bagi dunia. 

Menenun bahasa global dan kearifan lokal ke 

dalam budaya akademis memiliki potensi yang luar 

biasa untuk memperkaya pengalaman belajar. 

Dengan mengeksplorasi berbagai perspektif dan pe-

ngetahuan, mahasiswa dapat mengembangkan pe-

mikiran kritis, kreativitas, dan kemampuan peme-

cahan masalah yang lebih baik. Lingkungan 

akademis yang inklusif dan adil akan tercipta ketika 

kita merayakan keragaman budaya dan penge-

tahuan. 

Namun, tantangan masih ada di depan mata. 

Perbedaan bahasa, budaya, dan akses terhadap 

sumber daya dapat menjadi penghalang. Oleh 

karena itu, upaya bersama diperlukan untuk mem-

bina permadani literasi yang kuat. Hal ini dapat 

dilakukan melalui berbagai cara, seperti: Pengem-

bangan kurikulum yang inklusif. Kurikulum harus 

dirancang untuk mengakomodasi keragaman 

bahasa, budaya, dan gaya belajar. Peningkatan akses 

terhadap sumber daya: Perpustakaan, pusat 

pembelajaran, dan teknologi informasi harus 

tersedia secara merata untuk semua. Promosi 

literasi digital yaitu kemampuan menggunakan 
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teknologi informasi dan komunikasi menjadi sema-

kin penting dalam era global. Kolaborasi antar lem-

baga, Perguruan tinggi, sekolah, dan komunitas 

perlu bekerja sama untuk menciptakan ekosistem 

pembelajaran yang berkelanjutan. Pelatihan guru 

sangat penting karena guru perlu mengimplemen-

tasikan pendekatan pembelajaran yang inklusif dan 

berorientasi global. Dukungan kebijakan Peme-

rintah diperlukan untuk mendukung integrasi 

bahasa global dan kearifan lokal dalam pendidikan. 

Dengan membangun permadani literasi yang 

kuat, kita dapat menciptakan generasi penerus yang 

mampu menghadapi tantangan global, menghargai 

keberagaman, dan berkontribusi pada pemba-

ngunan yang berkelanjutan. Mari bersama-sama 

mewujudkan visi pendidikan yang inklusif, relevan, 

dan berdaya saing global. 
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Integrasi STEAM dalam Pembelajaran Bahasa 

Inggris dalam Mendukung Penguasaan Kompetensi 
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Integrasi STEAM dalam Pembelajaran 

Bahasa Inggris dalam Mendukung 

Penguasaan Kompetensi Abad 21 
 

Santhy Hawanti  

 

 

STEAM sebagai Paradigma Pendidikan Abad 21 

Dalam era globalisasi dan digitalisasi yang ber-

kembang pesat ini, tuntutan terhadap kemampuan 

siswa untuk beradaptasi dengan perubahan zaman 

semakin meningkat. Kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi menjadi 

kompetensi esensial yang harus dimiliki oleh setiap 

individu agar dapat bersaing dan berkontribusi 

dalam masyarakat abad 21 (Nurhayati, dkk, 2024). 

Kompetensi abad 21, yang mencakup keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kola-

borasi, sangat penting untuk dikembangkan dalam 

era globalisasi dan digitalisasi saat ini. Pendidikan 

tidak lagi hanya tentang penguasaan materi, tetapi 

juga tentang bagaimana mempersiapkan siswa 

untuk menghadapi tantangan dunia nyata. Ke-

rangka kerja abad ke-21 menyediakan strategi 

untuk mengidentifikasi keterampilan yang harus 

diperoleh siswa untuk memasuki dunia kerja di 
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masa yang akan dating, oleh karena itu, pendidik 

bertanggungjawab untuk menganalisis apakah 

kompetensi dan metode pembelajaran saat ini 

dirancang untuk mencapai hal tersebut ( Gonza lez-

Pe rez, L.I.; Ramí rez-Montoya, M.S, 2022).  

Penerapan Science, Technology, Engineering, 

Arts, and Mathematics (STEAM) dalam pendidikan 

telah menjadi salah satu pendekatan inovatif yang 

terus berkembang dalam dunia Pendidikan (Cahill, 

M., Petersen, J, 2022). Pendekatan ini tidak hanya 

berfokus pada penguasaan materi di setiap bidang, 

tetapi juga pada pengembangan keterampilan ber-

pikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi, 

yang merupakan kompetensi penting di abad 21 

(Zakeri, dkk. 2023). Dalam konteks pembelajaran 

bahasa Inggris, integrasi STEAM memberikan pe-

luang yang unik dan dinamis untuk mengem-

bangkan kemampuan berbahasa siswa secara me-

nyeluruh.  

Pembelajaran bahasa Inggris dengan metode 

STEAM memungkinkan siswa untuk menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan mereka dalam situ-

asi nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari dan dunia kerja di masa depan (Amirinejad, M. 

dan Rahimi, M, 2023). Sebagai contoh, dalam proyek 

STEAM, siswa dapat diminta untuk membuat pre-

sentasi dalam bahasa Inggris tentang eksperimen 

ilmiah, menulis esai mengenai inovasi teknologi, 
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atau bekerja sama dalam pembuatan karya seni 

yang memerlukan penggunaan bahasa Inggris 

sebagai alat komunikasi. Integrasi STEAM dalam 

pembelajaran bahasa Inggris tidak hanya me-

nawarkan pendekatan multidisipliner yang mem-

buat pembelajaran lebih menarik dan bermakna 

(Bequette dan Bequette, 2012) tetapi juga mem-

persiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dan 

peluang di masa depan.  

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa 

integrasi STEAM dalam pembelajaran bahasa 

Inggris dapat memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan keterampilan siswa (Thuneberg, H. 

M., Salmi, H. S., & Bogner, F. X, 2018). Siswa yang 

terlibat dalam proyek-proyek STEAM menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam keterampilan ber-

pikir kritis dan pemecahan masalah. Pendekatan 

STEAM dapat meningkatkan motivasi dan keter-

libatan siswa dalam pembelajaran. bahasa Inggris, 

serta memperkaya pemahaman mereka terhadap 

konteks budaya dan sosial yang lebih luas. Tulisan 

ini menyampaikan gagasan dengan didukung teori 

tentang bagaimana mengintegrasikan STEAM dalam 

pembelajaran bahasa Inggris dengan menyajikan 

berbagai metode dan strategi yang dapat diterapkan 

oleh pendidik 
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Pentingnya integrasi STEAM dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris  

Integrasi STEAM ke dalam ELT bukan sekadar 

tren terkini, melainkan strategi pedagogis yang 

menawarkan segudang manfaat bagi siswa. Pen-

dekatan ini menghadirkan pembelajaran yang 

dinamis dan menarik, mengubah kelas bahasa 

Inggris menjadi ruang eksplorasi, penemuan, dan 

kreativitas (Henriksen, 2014). Di sinilah siswa tidak 

hanya belajar bahasa Inggris, tetapi juga men-

gembangkan keterampilan esensial untuk mengha-

dapi tantangan abad ke-21. Salah satu manfaat 

utama integrasi STEAM dalam ELT adalah pening-

katan keterlibatan dan motivasi siswa (Jolly, 2014). 

Aktivitas STEAM yang penuh warna, interaktif, dan 

berorientasi pada proyek memicu rasa ingin tahu, 

membangkitkan minat, dan mendorong partisipasi 

aktif siswa. Hal ini menciptakan atmosfer belajar 

yang positif dan menyenangkan, di mana siswa 

merasa termotivasi untuk terlibat dalam proses 

pembelajaran dan mempraktikkan bahasa Inggris 

secara alami. Komunikasi merupakan elemen pen-

ting dalam pembelajaran bahasa Inggris. Integrasi 

STEAM menyediakan platform yang ideal untuk 

melatih dan meningkatkan kemampuan komunikasi 

siswa. Dalam kegiatan STEAM, siswa didorong 

untuk berkolaborasi, bertukar ide, dan mem-
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presentasikan hasil karya mereka. Hal ini men-

dorong mereka untuk berkomunikasi secara efektif 

dalam bahasa Inggris, baik secara lisan maupun 

tulisan, menggunakan kosakata dan tata bahasa 

yang sesuai dengan konteks (Bell, 2016). Hal ini 

membuat pembelajaran bahasa Inggris lebih 

relevan dan bermakna bagi siswa, mendorong 

mereka untuk melihat bahasa Inggris sebagai alat 

yang berguna untuk mengeksplorasi minat dan 

mencapai tujuan mereka. Integrasi STEAM ke dalam 

ELT bukan hanya cara untuk mengajarkan bahasa 

Inggris, tetapi juga untuk membekali siswa dengan 

keterampilan dan pengetahuan yang mereka 

butuhkan untuk sukses di abad ke-21. Dengan 

menyediakan platform yang menarik dan dinamis 

untuk belajar, STEAM membantu siswa mengem-

bangkan pemikiran kritis, pemecahan masalah, 

kreativitas, kolaborasi, dan keterampilan komu-

nikasi yang penting untuk masa depan mereka. 

Pendekatan inovatif ini membuka gerbang bagi 

siswa untuk menjadi individu yang berpengetahuan 

luas, adaptif, dan siap berkontribusi dalam mem-

bangun dunia yang lebih baik (Yakman dan Lee, 

2012). Dengan demikian integrasi STEAM dalam 

ELT memiliki manfaat antara lain: 

Salah satu manfaat penting dari integrasi STEAM 

adalah penggunaan bahasa dalam konteks nyata. 

Integrasi STEAM dalam pengajaran bahasa Inggris 
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memungkinkan siswa menggunakan bahasa Inggris 

dalam konteks yang relevan dan nyata. Misalnya, 

ketika siswa melakukan eksperimen ilmiah dan 

menyusun laporan dalam bahasa Inggris, mereka 

belajar menggunakan bahasa tersebut untuk tujuan 

komunikatif yang spesifik. Pendekatan ini membuat 

pembelajaran bahasa lebih bermakna dan mem-

bantu siswa memahami relevansi bahasa Inggris 

dalam kehidupan sehari-hari serta dunia kerja. 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kon-

teks yang bermakna dalam pembelajaran bahasa 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan mem-

fasilitasi pemahaman serta retensi yang lebih baik 

(Bell, 2016; Henriksen, 2014). 

Selain itu, integrasi STEAM juga mendorong 

pengembangan keterampilan berpikir kritis. Proyek 

STEAM sering kali melibatkan pemecahan masalah 

kompleks yang memerlukan pemikiran kritis. Siswa 

harus mengumpulkan data, menganalisis informasi, 

dan menarik kesimpulan yang logis. Ketika keteram-

pilan ini dikembangkan melalui penggunaan bahasa 

Inggris, siswa tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga 

bagaimana berpikir secara kritis dan analitis. 

Misalnya, dalam sebuah proyek penelitian ilmiah, 

siswa harus menulis laporan yang mencakup 

analisis data dan interpretasi hasil, yang memer-

lukan keterampilan berpikir kritis dan penggunaan 

bahasa Inggris yang tepat. Penelitian menunjukkan 
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bahwa pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan bahasa tetapi juga memperkuat 

kemampuan berpikir kritis siswa (Bequette & 

Bequette, 2012; Quigley, Herro, & Jamil, 2017). 

Selanjutnya, integrasi STEAM juga berperan 

dalam meningkatkan kreativitas. Seni dalam STEAM 

memberikan peluang besar untuk mengembangkan 

kreativitas siswa. Kegiatan seperti menulis cerita 

pendek, membuat presentasi multimedia, atau 

menciptakan proyek seni memerlukan pemikiran 

kreatif dan inovatif. Dalam proses ini, siswa juga 

mengasah keterampilan berbahasa Inggris mereka, 

baik dalam menulis maupun berbicara. Misalnya, 

dalam proyek pembuatan film pendek atau mem-

buat video kegiatan bermain peran, siswa harus 

menulis naskah dalam bahasa Inggris yang meng-

gabungkan kreativitas dengan keterampilan bahasa. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemam-

puan bahasa Inggris, tetapi juga mendorong pe-

mikiran kreatif dan inovatif, yang penting untuk 

perkembangan holistik siswa (Henriksen, 2014; 

Liao, 2016). 

Tidak kalah penting, integrasi STEAM mendo-

rong kolaborasi antar siswa. Proyek STEAM biasa-

nya dilakukan dalam kelompok, yang mendorong 

siswa untuk bekerja sama dan berkolaborasi. Kerja 

tim ini membantu siswa mengembangkan keteram-

pilan sosial dan komunikasi yang penting. Dalam 
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konteks English Language Teaching (ELT), 

kolaborasi ini berarti siswa harus menggunakan 

bahasa Inggris untuk berkomunikasi dengan 

anggota tim, berdiskusi, dan berbagi ide. Hal ini 

memperkuat kemampuan mereka untuk bekerja 

dalam tim dan berkomunikasi secara efektif, 

keterampilan yang sangat dibutuhkan di dunia kerja 

global. Penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi 

dalam proyek-proyek STEAM dapat meningkatkan 

keterampilan bahasa dan sosial siswa secara 

signifikan (Quigley, Herro, & Jamil, 2017; Bell, 

2016). 

Terakhir, integrasi STEAM juga meningkatkan 

literasi digital dan penggunaan teknologi. Tekno-

logi memainkan peran krusial dalam pendekatan 

STEAM dan dapat signifikan dalam meningkatkan 

pembelajaran bahasa Inggris. Penggunaan alat 

digital seperti aplikasi pembelajaran bahasa, 

platform online, dan multimedia dapat membuat 

pembelajaran lebih interaktif dan menarik. Misal-

nya, siswa dapat menggunakan aplikasi untuk 

latihan mendengarkan dan berbicara, atau ber-

kolaborasi dalam proyek dengan siswa lain melalui 

platform online. Penguasaan teknologi ini tidak 

hanya meningkatkan keterampilan bahasa Inggris 

tetapi juga literasi digital, keterampilan yang sangat 

penting di era digital saat ini (Liao, 2016; Quigley, 

Herro, & Jamil, 2017; Yakman & Lee, 2012). 
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Integrasi STEAM dalam pengajaran bahasa Inggris 

secara signifikan meningkatkan pembelajaran den-

gan memungkinkan siswa menggunakan bahasa 

Inggris dalam konteks yang relevan dan nyata, se-

perti dalam proyek eksperimen ilmiah atau seni 

multimedia. Proyek-proyek ini tidak hanya meng-

asah keterampilan bahasa tetapi juga mendorong 

kreativitas, berpikir kritis, dan kemampuan kolabo-

rasi siswa. Penggunaan teknologi dalam STEAM juga 

mendukung literasi digital, menghadirkan pembe-

lajaran yang interaktif dan menarik, serta mem-

persiapkan siswa untuk menghadapi tuntutan dunia 

kerja global saat ini. 

 

Strategi Pengintegrasian STEAM dalam 

Pembelajaran Bahasa Inggris 

Berikut akan disajikan penjelasan bagaimana 

pembelajaran tiap keterampilan berbahasa yang 

mengintegrasikan STEAM: 

 

Pembelajaran Reading 

Dalam pembelajaran membaca, salah satu 

pendekatan yang dapat dilakukan adalah de-

ngan mengintegrasikan STEAM. Hal ini bertuju-

an untuk menjadikan kegiatan membaca lebih 

bermakna sekaligus mendorong pemahaman 
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yang lebih mendalam mengenai konsep STEAM 

serta relevansinya dalam kehidupan siswa. 

Untuk mengimplementasikan hal tersebut, 

terdapat beberapa tahapan yang dapat dilaku-

kan. Pertama-tama, guru dapat memilih bahan 

bacaan yang memiliki tema STEAM dan relevan 

dengan tema atau topik materi yang sedang di-

pelajari oleh siswa. 

Sebagai contoh, apabila tema yang sedang 

dibahas adalah mengenai 'Food', maka guru 

dapat memilih topik bacaan seperti 'Healthy 

Food' yang di dalamnya berpotensi memuat 

informasi tentang makanan sehat, nutrisi dasar, 

jenis makanan sehat yang penting untuk dikon-

sumsi, manfaat kesehatan dari makanan sehat, 

pentingnya air minum, gaya hidup sehat, tips 

dalam memilih makanan sehat di lingkungan 

sekolah, kegiatan memasak bersama keluarga, 

pengenalan etiket makanan, cara mencoba 

makanan baru, hingga cerita inspiratif me-

ngenai keuntungan dari hidup sehat. Selain 

pemilihan materi bacaan, langkah berikutnya 

adalah memperkenalkan dan menekankan kosa-

kata yang berkaitan dengan STEAM selama 

pelajaran membaca berlangsung. Dengan 

demikian, guru dapat membantu siswa dalam 

memahami serta menggunakan istilah-istilah 

ilmiah dan teknis dalam konteks bacaan.  
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Penting untuk diperhatikan bahwa tingkat 

kesulitan bahan bacaan hendaknya disesuaikan 

dengan tingkat kemampuan berbahasa Inggris 

siswa serta kurikulum yang memuat tujuan 

pembelajaran pada setiap jenjang pendidikan. 

Secara keseluruhan, integrasi STEAM ke dalam 

pembelajaran membaca memiliki potensi untuk 

membuat kegiatan membaca menjadi lebih 

bermakna dan memperdalam pemahaman 

siswa terhadap STEAM. Melalui pemilihan bahan 

bacaan yang sesuai, pengenalan kosakata 

STEAM, dan bantuan guru dalam memahami 

serta menggunakan istilah ilmiah dan teknis, 

siswa diharapkan dapat meningkatkan kemam-

puan membaca bahasa Inggris sekaligus pema-

haman mereka tentang STEAM. 

 

Pembelajaran Speaking 

Pengajaran berbicara dalam bahasa Inggris 

dengan pendekatan STEAM menawarkan cara 

yang menarik dan efektif untuk mengem-

bangkan keterampilan komunikasi lisan siswa 

sekaligus menumbuhkan pemahaman mereka 

tentang konsep STEAM.  

Salah satu strategi yang dapat diterapkan 

adalah dengan meminta siswa menyampaikan 

presentasi singkat mengenai topik STEAM yang 
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menarik dan relevan dengan materi yang sedang 

dipelajari. Sebagai contoh, jika topik yang 

sedang dibahas adalah 'Food and Culinary', 

siswa dapat ditugaskan untuk membuat pre-

sentasi singkat tentang cara memilih makanan 

yang sehat atau dampak dari mengonsumsi ma-

kanan yang tidak sehat. Selain itu, guru juga da-

pat memberikan siswa masalah terkait STEAM 

untuk dipecahkan secara kolaboratif dalam 

bahasa Inggris. Dalam kegiatan ini, siswa di-

dorong untuk bekerja dalam kelompok, men-

diskusikan berbagai solusi yang mungkin, dan 

kemudian mempresentasikan temuan serta 

rekomendasi mereka. Pemilihan topik pembi-

caraan yang berkaitan dengan isu dan peristiwa 

dunia nyata, seperti banjir, aplikasi AI, atau 

pertunjukan seni, dapat membantu siswa meng-

hubungkan konten yang mereka diskusi-kan 

dengan konsep STEAM yang sedang mereka 

pelajari.  

Lebih lanjut, kegiatan bermain peran juga 

dapat menjadi metode yang efektif, di mana sis-

wa mengambil peran yang sesuai dengan topik 

untuk menyelesaikan suatu masalah, misalnya, 

siswa dapat berperan sebagai lurah, dokter, atau 

ketua RT yang sedang berdiskusi untuk mencari 

solusi atas masalah banjir.  
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Strategi lain yang dapat digunakan adalah 

dengan meminta siswa membuat video yang 

menjelaskan suatu kegiatan eksperimen dalam 

bahasa Inggris, seperti proses terjadinya gunung 

meletus atau langkah-langkah dalam memasak. 

Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi me-

reka untuk berlatih berbicara sambil meman-

faatkan media multimedia. Secara keseluruhan, 

mengajar berbicara bahasa Inggris melalui pen-

dekatan STEAM terbukti menarik dan efektif.  

Dengan memanfaatkan berbagai strategi se-

perti presentasi, pemecahan masalah, bermain 

peran, dan pembuatan video, guru dapat secara 

signifikan membantu siswa mengembangkan 

keterampilan komunikasi lisan mereka se-

kaligus memperdalam pemahaman tentang kon-

sep STEAM. Penerapan strategi-strategi ini diha-

rapkan dapat menjadikan pembelajaran bahasa 

Inggris lebih bermakna dan menyenangkan bagi 

para siswa. 
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Pembelajaran Writing  

Integrasi STEM dalam pembelajaran me-

nulis dapat diimplementasikan secara bertahap, 

dimulai sejak usia dini. Pada tingkat Taman 

Kanak-kanak dan kelas satu, siswa dapat me-

mulai dengan kegiatan sederhana seperti mem-

buat sketsa, memberikan label pada gambar, dan 

menyusun daftar sederhana. Seiring dengan 

peningkatan keterampilan literasi mereka, 

kegiatan ini kemudian berkembang menjadi 

penulisan kalimat dan pengamatan yang lebih 

rinci. Selanjutnya, di kelas dua dan tiga, ketika 

kemampuan literasi siswa sudah lebih mapan, 

mereka dapat mulai menulis ringkasan ekspe-

rimen yang telah dilakukan, prosedur eksplorasi 

ilmiah, serta rencana proyek teknik. Pada jen-

jang kelas yang lebih tinggi, siswa memiliki 

kemampuan untuk menulis esai deskriptif yang 

lebih kompleks, laporan penelitian yang men-

dalam, hingga menyusun tantangan desain me-

reka sendiri. Penting untuk ditekankan bahwa 

setiap aktivitas menulis yang diberikan harus 

disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa, 

jenjang pendidikan yang mereka tempuh, serta 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum. 
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Terdapat beragam strategi dan ide yang 

dapat diimplementasikan untuk menginteg-

rasikan STEAM ke dalam pengajaran menulis 

bahasa Inggris. Salah satu materi penulisan yang 

relevan adalah penulisan teks prosedur. Dalam 

konteks ini, siswa dapat ditugaskan untuk 

menulis instruksi manual mengenai cara 

menggunakan perangkat lunak atau perangkat 

keras tertentu. Selain itu, siswa juga dapat 

berlatih menulis artikel berita yang mengangkat 

topik penemuan ilmiah terbaru, isu-isu ling-

kungan yang mendesak, atau kemajuan tek-

nologi terkini di berbagai bidang sains. Kegiatan 

menulis deskripsi karya seni yang mereka amati 

juga dapat menjadi cara yang efektif untuk 

mengintegrasikan aspek seni dalam STEAM. 

Lebih lanjut, mengajak siswa menulis puisi 

tentang keindahan alam, seperti pemandangan 

pegunungan yang megah, luasnya lautan, atau 

rimbunnya hutan, dapat menghubungkan aspek 

seni dan alam dalam pembelajaran. Terakhir, 

melibatkan siswa dalam proyek penulisan 

kolaboratif yang menuntut mereka untuk 

bekerja sama dalam memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan STEAM dapat mengem-

bangkan keterampilan menulis sekaligus ke-

mampuan bekerja dalam tim. 
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Dengan demikian, integrasi STEAM dalam 

pembelajaran menulis dapat dimulai sejak dini 

melalui penyesuaian aktivitas dengan tingkat 

kemampuan siswa. Berbagai strategi dan ide, 

mulai dari penulisan instruksi manual, artikel 

berita sains, deskripsi karya seni, puisi alam, 

hingga proyek penulisan kolaboratif, dapat di-

implementasikan. Melalui penerapan strategi-

strategi ini, diharapkan siswa tidak hanya dapat 

mengembangkan keterampilan menulis mereka, 

tetapi juga belajar tentang konsep STEAM 

dengan cara yang kreatif dan menarik. 

 

Pembelajaran Mendengarkan 

Menggabungkan pendekatan STEAM dalam 

pembelajaran mendengarkan bahasa Inggris 

dapat menjadi metode yang inovatif dan efektif 

untuk meningkatkan ketertarikan siswa se-

kaligus mengembangkan kemampuan mereka 

dalam mendengarkan dan memahami bahasa 

Inggris. Integrasi STEAM dalam kelas listening 

dapat diwujudkan dengan menunjukkan ke-

terkaitan antara pengetahuan dan keterampilan 

dalam lima bidang tersebut. Dalam implementa-

sinya, penting untuk menyesuaikan tingkat ke-

sulitan materi listening dengan kemampuan 
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siswa serta memilih topik yang relevan dan 

menarik bagi mereka. 

Terdapat beberapa cara untuk meng-

integrasikan STEAM ke dalam pelajaran listen-

ing. Sebagai contoh, untuk pembelajaran bahasa 

Inggris bagi anak-anak, guru dapat mem-

perdengarkan lagu tentang hewan, kemudian 

meminta siswa untuk mendengarkan dan 

menirukan suara hewan-hewan yang terdapat 

dalam lagu tersebut. Selain itu, guru juga dapat 

membacakan cerita pendek yang berkaitan 

dengan konsep sains, seperti proses fotosintesis 

atau siklus air, dan selanjutnya meminta siswa 

untuk menjawab pertanyaan berdasarkan cerita 

yang telah didengarkan. Pemanfaatan media 

visual juga dapat dilakukan dengan cara 

menonton video edukasi tentang teknologi, 

misalnya cara kerja komputer atau robot, 

kemudian siswa diminta untuk menjelaskan 

kembali apa yang telah mereka pelajari dari 

video tersebut. Lebih lanjut, aspek seni juga 

dapat diintegrasikan melalui kegiatan men-

dengarkan podcast tentang seni, seperti musik, 

lukisan, atau patung, dan meminta siswa untuk 

membuat karya seni sederhana dengan meng-

ikuti petunjuk yang mereka dengarkan. 

Selain contoh-contoh tersebut, pemilihan 

materi audio yang berkaitan dengan isu-isu 
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global, seperti perubahan iklim, inovasi tek-

nologi, atau seni pertunjukan, juga dapat mem-

bantu siswa mengaitkan konten yang mereka 

dengar dengan konsep-konsep STEAM yang 

sedang dipelajari. Dalam memilih materi audio, 

penting untuk memastikan kesesuaiannya 

dengan tingkat pemahaman siswa agar mereka 

dapat mengikuti dengan baik. Setelah men-

dengarkan materi, guru perlu memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berbicara, 

berdiskusi, dan menjawab pertanyaan ber-

dasarkan pemahaman mereka terhadap materi 

tersebut. Dengan mengintegrasikan pendekatan 

STEAM dalam pembelajaran listening bahasa 

Inggris, siswa tidak hanya dapat meningkatkan 

pemahaman mereka tentang topik-topik STEAM, 

tetapi juga mengembangkan keterampilan men-

dengarkan dan berbicara dalam bahasa Inggris 

secara bersamaan. Lebih dari itu, integrasi 

STEAM ke dalam kelas listening juga ber-

kontribusi pada pemerolehan pengetahuan dan 

keterampilan dalam sains, teknologi, teknik, 

seni, dan matematika, serta mendorong ke-

terlibatan aktif, pemikiran kritis, dan kesiapan 

siswa dalam menghadapi tantangan abad ke-21. 
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Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa mengintegrasikan STEAM ke 

dalam pembelajaran bahasa Inggris dengan fokus 

pada relevansi dunia nyata dapat meningkatkan 

pembelajaran siswa tentang topik dan isu yang 

berhubungan dengan kehidupan mereka. Pende-

katan ini mendorong keterlibatan dan motivasi 

siswa dalam mempelajari bahasa mereka, karena 

mereka melihat aplikasi praktis dari bahasa yang 

dipelajari, serta mempromosikan pembelajaran 

lintas disiplin di mana siswa memahami hubungan 

antara berbagai bidang pengetahuan. Pendekatan 

ini membantu pengembangan pemahaman holistik 

siswa tentang dunia dan meningkatkan kemampu-

an mereka dalam berpikir kritis. Selain itu, pem-

belajaran bahasa berbasis STEAM menekankan 

kolaborasi, di mana siswa bekerja sama untuk me-

mecahkan masalah dan merespons ide satu sama 

lain. Pendekatan ini juga memperkuat keteram-

pilan komunikasi dan kerja tim siswa, yang merupa-

kan kunci kesuksesan di abad ke-21, karena men-

dorong pemikiran inovatif dan kreatif. 

 

Contoh Integrasi STEAM dalam Pembelajaran 

Bahasa Inggris 

Pada bagian ini disajikan beberapa contoh ke-

giatan pembelajaran yang mengintegrasikan STEAM 
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dalam pembelajaran Bahasa Inggris untuk siswa 

kelas VII dengan Kurikulum Merdeka. 
 

 

Contoh 1. 

Topik: ’Culinary and Me’.  

Kelas VII 

Tujuan Pembelajaran: Students can describe 

their favourite meals: food, drinks, snacks, 

texture, and taste. (Lihat Tabel 3.1) 
 

Tabel 4.1. Topik dan Tujuan Pembelajaran  

Topik Culinary and Me 

Chapter 2. Culinary and Me 

Unit 1. My Favorite Food 

Describe 

one's 

favorite 

meal: 

food, 

drinks, 

snack, 

texture, 

taste 

Verbs: be 

– 

affirmativ

e, 

negative, 

interrogat

ive, short 

answers 

Listen to 

conversat

ions for 

specific 

informati

on 

Practice 

and 

demonstr

ate 

monolog

ues and 

conversat

ions in 

context 

 

 

Read a 

text for 

specific 

informati

on 

Write 

specific 

informati

on in 

context 

 Use 

pronoun: 

singular 

and plural 

 Share the 

informati

on based 

on the 

writing 

section 

 

 

 Write 

specific 

informati

on in the 

correct 

category 
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 Vocabular

y: foods, 

meals, 

speeds, 

eating 

activities, 

tastes, 

and 

textures 

    

 

Sumber: Buku English for Nusantara (Kemdikbudristek, 2022) 

 

Mengintegrasikan materi STEAM ke dalam topik 

“Culinary and Me” menawarkan pendekatan yang 

menarik dan bermanfaat untuk meningkatkan 

minat siswa dalam kegiatan memasak sambil mem-

pelajari dasar-dasar sains, teknologi, matematika, 

seni, dan teknik yang saling terkait. Dalam meng-

implementasikan hal ini, terdapat berbagai cara 

untuk memasukkan elemen STEAM ke dalam topik 

kuliner ini. 

Pertama-tama, dari sudut pandang Sains, siswa 

dapat diminta untuk memilih bahan makanan ter-

tentu, meneliti asal-usulnya, serta menganalisis rasa 

dan tekstur yang dihasilkan dalam sebuah hidangan. 

Selanjutnya, mereka dapat menuangkan pema-

haman ilmiah ini ke dalam sebuah esai berbahasa 

Inggris yang menjelaskan prinsip-prinsip sains di 

balik bahan makanan yang mereka pilih. 

Kemudian, dari aspek Teknologi, diskusi dapat 

difokuskan pada peran teknologi dalam dunia me-
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masak, seperti penggunaan oven, microwave, atau 

berbagai peralatan dapur pintar lainnya. Sebagai 

tugas, siswa dapat menulis tentang teknologi 

spesifik yang mereka gunakan dalam proses me-

masak dan bagaimana teknologi tersebut secara 

signifikan memengaruhi hasil akhir masakan 

mereka. 

Selanjutnya, elemen Seni dapat diintegrasikan 

dengan mengajak siswa untuk merancang presen-

tasi makanan yang menarik secara visual. Mereka 

dapat mengambil foto hidangan yang telah mereka 

masak dan menulis refleksi mengenai bagaimana 

seni berperan dalam presentasi kuliner. Aspek seni 

ini juga mencakup elemen dekorasi dan penyajian 

makanan yang estetis. 

Dari sisi Matematika, pembelajaran dapat men-

cakup pemahaman tentang pentingnya pengukuran 

yang tepat dalam memasak serta bagaimana 

prinsip-prinsip matematika diterapkan dalam resep 

dan konversi satuan. Siswa dapat menulis tentang 

bagaimana pemahaman matematika membantu 

mereka menciptakan hidangan dengan tingkat 

presisi yang tinggi. 

Aspek Teknik (Engineering) dapat dieks-

plorasi dengan mengajak siswa untuk mempelajari 

lebih dalam tentang berbagai proses memasak, se-

perti reaksi kimia yang terjadi saat memasak daging 

atau konsep fisika yang mendasari pembuatan roti. 
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Hasil dari pembelajaran ini dapat dituangkan dalam 

bentuk esai berbahasa Inggris yang menjelaskan 

prinsip ilmiah di balik teknik memasak tertentu. 

Sebagai puncak dari integrasi ini, pendekatan 

STEAM secara holistik dapat diterapkan dengan me-

minta siswa untuk merancang hidangan atau menu 

yang secara komprehensif mencakup elemen-

elemen STEAM. Contohnya, penggunaan bahan-

bahan organik (sains), pemanfaatan teknologi 

dalam pengaturan suhu memasak yang akurat 

(teknologi), penyajian makanan yang indah dan me-

narik (seni), serta perhitungan porsi yang tepat 

(matematika). Akhirnya, siswa dapat menyusun 

rencana lengkap dan menulis tentang desain 

hidangan inovatif yang mereka ciptakan. 

Menggabungkan STEAM ke dalam topik 

“Culinary and Me” tidak hanya memperdalam pema-

haman siswa tentang ilmu kuliner, tetapi juga 

membantu mereka melihat kaitan antara memasak 

dan berbagai aspek sains, teknologi, matematika, 

seni, dan teknik dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan ini dapat meningkatkan minat mereka 

dalam belajar dan memasak sambil meningkatkan 

keterampilan bahasa Inggris mereka. 
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Contoh 2. 

Topik: What Happened to the Sea Animals? 

Kelas: VIII  

Tujuan Pembelajaran: Siswa mampu untuk 

membicarakan kejadian atau peristiwa masa 

lalu; membuat pertanyaan untuk wawancara 

singkat tentang kejadian masa lalu atau acara; 

mengidentifikasi gagasan pokok dan informasi 

rinci pada rangkaian kejadian atau kejadian di 

masa lalu; menulis rangkaian peristiwa masa 

lalu. 

 

Untuk mengintegrasikan pendekatan STEAM 

dalam pembelajaran bahasa Inggris dengan topik 

“Apa yang Terjadi pada Hewan Laut?”, guru memi-

liki kesempatan untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang multidisiplin, menyatukan elemen-

elemen STEAM dalam diskusi berbahasa Inggris. 

Tentu saja, dalam merancang aktivitas, guru perlu 

senantiasa memperhatikan tingkat kemampuan 

siswa dan tujuan pembelajaran yang telah di-

tetapkan. 

Dalam ranah Sains, guru dapat membentuk 

beberapa kelompok kecil siswa, di mana setiap 

kelompok akan diberi tugas spesifik untuk meneliti 

jenis hewan laut yang saat ini terancam punah. 

Untuk melaksanakan tugas ini, siswa dapat me-

manfaatkan berbagai sumber informasi yang ter-
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sedia, seperti buku-buku referensi, artikel-artikel 

daring, serta video dokumenter yang relevan untuk 

memperdalam pemahaman mereka tentang spesies 

hewan laut yang telah mereka pilih. Sebagai puncak 

dari penelitian ini, setiap kelompok akan menyusun 

dan menyampaikan presentasi singkat kepada 

seluruh kelas. Presentasi ini diharapkan mencakup 

informasi penting mengenai habitat alami hewan 

tersebut, pola perilakunya, serta berbagai ancaman 

yang menyebabkan spesies tersebut berada dalam 

kondisi terancam. Untuk membuat presentasi lebih 

menarik dan efektif, guru dapat mendorong siswa 

untuk memanfaatkan teknologi presentasi seperti 

PowerPoint. 

Selanjutnya, untuk mengintegrasikan aspek 

Teknologi, guru dapat membawa contoh konkret 

berupa botol plastik bekas yang sering ditemukan 

mencemari lautan. Melalui contoh ini, guru dapat 

menjelaskan secara visual bagaimana botol plastik 

dan jenis sampah lainnya dapat mencemari ling-

kungan laut dan secara langsung mem-bahayakan 

kehidupan hewan-hewan laut. Sebagai tindak lanjut, 

guru dapat menantang siswa untuk merancang 

solusi inovatif guna mengatasi permasalahan polusi 

plastik di laut. Dalam proses perancangan ini, siswa 

dapat menggunakan berbagai material yang ter-

sedia, seperti kardus bekas, botol plastik daur ulang, 

dan kertas, untuk membuat model fisik dari solusi 
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yang mereka usulkan. Setelah model selesai, setiap 

siswa atau kelompok akan mempresentasikan 

model mereka kepada kelas, menjelaskan secara 

rinci bagaimana solusi yang mereka rancang dapat 

berkontribusi dalam mengurangi tingkat polusi 

plastik di lingkungan laut. 

Untuk mengintegrasikan unsur Seni ke dalam 

pembelajaran, guru dapat mengajak siswa untuk 

berkreasi membuat kolase bertema hewan laut. 

Dalam kegiatan ini, siswa dapat menggunakan ber-

bagai macam bahan yang tersedia, seperti potongan 

majalah bekas, koran, dan gambar-gambar lain yang 

relevan, untuk menyusun kolase yang menggam-

barkan keanekaragaman hayati laut. 

Dari perspektif Matematika, siswa dapat di-

tugaskan untuk mengumpulkan data yang ber-

kaitan dengan populasi hewan laut yang terancam 

punah dari berbagai sumber informasi yang kre-

dibel, seperti internet, buku-buku ilmiah, dan 

artikel-artikel penelitian. Informasi yang dikumpul-

kan hendaknya mencakup data mengenai jumlah 

populasi saat ini, tingkat kepunahan dari waktu ke 

waktu, serta faktor-faktor utama yang menjadi pe-

nyebab penurunan populasi tersebut. Setelah data 

terkumpul, siswa kemudian menyajikan informasi 

tersebut dalam bentuk grafik dan tabel yang mudah 

dipahami, serta membuat kesimpulan berdasarkan 
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analisis data mengenai tren populasi hewan laut 

yang terancam punah. 

Terakhir, dalam aspek Teknik (Engineering), 

siswa dapat diberikan tugas proyek kelompok un-

tuk merancang sebuah produk yang memiliki poten-

si untuk membantu mengurangi tingkat pen-

cemaran laut. Dalam proses perancangan dan 

pembuatan model produk ini, siswa dapat me-

manfaatkan berbagai bahan seperti kardus bekas, 

botol plastik daur ulang, dan kertas. Setelah model 

produk selesai dibuat, setiap kelompok akan 

mempresentasikannya kepada kelas dalam bahasa 

Inggris, menjelaskan fungsi, cara kerja, serta potensi 

dampak positif dari produk yang mereka rancang 

dalam mengatasi masalah pencemaran laut. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bah-

wa mengintegrasikan pendekatan STEAM dalam 

pembelajaran bahasa Inggris memberikan metode 

yang menarik dan efektif untuk meningkatkan ke-

terampilan bahasa dan pemahaman multidisiplin 

siswa. Kegiatan pembelajaran seperti “Culinary and 

Me” untuk kelas VII dan “What Happened to the Sea 

Animals?” untuk kelas VIII memperlihatkan bagai-

mana elemen-elemen sains, teknologi, seni, 

matematika, dan teknik dapat digabungkan dalam 

kurikulum. Dengan meneliti bahan makanan dan 

teknologi memasak, serta mempelajari kehidupan 

hewan laut dan masalah polusi, siswa tidak hanya 
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memperdalam pemahaman mereka tentang topik 

tersebut tetapi juga mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan presen-

tasi dalam bahasa Inggris. Pendekatan ini mem-

bantu siswa melihat hubungan antara berbagai disi-

plin ilmu dengan kehidupan sehari-hari, sehingga 

meningkatkan minat mereka dalam belajar dan 

memperkaya pengalaman pendidikan mereka se-

cara keseluruhan. 

Saat mengintegrasikan pendekatan STEAM 

dalam pembelajaran, penting untuk menyadari 

bahwa tidak semua elemen STEAM harus selalu 

dimasukkan dalam setiap kegiatan. Pendekatan 

STEAM dirancang untuk fleksibilitas dan dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan spesifik dari topik 

yang diajarkan serta tingkat kemampuan siswa. 

Sebagai contoh, beberapa topik mungkin lebih 

cocok untuk fokus pada elemen sains dan teknologi, 

sementara topik lainnya mungkin lebih tepat jika 

menekankan elemen seni dan matematika. 

Pemilihan elemen STEAM yang akan diinteg-

rasikan harus mempertimbangkan tujuan pembe-

lajaran, relevansi materi, dan kemampuan siswa. 

Misalnya, dalam topik tentang polusi laut, elemen 

sains (untuk memahami dampaknya), teknologi 

(untuk mencari solusi inovatif), dan matematika 

(untuk menganalisis data populasi hewan laut) 

mungkin lebih tepat dan bermanfaat. Sebaliknya, 
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dalam topik seni kuliner, elemen seni (untuk desain 

dan presentasi makanan), teknologi (untuk peng-

gunaan peralatan memasak modern), dan mate-

matika (untuk pengukuran dan konversi resep) 

mungkin lebih dominan. 

Oleh karena itu, pendekatan STEAM menye-

diakan kerangka kerja fleksibel yang memungkin-

kan guru memilih dan mengkombinasikan elemen-

elemen yang paling sesuai dengan materi pem-

belajaran dan kebutuhan siswa. Hal ini memastikan 

bahwa pembelajaran tetap relevan, menarik, dan 

efektif dalam mencapai tujuan pendidikan yang di-

inginkan. 

Dalam mengintegrasikan pendekatan STEAM 

dalam pengajaran bahasa Inggris, penting untuk 

memahami bahwa penilaian atau asesmen harus 

didasarkan pada tujuan pembelajaran, relevansi 

materi, dan kemampuan siswa (Zhao & Breslow, 

2015). Misalnya, saat mengajarkan tentang polusi 

laut, elemen sains (untuk memahami dampaknya), 

teknologi (untuk mencari solusi inovatif), dan 

matematika (untuk menganalisis data populasi 

hewan laut) dapat diintegrasikan dengan cara yang 

bermanfaat (Beers, 2018). Di sisi lain, ketika 

mempelajari seni kuliner, aspek seni (untuk desain 

dan presentasi makanan), teknologi (untuk 

penggunaan peralatan modern), dan matematika 

(untuk mengukur dan mengonversi resep) mungkin 
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lebih dominan dan relevan (Beers, 2018). Pemilihan 

elemen STEAM yang tepat untuk diintegrasikan 

perlu dipertimbangkan untuk memastikan pem-

belajaran tetap relevan dan efektif (Hsu, Ching, & 

Grabowski, 2016). Dengan melakukan observasi 

langsung terhadap proses pembelajaran dan 

memberikan umpan balik kepada siswa, guru dapat 

mengevaluasi sejauh mana integrasi STEAM telah 

berhasil dalam mencapai tujuan pembelajaran (Kuo 

& Kim, 2019). 

 

Transformasi Pembelajaran Bahasa Inggris 

dengan Integrasi STEAM 

Integrasi STEAM dalam pembelajaran bahasa 

Inggris memberikan manfaat signifikan dalam 

penguasaan kompetensi abad 21. STEAM tidak 

hanya meningkatkan kemampuan bahasa Inggris, 

tetapi juga mengembangkan keterampilan kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Pen-

dekatan STEAM mengubah pembelajaran bahasa 

Inggris menjadi pengalaman yang mendalam dan 

bermakna. Siswa diajak untuk menguasai kosakata 

dan tata bahasa serta menerapkannya dalam 

konteks nyata melalui proyek-proyek STEAM. Ini 

membantu mereka berkolaborasi, menyelesaikan 

masalah kompleks, dan mengkomunikasikan ide-

ide dalam bahasa Inggris. Integrasi STEAM 



104 

membuka peluang bagi siswa untuk memahami 

penggunaan bahasa di berbagai bidang seperti 

sains, teknologi, dan seni. Pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan relevan dengan kehidupan 

sehari-hari serta dunia kerja di masa depan, me-

ningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Pe-

ngembangan keterampilan berpikir kritis adalah 

aspek penting dalam integrasi STEAM. Melalui 

proyek-proyek STEAM, siswa mengumpulkan data, 

menganalisis informasi, dan membuat kesimpulan 

logis, sambil menyusun laporan dalam bahasa 

Inggris. Ini meningkatkan kemampuan bahasa serta 

keterampilan berpikir kritis mereka. Kreativitas 

juga ditekankan dalam pendekatan STEAM, dengan 

siswa diajak menciptakan karya seni, menyusun 

presentasi multimedia, atau merancang solusi 

inovatif. Proses ini mengasah bahasa Inggris secara 

alami dan mengekspresikan ide-ide mereka secara 

artistik. Kolaborasi dalam proyek STEAM mengasah 

keterampilan sosial dan komunikasi siswa. Mereka 

belajar bekerja dalam tim, mendiskusikan ide-ide, 

dan memecahkan masalah bersama. Penerapan 

teknologi dalam STEAM mendukung pembelajaran 

dengan alat digital, meningkatkan keterampilan 

bahasa Inggris dan literasi digital. Pendekatan 

STEAM memungkinkan guru menciptakan ling-

kungan belajar dinamis dan menyenangkan, me-

rancang pengalaman pembelajaran yang menan-
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tang dan relevan. Meskipun ada tantangan seperti 

persiapan kurikulum, pelatihan guru, dan akses 

teknologi, integrasi STEAM dapat membawa man-

faat besar bagi pendidikan abad 21. Siswa menjadi 

individu adaptif, kreatif, dan siap menghadapi 

tantangan masa depan. 
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Bagian V 

Strategi Kepala Sekolah dalam Mewujudkan 

Kurikulum Merdeka yang Efektif di PAUD 
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Strategi Kepala Sekolah dalam 

Mewujudkan Kurikulum Merdeka yang 

Efektif di PAUD 
 

Nelis Nazziatus Sadiah Qosyasih, Chandrawaty,  

Inggrit Surya Aditya 

 

 

Kurikulum Merdeka dan Peran Kepala Sekolah 

di PAUD 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Indonesia telah memulai perubahan 

transformatif dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum 

Merdeka, yang ditetapkan untuk beroperasi penuh 

pada tahun 2024. Kurikulum baru ini bertujuan 

untuk mengatasi gangguan pembelajaran yang di-

sebabkan oleh pandemi dengan menyelaraskan 

pendidikan lebih dekat dengan minat dan kom-

petensi siswa. Kurikulum Merdeka akan diterapkan 

di 24.159 lembaga pendidikan anak usia dini 

(PAUD) dan 62 pusat Raudhatul Athfal di 34 

provinsi dan 514 kabupaten/kota (Kemendikbud, 

2022). Kurikulum ini memperkenalkan fleksibilitas, 

menekankan materi pembelajaran yang penting, 

memungkinkan beragam alat pembelajaran, dan 

menggabungkan teknologi digital melalui platform 
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Merdeka Mengajar, yang mendukung praktik pe-

ngajaran mandiri (Setiawati, 2022). Makalah ini 

berpendapat bahwa keberhasilan implementasi 

kurikulum Merdeka dalam pendidikan anak usia 

dini bergantung pada kebijakan kepala sekolah.  

Dalam menerapkan Kurikulum Merdeka pada 

lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD), kepala 

sekolah harus menavigasi kompleksitas adaptasi 

kebijakan, mendorong pengembangan profesional 

guru, dan memastikan keselarasan tujuan kuri-

kulum dengan nilai-nilai kelembagaan, yang pada 

akhirnya membentuk lingkungan pendidikan 

dinamis yang mendukung perkembangan anak se-

cara holistik. 

 

Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka sebagai kebijakan Peme-

rintah adalah kebijakan baru yang memberikan 

kewenangan dalam penyelenggaraan pendidikan 

kepada sekolah dan pemerintah daerah. Ke-

wenangan dalam penyelenggaraan pendidikan ini 

direalisasikan dengan diberikannya kekuasaan ke-

pada sekolah dan pemerintah daerah dalam 

perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi program 

pendidikan yang dilakukan di sekolah dalam usaha 

mencapai tujuan nasional pendidikan dengan 

menggunakan rujukan dari prinsip-prinsip ke-
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bijakan Kurikulum Merdeka yang ditetapkan oleh 

pemerintah pusat (Kemdikbud, 2020).  

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum 

dengan kegiatan pembelajaran di kelas yang ber-

variasi di mana rangkaian proses belajar mengajar 

akan lebih optimal karena siswa diberikan waktu 

yang cukup untuk lebih memahami proses pem-

belajaran dan menguatkan pengetahuan juga kete-

rampilan. Pada Kurikulum Merdeka ini, guru 

diberikan keleluasaan untuk menggunakan alat 

pengajaran yang berbeda dan beragam sesuai 

dengan kebutuhan belajar, karakteristik serta minat 

dari siswa. Pembelajaran yang digunakan dalam 

Kurikulum Merdeka adalah projek profil Pelajar 

Pancasila, projek ini dikembangkan berdasarkan 

tema tertentu yang diterapkan oleh pemerintah dan 

tidak dimaksudkan untuk mencapai tujuan pem-

belajaran yang spesifik dan tidak terikat pada 

materi pelajaran khusus (Kemdikbud, 2021).  

Siswa dalam pembelajaran proyek ini diberikan 

kesempatan untuk mengeksplorasi ilmu penge-

tahuan, mengembangkan keterampilan serta me-

nguatkan pengembangan dari enam dimensi Profil 

Pelajar Pancasila yaitu berkebinekaan global, 

bergotong royong, kreatif, bernalar kritis, mandiri, 

berakhlak mulia serta beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa (Aditomo, 2022).  
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Tujuan dari implementasi kebijakan Kurikulum 

Merdeka adalah untuk mengakselerasi pencapaian 

tujuan nasional dalam pendidikan yaitu pening-

katan kualitas yang dimiliki oleh sumber daya 

manusia di Indonesia untuk memiliki keunggulan 

dan daya saing lebih tinggi dibandingkan dengan 

negara-negara lainnya. Tujuan ini akan diwujudkan 

pada siswa yang berakhlak mulia dan berstandar 

tinggi khususnya dalam membaca dan berhitung 

(Kemdikbud, 2020). 

 

Kurikulum Merdeka dan PAUD 

Kurikulum Merdeka menawarkan fleksibilitas 

dalam pembelajaran, memungkinkan guru untuk 

menyesuaikan diri dengan tahapan pencapaian dan 

perkembangan siswa secara individual, serta 

dengan konteks dan konten lokal. Dalam konteks 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Kurikulum 

Merdeka, yang juga dikenal sebagai Bermain 

Merdeka, bertujuan untuk menciptakan penga-

laman pembelajaran yang menyenangkan dan 

mengasyikkan bagi anak-anak. Kurikulum ini dapat 

diimplementasikan di sekolah melalui tiga pilihan: 

Belajar Merdeka, Berubah Merdeka, dan Berbagi 

Merdeka. Karakteristik utama Kurikulum Merdeka 

pada unit PAUD mencakup penekanan pada 

aktivitas bermain bermakna sebagai bagian integral 
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dari proses pembelajaran, penguatan relevansi 

PAUD sebagai fase dasar pendidikan, dan persiapan 

yang komprehensif bagi anak untuk melanjutkan ke 

jenjang sekolah berikutnya.  

Bermain bermakna pada usia dini mengacu pada 

aktivitas bermain yang tidak hanya memberikan 

kesenangan tetapi juga menghasilkan pengalaman 

yang mendalam, bermanfaat, dan memiliki tujuan 

yang jelas bagi individu yang terlibat. Aktivitas 

bermain ini melibatkan interaksi yang kaya, peng-

ambilan keputusan, dan memberikan peluang untuk 

belajar dan berkembang secara holistik, mencakup 

aspek fisik, emosional, dan kognitif. Lebih jauh lagi, 

bermain bermakna memberikan sejumlah manfaat 

yang signifikan. Pertama, melalui bermain ber-

makna, anak-anak dan remaja dapat mengem-

bangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan 

memecahkan masalah, serta logika dan pemahaman 

yang mendalam. Kedua, bermain bermakna ber-

peran penting dalam pengembangan sosial dan 

emosional individu, di mana mereka belajar tentang 

kolaborasi, empati, keterampilan komunikasi, dan 

cara berinteraksi secara efektif dengan orang lain. 

Ketiga, bermain yang bermakna memberikan ruang 

bagi individu untuk mengeksplorasi ide-ide baru 

dan mengembangkan kreativitas serta imajinasi 

mereka. Keempat, melalui aktivitas bermain, peser-

ta didik dapat mempelajari nilai-nilai tertentu, 
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memperoleh keterampilan baru, atau memahami 

konsep-konsep abstrak dengan cara yang lebih 

menyenangkan dan relevan dengan pengalaman 

mereka. Kelima, bermain yang melibatkan aktivitas 

fisik dapat membantu memperbaiki koordinasi 

motorik dan meningkatkan keterampilan fisik se-

cara umum. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan 

bahwa bermain bermakna berhasil menggabungkan 

aspek kesenangan dengan pembelajaran dan pe-

ngembangan pribadi yang lebih mendalam.  

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa bermain bermakna bukan hanya sekadar 

aktivitas rekreasi, melainkan juga merupakan 

sarana yang ampuh untuk perkembangan anak 

secara holistik. Penting untuk ditekankan bahwa 

bermain bukan hanya tentang kesenangan semata, 

tetapi juga melibatkan pembelajaran yang signi-

fikan dan mencakup berbagai aspek perkembangan, 

termasuk kognitif, sosial, emosional, kreatif, dan 

motorik. Bermain bermakna memberikan anak-

anak kesempatan untuk berkembang di berbagai 

bidang dengan cara yang alami dan menyenangkan. 

Selain itu, bermain bermakna juga memperkuat 

kreativitas dan imajinasi, yang merupakan elemen 

penting untuk perkembangan kognitif dan sosial 

anak-anak di dunia yang semakin didominasi oleh 

teknologi digital. Lebih lanjut, bermain yang 

memberikan ruang untuk interaksi sosial dapat 
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memperkaya pengalaman anak-anak dengan ke-

terampilan hidup yang esensial, seperti empati dan 

komunikasi yang efektif. Terakhir, bermain bermak-

na juga memberikan kontribusi positif terhadap 

pembentukan karakter dan kemampuan anak-anak, 

aspek yang seringkali terabaikan di era modern ini. 

Pemahaman yang mendalam mengenai hal ini sa-

ngat penting bagi para pendidik dan orang tua da-

lam menghargai dan mendukung peran penting ber-

main dalam pendidikan dan perkembangan anak-

anak. 

 

Peran Kepala Sekolah dalam Kurikulum 

Merdeka 

Kepala sekolah memegang peranan penting 

dalam penerapan kurikulum Merdeka Belajar. Ia 

bertindak sebagai pendidik, manajer, administrator, 

supervisor, pemimpin, inovator, dan motivator 

(Ramadina, 2021). Kepemimpinan mereka sangat 

penting dalam memberdayakan sumber daya 

sekolah dan memastikan keberhasilan penerapan 

kurikulum. Kepemimpinan kepala sekolah, khusus-

nya dalam pendidikan dan pengawasan, merupakan 

faktor kunci keberhasilan Kurikulum Merdeka. 

Bagaimana Peran Kepala Sekolah untuk Tingkat 

PAUD? Tentunya kebijakan yang dapat dilakukan 

oleh kepala sekolah adalah mempromosikan serta 
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mengimplementasikannya ke dalam kurikulum 

PAUD. Yang kalau dilihat dari beberapa kurikulum 

Merdeka telah memberikan pijakan melalu bebe-

rapa aturan yang berlaku. Tinggal bagaimana kepala 

sekolah mempraktikkan lewat kebijakan-kebijakan 

yang pro-kurikulum Merdeka, khususnya kurikulum 

PAUD. 

Berdasarkan pandangan mengenai bermain 

yang bermakna, untuk perkembangan anak, ada 

beberapa peran penting yang dapat diambil oleh 

kepala sekolah tingkat PAUD untuk mendukung 

pendekatan ini, yaitu: 

 

Menyediakan Ruang Bermain yang 

Terstruktur dan Fleksibel  

Penyediaan ruang bermain yang terstruktur 

dan fleksibel di tingkat PAUD merupakan lang-

kah penting yang dapat dilakukan oleh kepala 

sekolah untuk mendukung perkembangan anak-

anak. Ruang bermain harus dirancang sedemi-

kian rupa sehingga dapat memfasilitasi eksplo-

rasi, kreativitas, serta interaksi sosial yang 

positif di antara anak-anak. Desain ruang ini 

perlu mempertimbangkan berbagai elemen 

yang mendukung lingkungan bermain yang 

aman dan mendidik, di mana anak-anak bebas 



116 

bergerak dan berkreasi sambil tetap diarahkan 

oleh tujuan pendidikan yang jelas. 

Ruang bermain yang baik harus memiliki 

keseimbangan antara permainan bebas dan 

permainan terstruktur. Permainan bebas mem-

berikan kebebasan bagi anak untuk menjelajahi 

ide-ide mereka sendiri, berimajinasi, dan meng-

eksplorasi dunia di sekitar mereka tanpa banyak 

batasan. Ini sangat penting untuk mengem-

bangkan kreativitas dan kemandirian anak. Di 

sisi lain, permainan terstruktur, di mana guru 

atau fasilitator memberikan aturan atau 

tantangan tertentu, bisa membantu anak 

mengembangkan kemampuan kognitif, seperti 

pemecahan masalah dan logika, serta ke-

terampilan motorik, melalui aktivitas yang lebih 

fokus. 

Selain itu, ruang bermain yang fleksibel 

memungkinkan anak-anak untuk berinteraksi 

secara sosial, yang penting untuk pengem-

bangan keterampilan sosial dan emosional 

mereka. Dengan ruang yang mendukung ber-

bagai jenis permainan kelompok, anak-anak 

belajar bekerja sama, berbagi, dan berkomu-

nikasi dengan teman-temannya. Interaksi sosial 

ini juga membantu mereka memahami empati, 

menyelesaikan konflik dengan cara yang positif, 
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dan membangun keterampilan komunikasi yang 

efektif sejak usia dini. 

Untuk memastikan bahwa ruang bermain ini 

benar-benar efektif, kepala sekolah perlu 

berkolaborasi dengan guru dan ahli perkem-

bangan anak dalam perencanaan dan desain 

ruang tersebut. Mereka harus memperhatikan 

bahwa setiap elemen dalam ruang bermain, 

seperti mainan, peralatan, dan struktur per-

mainan, harus memiliki nilai edukatif dan aman 

digunakan oleh anak-anak. Fleksibilitas juga 

harus diterapkan dalam penggunaan ruang, 

sehingga bisa disesuaikan untuk berbagai 

kegiatan, baik di dalam ruangan maupun di luar 

ruangan. 

Singkatnya ruang bermain yang terstruktur 

dan fleksibel tidak hanya mendukung per-

kembangan fisik, kognitif, dan sosial anak, tetapi 

juga berperan penting dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang holistik. Dengan 

ruang bermain yang dirancang dengan baik, 

sekolah dapat mendorong pembelajaran melalui 

pengalaman langsung dan menciptakan suasana 

bermain yang menyenangkan dan bermakna 

bagi anak-anak. 
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Mengintegrasikan Pembelajaran melalui 

Bermain ke dalam Kurikulum  

Bermain bermakna harus dijadikan sebagai 

bagian inti dari kurikulum PAUD. Kegiatan 

bermain yang dirancang dengan baik dapat 

mendukung tujuan pembelajaran, seperti me-

ningkatkan kemampuan berpikir kritis, komu-

nikasi, dan kerjasama. Guru-guru dapat di-

dorong untuk merancang kegiatan yang me-

mungkinkan anak belajar melalui bermain sam-

bil tetap mencapai tujuan pendidikan. 

Mengintegrasikan pembelajaran melalui 

bermain ke dalam kurikulum PAUD merupakan 

langkah strategis yang sangat penting untuk 

mendukung perkembangan anak secara me-

nyeluruh. Bermain tidak hanya memberikan 

kesenangan, tetapi juga menjadi sarana efektif 

untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran, 

seperti pengembangan kemampuan berpikir 

kritis, komunikasi, dan kerjasama. Kepala se-

kolah dan guru perlu memahami bahwa bermain 

bermakna harus dijadikan sebagai bagian inti 

dari proses pendidikan di tingkat usia dini, di 

mana kegiatan bermain dirancang secara khusus 

untuk mendukung pertumbuhan dan perkem-

bangan anak. 
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Dalam konteks kurikulum PAUD, kegiatan 

bermain bermakna bisa dirancang untuk 

melibatkan anak-anak dalam pengambilan ke-

putusan, pemecahan masalah, dan pengem-

bangan keterampilan sosial. Misalnya, permain-

an peran (role-play) dapat membantu anak-anak 

belajar tentang situasi kehidupan nyata, me-

ngembangkan kemampuan komunikasi, dan 

berlatih bekerja sama dengan teman-temannya. 

Permainan konstruksi, seperti membangun 

dengan balok, bisa merangsang kemampuan 

berpikir kritis dan imajinasi, sementara per-

mainan kelompok dapat mendorong keteram-

pilan sosial dan kolaborasi. Aktivitas-aktivitas 

ini dirancang tidak hanya untuk menyenangkan, 

tetapi juga untuk memperkuat kemampuan 

kognitif dan sosial yang penting bagi per-

kembangan anak. 

Selain itu, guru-guru dapat didorong untuk 

terus merancang kegiatan yang memungkinkan 

anak-anak belajar melalui bermain. Guru harus 

menjadi fasilitator yang mendukung anak dalam 

mengeksplorasi ide-ide mereka sambil tetap 

mengarahkan mereka untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. Misalnya, dalam per-

mainan eksploratif, guru dapat mendorong 

anak-anak untuk bertanya, bereksperimen, dan 

menemukan solusi atas masalah yang dihadapi. 
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Dengan cara ini, anak-anak belajar untuk ber-

pikir secara kritis dan kreatif, sambil menikmati 

proses bermain yang mendorong rasa ingin tahu 

alami mereka. 

Integrasi pembelajaran melalui bermain juga 

harus diselaraskan dengan tujuan kurikulum 

yang lebih luas. Kepala sekolah dapat bekerja 

sama dengan guru untuk memastikan bahwa 

setiap aktivitas bermain yang diintegrasikan ke 

dalam kurikulum memiliki nilai edukatif yang 

jelas. Penting untuk memastikan bahwa ke-

giatan bermain ini mendukung perkembangan 

anak dalam berbagai aspek—baik itu kognitif, 

emosional, sosial, maupun fisik. Kurikulum yang 

dirancang dengan pendekatan ini akan menjadi 

lebih relevan dan menarik bagi anak-anak, 

membantu mereka mempelajari konsep-konsep 

baru dengan cara yang lebih alami dan 

menyenangkan. 

Secara keseluruhan, mengintegrasikan 

pembelajaran melalui bermain ke dalam kuri-

kulum PAUD akan menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan ber-

makna bagi anak-anak. Dengan menjadikan 

bermain sebagai bagian dari proses belajar, 

anak-anak dapat mengembangkan berbagai 

keterampilan penting sambil tetap menikmati 

masa kanak-kanak mereka. Hal ini juga me-
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mastikan bahwa pembelajaran di usia dini 

bersifat menyeluruh dan efektif dalam 

mempersiapkan anak-anak untuk menghadapi 

tantangan-tantangan perkembangan di masa 

depan. 

 

Pelatihan Guru tentang Bermain Bermakna 

Pelatihan guru tentang bermain bermakna 

merupakan langkah krusial yang perlu diambil 

oleh kepala sekolah untuk meningkatkan kuali-

tas pendidikan di tingkat PAUD. Bermain ber-

makna memiliki banyak manfaat bagi perkem-

bangan anak, namun untuk memastikan manfaat 

tersebut tercapai, guru-guru harus memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang konsep ini 

dan cara menerapkannya secara efektif dalam 

aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu, kepala 

sekolah perlu memastikan bahwa guru menda-

patkan pelatihan yang memadai agar mereka 

mampu memfasilitasi kegiatan bermain yang 

mendukung perkembangan kognitif, sosial, 

emosional, dan kreativitas anak-anak. 

Pelatihan guru tentang bermain bermakna 

harus mencakup pemahaman teoritis dan 

praktis. Guru perlu belajar tentang teori per-

kembangan anak, seperti teori Vygotsky atau 

Piaget, yang menekankan pentingnya bermain 
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dalam pembelajaran anak usia dini. Selain itu, 

pelatihan harus memberikan pemahaman men-

dalam tentang bagaimana bermain bermakna 

berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, komunikasi, serta 

kemampuan pemecahan masalah anak-anak. 

Guru harus mampu merancang kegiatan ber-

main yang secara langsung mendukung tujuan 

pembelajaran dan perkembangan anak. 

Selain teori, pelatihan ini juga harus me-

libatkan latihan praktis tentang cara mem-

fasilitasi kegiatan bermain yang mendukung 

kreativitas dan imajinasi anak-anak. Guru perlu 

dilatih untuk menciptakan lingkungan yang 

merangsang eksplorasi dan pemikiran kreatif, di 

mana anak-anak didorong untuk mengambil 

inisiatif, mengembangkan ide-ide baru, dan 

berkreasi. Kegiatan seperti permainan peran, 

seni, atau konstruksi harus diintegrasikan ke 

dalam proses pembelajaran, di mana guru dapat 

memandu anak-anak dalam menemukan solusi 

dan menjelajahi imajinasi mereka tanpa batas. 

Keterampilan sosial dan emosional juga 

merupakan aspek penting yang perlu diper-

hatikan dalam pelatihan guru. Bermain ber-

makna adalah alat yang sangat efektif untuk 

mengembangkan empati, kerja sama, dan 

kemampuan komunikasi di antara anak-anak. 
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Guru perlu memahami bagaimana menciptakan 

permainan yang melibatkan interaksi sosial 

yang sehat dan positif, seperti permainan 

kelompok atau permainan kolaboratif. Melalui 

pelatihan ini, guru dapat belajar cara membantu 

anak-anak mengembangkan keterampilan ko-

munikasi yang baik, belajar bekerja sama dalam 

kelompok, serta membangun kesadaran emo-

sional mereka. 

Untuk memastikan pelatihan ini efektif, 

kepala sekolah perlu berkolaborasi dengan ahli 

perkembangan anak atau pelatih yang ber-

pengalaman dalam pendidikan usia dini. Pe-

latihan harus bersifat berkelanjutan dan diikuti 

dengan evaluasi secara berkala untuk memas-

tikan bahwa guru benar-benar mampu me-

nerapkan konsep bermain bermakna dalam 

praktik sehari-hari. Ini juga bisa dilengkapi 

dengan workshop, sesi diskusi, dan observasi 

kelas untuk mendukung peningkatan kualitas 

pengajaran melalui bermain. 

Dengan pelatihan yang tepat, guru akan lebih 

siap untuk menghadirkan pengalaman belajar 

yang bermakna bagi anak-anak di PAUD. Mereka 

akan memiliki keterampilan dan pengetahuan 

yang diperlukan untuk memfasilitasi kegiatan 

bermain yang tidak hanya menyenangkan tetapi 
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juga mendalam, bermanfaat, dan mendukung 

perkembangan anak secara keseluruhan. 

 

Mengembangkan Kebijakan yang Mendukung 

Pembelajaran Inklusif 

Mengembangkan kebijakan yang mendu-

kung pembelajaran inklusif di PAUD merupakan 

langkah penting untuk memastikan bahwa 

semua anak, termasuk mereka yang memiliki 

kebutuhan khusus, dapat merasakan manfaat 

bermain bermakna. Bermain bermakna adalah 

salah satu cara utama anak belajar dan ber-

kembang, dan oleh karena itu, setiap anak harus 

memiliki akses yang setara untuk terlibat dalam 

aktivitas tersebut. Kepala sekolah perlu memas-

tikan bahwa kebijakan yang diterapkan men-

cakup penyediaan alat bantu dan penyesuaian 

yang sesuai dengan kebutuhan individu anak-

anak, sehingga mereka semua bisa ber-main dan 

belajar secara optimal. 

Kebijakan inklusif yang mendukung bermain 

bermakna harus dimulai dengan menciptakan 

lingkungan yang ramah dan mendukung semua 

anak. Ini berarti bahwa ruang bermain harus 

dirancang agar dapat diakses oleh anak-anak 

dengan berbagai kemampuan, termasuk mereka 

yang memiliki keterbatasan fisik, sensorik, atau 
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kognitif. Misalnya, alat bermain atau peralatan 

fisik harus disesuaikan untuk anak-anak dengan 

keterbatasan mobilitas, sementara mainan atau 

aktivitas lain perlu dirancang untuk membantu 

anak-anak dengan gangguan penglihatan atau 

pendengaran agar dapat terlibat secara aktif. 

Selain memastikan akses fisik, kebijakan 

inklusif juga harus mencakup penyesuaian da-

lam metode pembelajaran dan interaksi yang 

mendukung setiap anak, sesuai dengan kebu-

tuhannya. Kepala sekolah dapat bekerja sama 

dengan guru-guru dan ahli pendidikan untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran yang 

berbeda-beda, tergantung pada kebutuhan anak. 

Misalnya, untuk anak dengan kebutuhan khusus 

dalam bidang komunikasi, permainan yang me-

libatkan gerakan isyarat atau simbol bisa men-

jadi sarana yang efektif. Untuk anak-anak yang 

memiliki kesulitan dalam interaksi sosial, per-

mainan yang dirancang untuk membangun rasa 

percaya diri dan keterampilan kolaborasi dapat 

memberikan dukungan tambahan. 

Guru juga perlu dilatih untuk mengenali 

kebutuhan khusus anak-anak dan menyesuaikan 

pendekatan mereka dalam mengelola kegiatan 

bermain. Pelatihan ini harus mencakup strategi 

untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi 

oleh anak dengan kebutuhan khusus dan cara 
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memodifikasi aktivitas agar sesuai dengan 

tingkat kemampuan mereka. Selain itu, guru 

harus dibekali dengan keterampilan untuk men-

dorong interaksi yang inklusif, di mana semua 

anak dapat berpartisipasi tanpa merasa teriso-

lasi atau berbeda dari teman-temannya. Kepala 

sekolah dapat memastikan bahwa pelatihan 

tersebut menjadi bagian integral dari kebijakan 

inklusi. 

Penting juga bagi kepala sekolah untuk be-

kerja sama dengan orang tua dan komunitas 

dalam mengembangkan kebijakan yang inklusif. 

Orang tua anak-anak dengan kebutuhan khusus 

harus dilibatkan dalam perencanaan dan evalu-

asi kebijakan ini, karena mereka memiliki wa-

wasan berharga mengenai kebutuhan anak 

mereka. Selain itu, sekolah bisa menyediakan 

sumber daya tambahan seperti terapi atau 

layanan pendukung lain yang membantu anak 

dengan kebutuhan khusus dalam proses belajar 

mereka, baik dalam konteks bermain maupun 

dalam aktivitas sehari-hari di kelas. 

Dengan kebijakan yang mendukung pem-

belajaran inklusif, semua anak di PAUD akan 

memiliki kesempatan yang sama untuk terlibat 

dalam aktivitas bermain bermakna. Kebijakan 

ini tidak hanya mendorong perkembangan anak-

anak dengan kebutuhan khusus tetapi juga 



127 

menciptakan lingkungan yang lebih toleran, di 

mana setiap anak belajar untuk menghargai 

perbedaan dan berinteraksi dengan teman-

teman mereka secara positif. Inklusivitas dalam 

bermain bermakna akan memperkaya penga-

laman belajar bagi seluruh siswa, menciptakan 

suasana yang mendukung pertumbuhan sosial, 

emosional, dan kognitif anak-anak secara me-

nyeluruh. 

 

Mendorong Kolaborasi dengan Orang Tua 

Mendorong kolaborasi dengan orang tua 

merupakan langkah penting bagi kepala se-

kolah untuk memastikan bahwa konsep ber-

main bermakna diterapkan secara konsisten di 

rumah dan di sekolah. Kerjasama ini membantu 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

harmonis, di mana anak-anak mendapatkan 

dukungan yang sama baik di lingkungan sekolah 

maupun di rumah. Kepala sekolah dapat 

memfasilitasi pemahaman orang tua tentang 

pentingnya bermain bermakna melalui berbagai 

metode seperti seminar, lokakarya, dan panduan 

praktis yang menjelaskan cara mendukung 

permainan yang mendalam dan berharga di 

rumah. 
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Pertama, kepala sekolah dapat menyeleng-

garakan seminar untuk orang tua yang mem-

bahas pentingnya bermain bermakna dan man-

faatnya bagi perkembangan anak. Seminar ini 

harus mencakup informasi tentang bagaimana 

bermain dapat mendukung pengembangan 

kognitif, sosial, emosional, dan motorik anak. 

Dengan memberikan pengetahuan yang jelas 

dan berbasis bukti, orang tua dapat memahami 

mengapa mereka perlu melibatkan anak-anak 

mereka dalam aktivitas bermain yang tidak 

hanya menyenangkan tetapi juga mendidik. 

Seminar ini juga dapat menyertakan sesi tanya 

jawab di mana orang tua dapat berdiskusi 

dengan para ahli tentang cara mengimple-

mentasikan prinsip-prinsip bermain bermakna 

di rumah. 

Selain seminar, lokakarya praktis juga sangat 

efektif untuk membantu orang tua menerapkan 

konsep bermain bermakna. Lokakarya ini bisa 

melibatkan kegiatan interaktif di mana orang tua 

belajar langsung bagaimana merancang dan 

melaksanakan permainan yang mendalam dan 

bermanfaat di rumah. Misalnya, mereka bisa 

dipandu dalam membuat aktivitas kreatif, 

permainan role-play, atau proyek seni yang 

sesuai dengan usia anak mereka. Lokakarya ini 

tidak hanya memberikan ide dan alat, tetapi juga 
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memungkinkan orang tua untuk berbagi 

pengalaman dan belajar dari satu sama lain 

dalam kelompok yang mendukung. 

Panduan praktis juga merupakan alat yang 

berguna untuk membantu orang tua menerap-

kan bermain bermakna di rumah. Kepala 

sekolah dapat menyusun panduan yang berisi 

tips dan ide untuk kegiatan bermain yang dapat 

dilakukan di rumah. Panduan ini harus mudah 

dipahami dan mencakup berbagai jenis aktivitas 

yang dapat dilakukan dengan bahan-bahan yang 

tersedia di rumah. Misalnya, panduan dapat 

mencakup permainan yang dapat merangsang 

kreativitas dan pemecahan masalah, serta cara-

cara sederhana untuk menciptakan lingkungan 

bermain yang mendukung interaksi sosial dan 

perkembangan emosional anak. 

Kolaborasi yang efektif dengan orang tua 

juga melibatkan komunikasi yang terus-me-

nerus dan dukungan dari sekolah. Kepala 

sekolah dapat menyediakan saluran komu-

nikasi, seperti buletin atau grup media sosial, di 

mana orang tua dapat memperoleh informasi 

terbaru tentang aktivitas bermain yang men-

dukung pembelajaran di rumah. Selain itu, 

mereka dapat menyediakan dukungan tam-

bahan melalui konseling atau bimbingan indi-

vidual bagi orang tua yang mungkin me-
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merlukan bantuan ekstra dalam memahami atau 

menerapkan konsep bermain bermakna. 

Secara keseluruhan, mendorong kolaborasi 

dengan orang tua melalui seminar, lokakarya, 

dan panduan praktis dapat membantu me-

mastikan bahwa konsep bermain bermakna 

diterapkan secara konsisten di rumah dan di 

sekolah. Dengan melibatkan orang tua dalam 

proses ini, kepala sekolah dapat menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih kaya dan 

lebih mendukung bagi anak-anak, di mana 

mereka dapat terus berkembang dan belajar 

melalui pengalaman bermain yang mendalam 

dan bermanfaat. 

 

Diharapkan dengan kebijakan-kebijakan ini, 

kepala sekolah PAUD dapat menciptakan ling-

kungan yang mendukung perkembangan holistik 

anak melalui bermain bermakna, serta memastikan 

bahwa pembelajaran terjadi secara alami dan 

menyenangkan. 

 

Mengoptimalkan Peran Kepala Sekolah untuk 

PAUD Berkualitas 

Transformasi pendidikan menuju Kurikulum 

Merdeka yang dimulai oleh Kementerian Pendi-

dikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Indonesia 
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berpotensi besar dalam mengatasi gangguan 

pembelajaran yang disebabkan oleh pandemi. 

Kurikulum Merdeka, yang direncanakan akan di-

terapkan secara penuh pada tahun 2024 di berbagai 

lembaga pendidikan anak usia dini di seluruh 

Indonesia, bertujuan untuk menyelaraskan pendi-

dikan dengan minat dan kompetensi siswa, serta 

memperkenalkan fleksibilitas dan integrasi tekno-

logi. Keberhasilan implementasi kurikulum ini 

sangat bergantung pada peran strategis kepala 

sekolah. Kepala sekolah harus mampu mengelola 

adaptasi kebijakan dengan efektif, mendorong 

pengembangan profesional guru, dan memastikan 

keselarasan antara tujuan kurikulum dan nilai-nilai 

kelembagaan. Dengan demikian, kepala sekolah 

berkontribusi pada penciptaan lingkungan pen-

didikan yang dinamis dan mendukung perkem-

bangan holistik anak. 
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Bagian VI 

Mendongeng sebagai Strategi Penguatan  

Literasi Keluarga pada Anak Usia Dini 
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Mendongeng sebagai Strategi Penguatan 

Literasi Keluarga pada Anak Usia Dini 
 

Nur Aini Puspitasari 

 

 

Dari Dongeng ke Masa Depan Cemerlang Anak 

Sejak 2018 angka literasi Indonesia meningkat 

5-6 persen, namun masih terdapat kesenjangan di 

bidang pendidikan, matematika, dan sains (Kemen-

dikbudristek, 2023). Menurut Indeks Alibaca, kegi-

atan literasi masih tergolong rendah, yakni 37,32% 

pada dimensi keterampilan, sikap, alternatif, dan 

budaya. Indeks Nasional berpendapat bahwa sikap 

dan budaya masih tinggi, sehingga membatasi 

partisipasi dalam kegiatan pembelajaran di sekolah 

dan Masyarakat (Puslitjakbud, 2019). 

Untuk menciptakan generasi Indonesia abad 21 

yang berdaya saing, sumber daya manusia di bidang 

literasi perlu ditingkatkan. Literasi keluarga sangat 

penting bagi perkembangan anak, prestasi aka-

demik, dan akses mereka terhadap pendidikan yang 

bermutu. Lingkungan keluarga menyediakan ling-

kungan yang kondusif bagi perkembangan psi-

kologis dan fisik anak, yang sangat penting bagi 
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tumbuh kembang anak yang optimal (Fauzi, 

Wahyuningsih, dan Syamsuddin, 2022). 

Program literasi keluarga memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap perkembangan 

literasi anak, berkontribusi terhadap prestasi 

akademik dan memotivasi partisipasi mereka dalam 

literasi (Morrow 2018). Namun, banyak keluarga 

yang tidak berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

literasi keluarga karena rendahnya tingkat partisi-

pasi, minimnya pengetahuan, serta minimnya meto-

de dan sumber daya (Moorman, 2022; Christie, 

2010; Feiler, 2010; Rodriguez-Brown, 2010; 

Pomerantz & Moorman, 2007; Hannon, Weinberger, 

& Nutbrown, 1991). Tulisan berikut ini akan 

membahas peran penting mendongeng pada anak 

usia dini untuk memperkuat literasi keluarga, 

dengan terlebih dulu membahas konsep literasi 

keluarga, konsep mendongeng, dan aspek-aspek 

mendongeng apa saja yang diperlukan guna 

memperkuat literasi keluarga. Mengingat literasi 

keluarga berperan penting terutama untuk  untuk 

perkembangan anak, hubungan emosional dan 

sosial, serta prestasi akademik. 

 

Konsep Literasi Keluarga 

Literasi keluarga dipahami sebagai gerakan 

literasi membaca dan menulis yang dilakukan oleh 
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seluruh anggota keluarga melalui pengolahan bahan 

bacaan sebagai kegiatan yang dapat diimple-

mentasikan dan bermanfaat bagi anggota keluarga. 

Tujuan literasi keluarga adalah untuk (1) mening-

katkan sikap positif terhadap bahasa dan budaya 

Indonesia, (2) menumbuhkan budaya membaca dan 

menulis sebagai kebutuhan, dan (3) meningkatnya 

partisipasi keluarga dalam membaca dan menulis 

(Rahesi, 2019). Keluarga yang mempunyai literasi 

yang baik akan menghadirkan anak-anak yang yang 

mampu membaca dan menulis.  

Literasi dimulai dari rumah dengan strategi 

membaca yang dijadwalkan dan disepakati oleh 

anggota keluarga, yaitu ayah, ibu, dan anak. Melalui 

literasi keluarga ini anak menjadikan buku cerita 

sebagai sahabat terbaiknya.  

Untuk menerapkan literasi keluarga diperlukan 

beberapa indikator, yaitu. (1) variasi bahan bacaan 

yang dimiliki keluarga, (2) rutinitas membaca dalam 

keluarga setiap harinya, (3) jenis bacaan yang 

dibaca oleh anggota keluarga, dan (4) jumlah 

pelatihan literasi membaca dan menulis yang 

aplikatif. Seluruh indikator ini dapat dikorelasikan 

dengan kegiatan mendongeng.  
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Kegiatan Mendongeng 

Delgado berpendapat bahwa mendongeng, 

bentuk komunikasi tertua, telah berevolusi dari 

waktu ke waktu untuk menyampaikan nilai-nilai 

karakter kepada anak-anak. Namun, beberapa cerita 

dari masa lalu mungkin tidak lagi relevan dengan 

nilai-nilai modern, jadi sangat penting untuk me-

rekonstruksi dongeng lama untuk menekankan 

nilai-nilai moral dan karakter positif yang dapat 

ditiru anak-anak (Piscayanti, 2020). 

 

Penguatan Literasi Keluarga Lewat Dongeng 

Banyak strategi atau teknik yang dapat 

dilakukan untuk penguatan literasi keluarga lewat 

dongeng, seperti misalnya: untuk menciptakan ke-

giatan mendongeng yang menarik, maka orang tua 

perlu mempersiapkan teknik mendongeng dengan 

baik. Teknik mendongeng yang dapat digunakan 

untuk menunjang kegiatan literasi keluarga di 

rumah, antara lain membacakan cerita dengan 

model read aloud dan bercerita secara langsung 

(strorytelling). 

 

Model Read Aloud 

Model read aloud (membaca nyaring). 

Kegiatan ini bertujuan agar menjadi praktik baik 
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yang dapat dilakukan orang tua kepada anaknya 

dan anak dapat meniru kebiasaan ini dengan 

baik nantinya. Hasil survei yang dilakukan oleh 

Scholastica Gerintya (2018) menyatakan bahwa 

dari 1.529 responden atau 77,63% orang tua 

memiliki kebiasaan mendongeng kepada anak-

nya. Mendongeng merupakan sarana efektif un-

tuk meningkatkan angka melek huruf dan kete-

rampilan membaca (Chorina, 2020). Teknik 

mendongeng salah satu cara dalam mening-

katkan keakasaran anak melalui membaca 

(Saracho, 1998). 

Model ini melibatkan beberapa tahapan 

untuk membaca sebuah cerita. Tahap pertama, 

meliputi pengenalan judul buku dan ilustrasi-

nya, mengajukan pertanyaan tentang tokoh 

utama dan masalahnya, serta mendorong anak 

untuk mengidentifikasi dan menjelaskan 

solusinya. Tahap kedua, melibatkan mengo-

mentari karakter dan mengajukan pertanyaan 

kritis, memperkenalkan kosa kata, dan meng-

ilustrasikan pertanyaan “apa yang akan terjadi?”. 

Tahap ketiga yaitu mengajukan pertanyaan 

“mengapa” untuk memberikan pertanyaan 

lanjutan, mendorong pemikiran anak, dan 

mengajukan pertanyaan kembali untuk mem-

perkuat cerita. Pendekatan ini membantu anak-
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anak memahami dan terlibat dengan cerita 

secara efektif. 

Membacakan cerita dengan read aloud, 

apabila dilakukan dengan tepat akan men-

stimulasi minat baca dan pemahaman anak. 

Selain itu, read aloud dapat memberikan 

dampak yang positif bagi anak, misalnya 

menambah kosakata anak, membantu proses 

pelafalan kata secara tepat, meningkatkan pe-

mahaman anak, meningkatkan keterampilan 

menyimak, meningkatkan kemampuan mem-

baca, meningkatkan kemampuan berbicara dan 

berkomunikasi dengan orang lain, memotivasi 

kebiasaan berliterasi, dan meningkatkan ke-

mampuan berpikir kritis (Senawati et al. 2021).  

 

Model Storytelling 

Selain model read aloud, model lainnya 

adalah bercerita secara langsung (storytelling). 

Model ini selain dapat digunakan bercerita se-

cara langsung, tetapi dapat juga menggunakan 

media. Penggunaan media dapat menunjang 

bercerita agar lebih menarik perhatian anak 

adalah dengan boneka tangan, atau media lain 

yang dapat digunakan untuk menunjang ber-

cerita.  



140 

Bercerita secara langsung dilakukan tanpa 

buku, orang tua dapat menceritakan secara 

langsung kepada anak. Dalam mendongeng 

secara langsung perlu memperhatikan hal-hal 

seperti: (1) Vokal ketika mendongeng menjadi 

unsur penting karena melalui vokal yang variatif 

ketika mendongeng mampu menarik perhatian 

anak, (2) Intonasi ketika mendongeng dapat 

membuat pelafalan teks dongeng menarik 

karena seorang pendongeng harus mampu me-

mainkan volume dan nada suara, (3) Mimik, 

seorang pendongeng yang baik mampu me-

lakukan perubahan wajah yang mencerminkan 

perkembangan emosi, (4) Ekspresi, adakalanya 

ketika mendongeng menggerakkan tubuh sesuai 

alur isi dongeng, dan (5) Tempo, fungsi tempo 

dalam mendongeng adalah untuk menekankan 

kata yang diharapkan masuk ke dalam alam 

bawah sadar anak (Puspitasari, 2018; Astika, 

2019). 

Mendongeng dengan boneka tangan dapat 

membuat anak lebih tertarik. Hal ini juga sebagai 

upaya membuat kegiatan mendongeng tidak 

membosankan bagi anak. Bonek tangan sebagai 

media untuk mendongeng memiliki beberapa 

manfaat, yakni melatih kesabaran, mening-

katkan imajinasi, memotivasi anak lebih percaya 

diri untuk tampil, membangun kecerdasan 
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sosial, melatih fokus anak, dan meningkatkan 

kemampuan menyimak (Mujahidah, Damayanti, 

and Afiif 2021).  

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

ketika mendongeng dengan boneka. Langkah 

yang perlu dilakukan ketika mendongeng 

dengan boneka tangan adalah (1) pilih boneka 

yang tepat sesuai dengan tema yang akan 

disampaikan dan karakter tokoh yang di-

bawakan; (2) perkenalkan boneka sebelum 

memulai cerita, hal ini bertujuan bahwa boneka 

yang digunakan untuk membantu anak me-

mahami cerita; (3) gunakan bahasa yang 

sederhana agar anak mudah memahaminya; (4) 

buat cerita singkat dan menarik; dan (5) 

berkreasi semaksimal mungkin, sehingga fungsi 

boneka dalam membawakan kisah tersam-

paikan dengan baik kepada anak. 

 

Rekonstruksi Cerita Bersama 

Rekonstruksi yaitu membentuk sesuatu dari 

yang sudah ada untuk dijadikan lebih baik atau 

memperbaiki kesalahan (Citraningtyas, 2012). 

Citraningstyas juga menyampaikan bahwa re-

konstruksi cerita membentuk kembali cerita ber-

dasarkan cerita yang sudah ada yang bertujuan 
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memperbaiki kesalahan dan bagian yang kurang 

tepat di dalamnya (Citraningtyas C. E., 2012). 

Berdasarkan definisi rekonstruksi cerita, maka 

perlu ada perbaikan dalam beberapa cerita klasik 

yang kurang sesuai dengan kondisi saat ini. 

Mengingat poros utama dalam pendidikan adalah 

penguatan pendidikan karakter. Pendidikan karak-

ter ini dapat dilakukan dengan memberikan kete-

ladanan kepada anak sedini mungkin. Orang tua ke-

tika mendongeng dapat merekonstruksikan cerita 

masa lampau dengan memberikan keteladanan 

yang baik pada setiap tokohnya sehingga tidak 

menimbulkan image-image negatif pada tokoh 

tertentu. Misalnya saja cerita tentang Si Kancil yang 

diidentikkan sebagai Pencuri Timun, sikap “Si 

Kancil” dapat diceritakan bahwa binatang yang suka 

menolong temannya yang kelaparan.  

Selain merekonstruksi cerita pada masa lampau, 

hal yang dapat dilakukan juga merekosntruksi 

cerita bersama. Teknik ini diaplikasikan secara ber-

giliran ada yang bertugas menjadi pembicara dan 

pendengar. Rekonstruksi cerita bersama memiliki 

tujuan yakni membangun cerita secara kolaboratif 

antara orang tua dan anak. Selama meronstruksi 

cerita bersama jangan lupa mengajukan pertanyaan 

sepanjang cerita untuk memperjelas isi cerita, 

berkolaborasi, dan membangun cerita antara orang 

tua dan anak secara real time. 
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Rekonstruksi cerita bersama dapat dibentuk 

dengan pertanyaan-pertanyaan terkait tema, tokoh, 

peristiwa, dan akhir cerita. Rekonstruksi cerita 

tidak harus sama dengan cerita yang terdapat dalam 

teks. Orang tua dapat melakukan interpretasi cerita 

kepada anak untuk mengisahkan peristiwa yang 

mungkin hampir mirip dengan teks cerita yang per-

nah dibaca (Rosenthal 1993). Orang tua dapat mem-

buat program mendongeng secara bergantian, tidak 

hanya orang tua mendongeng untuk anaknya, tetapi 

anak dapat mengisahkan cerita dari cerita yang 

pernah didengar atau dibaca menggunakan rekon-

struksi mendongeng ini. 

 

Pilih Bahan Bacaan yang Sesuai Usia 

Bahan bacaan yang sesuai usia anak dapat 

menjadikan pertumbuhan kognitif anak secara 

pesat dan emosional yang sehat. Menstimulus 

pertumbuhan kognitif dan mengembangkan emo-

sional anak dapat dengan cerita yang menarik. Hal 

inilah yang dapat menjadikan anak memiliki 

karakter empati, memahami berbagai perspektif, 

dan mampu memecahkan masalah.  

Orang tua yang gemar membaca cenderung 

menganggap buku sesuatu hal yang menyenangkan 

dan sebagai pusat informasi, berbeda dengan orang 

tua yang tidak gemar membaca. Oleh karena itu, 
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terdapat korelasi orang tua yang gemar membaca 

akan bijak memilih bahan bacaan sesuai usia anak 

karena memahami tahap perkembangan anak. 

Sekaitan dengan hal tersebut, orang tua berang-

gapan bahwa pembaca yang rajin cenderung dikeli-

lingi orang-orang yang gemar membaca. Tokoh 

teladan yang terdapat di rumah adalah orang tua 

atau keluarga karena sebagai sosok yang dapat 

menanamkan kebiasaan membaca kepada anak.  

Untuk memilih bahan bacaan untuk anak, 

sebaiknya pilih buku cerita yang menarik sesuai 

dengan usia anak. Misalnya pilih buku cerita yang 

disertai gambar dan memiliki warna yang menarik. 

Biasanya anak-anak yang menyukai buku-buku 

bergambar adalah usia 1—6 tahun. Kemudian pilih 

isi cerita sesuai usia anak, misalnya usia 3 tahun 

mereka lebih senang mendengar cerita fabel, 

sedangkan usia 8 tahun lebih senang dengan cerita 

pahlawan (Puspitasari, 2018). Berdasarkan Kemen-

terian Pendidikan dan Kebudayaan RI pemilihan 

buku yang tepat untuk anak usia dini adalah (1) 

memiliki ilustrasi yang menarik, agar anak mampu 

menghubungkan cerita dengan pengalaman sehari-

hari, (2) pilih tema yang relevan dengan perma-

salahan keseharian anak usia dini, misalnya perte-

manan, keluarga, kebersihan, dan emosi negatif 

anak, dan (3) pilih tokoh yang digemari oleh anak 

usia dini (Perbukuan, 2018).  
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Orang tua sebaiknya memilih buku dengan 

mempertimbangkan tahap perkembangan usia 

anak, dengan fokus utama pada jumlah kata dalam 

setiap buku. Untuk anak usia 0-5 tahun, disarankan 

untuk memberikan buku bergambar, dengan jumlah 

kata minimal 300 kata untuk bayi, 500 kata untuk 

balita, dan 1.000 kata untuk anak prasekolah. Sub-

kategori buku untuk anak usia 0-5 tahun mencakup 

berbagai jenis, mulai dari buku papan hingga cerita 

lengkap dengan ilustrasi. Selanjutnya, pembaca 

awal usia 5-7 tahun sebaiknya me-lanjutkan dengan 

buku bergambar yang berisi cerita pendek bergam-

bar, dengan jumlah kata 3.000 hingga 5.000 kata. 

Untuk pembaca muda usia 6-9 tahun, cerita dengan 

jumlah kata kurang dari 10.000 kata dianggap 

sesuai. Pembaca menengah usia 9-12 tahun sebaik-

nya diberikan buku dengan jumlah kata antara 

30.000 hingga 60.000 kata. Terakhir, pembaca 

remaja usia 12-15 tahun sebaiknya membaca bahan 

bacaan dengan jumlah kata kurang dari 70.000 kata, 

kecuali untuk genre fantasi atau fiksi ilmiah, di mana 

jumlah kata dapat mencapai 90.000 kata (Garvey, 

2017). 

 

Menentukan Waktu dalam Mendongeng 

Setiap keluarga sebaiknya memiliki atau me-

nentukan program untuk waktu mendongeng de-
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ngan tujuan meningkatkan literasi. Terlebih literasi 

keluarga dimulai dari rumah, maka kesepakatan 

untuk membuat waktu mendongeng dapat menjadi 

kebiasaan yang baik untuk anak berliterasi. Sekaitan 

dengan hal tersebut, tujuan waktu mendongeng 

dapat memotivasi anak menikmati buku, meng-

gaungkan keterampilan literasi pada anak, men-

deskripsikan ide dan konsep yang memicu minat 

anak, mendukung interaksi social pada anak, 

memberikan ruang pengasuhan yang terjalin kuat 

antara orang tua dan anak (Cahill et al. 2020).  

Sebenarnya tidak ada batasan waktu dalam 

mendongeng. Walau sebenarnya orang tua me-

rutinkan mendongeng pada malam hari sebelum 

tidur. Sebenarnya tidak harus malam hari, 

mendongeng dapat dilakukan pada pagi, siang, sore, 

ataupun malam. Implementasi literasi keluarga 

melalui dongeng ini menjadi intens karena bercerita 

dapat dilakukan kapanpun sebagai penyampaian 

pesan karakter atau moral kepada anak-anak.  

Waktu membaca buku cerita bersama keluarga 

memiliki peran penting terhadap keberhasilan anak 

(Hirsch-Kreinsen, 2004). Peran penting tersebut 

mempengaruhi perkembangan bahasa anak dan 

literasi terutama literasi dini. Waktu mendongeng 

dapat mendukung literasi dini karena dari rumah 

pengalaman bahasa dimulai dan lebih kaya. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan literasi dini mampu 
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menumbuhkan kesadaran fonologis, pengatahuan 

alfabet, kosakata, keterampilan narasi, kesadaran 

tulisan, dan motivasi untuk menulis (Perkins and 

Sawyer, 2024).  

Hasil riset yang dilakukan Perkins (2024) 

menyebutkan bahwa waktu mendongeng hanya 

bersifat sukarela. Walau kegiatan waktu men-

dongeng dilakukan secara sukarela, tetapi untuk 

menunjang kegiatan literasi keluarga sebaiknya 

dilakukan dengan menyenangkan dan menarik 

perhatian anak. 

 

Frekuensi Mendongeng  

Frekuensi mendongeng pada anak dapat 

dilakukan setiap hari, tetapi seiring ber-

tambahnya usia frekuensi mendongeng atau 

membaca menurun. Penurunan frekuensi mem-

baca terjadi 77% pada usia 6—8 tahun yang 

awalnya mereka gemar membaca, turun menjadi 

66% antara 9—11 tahun, 56% pada anak 12—

14 tahun, 48& antara anak usia 15—17 tahun 

(Haggen, 2020). 

Hasil survei Gerintya sebanyak 44,65% 

dilakukan 1—3 kali dalam satu minggu, 28,81% 

tidak tentu, 13,90% setiap hari, 12,64% 4—6 

kali dalam satu minggu. Berdasarkan hasil 

survei tersebut mendongeng yang dilakukan 
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setiap hari hanya 13,90% padahal apabila 

dilakukan sesering mungkin dapat mening-

katkan hubungan yang erat antara orang tua dan 

anak. Selain itu, dapat meningkatkan budaya 

literasi pada anak-anak (Laman Tirto.id). 

Semakin sering kegiatan mendongeng 

diimplementasikan di rumah sebagai program 

literasi keluarga semakin menjadi kebiasaan 

baik untuk anak. Ketika mendongeng atau 

bercerita terus diulang maka akan semakin 

meranggsang kognitif anak seperti mengem-

bangkan kemampuan berbicara, mendengarkan, 

dan melihat. Terlebih cerita yang diberikan sarat 

akan nilai-nilai hidup. 

Kegiatan mendongeng dapat berhasil untuk 

menunjang kegiatan literasi keluarga, maka 

perlu kesepakatan bersama seberapa sering 

kegiatan mendongeng diberikan kepada anak. 

Dapat juga dengan cara lain, orang tua atau 

keluarga di rumah membuat program atau 

jadwal kegiatan mendongeng sehingga anak 

dapat mengetahui kegiatan mendongeng ini. 

Bahkan anak sangat menantikan kegiatan 

mendongeng yang diberikan orang tua apabila 

mendongeng itu dapat disampaikan dengan cara 

yang menarik dan menyenangkan.  
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Durasi Mendongeng 

Beberapa faktor memengaruhi durasi 

mendongeng pada anak. Faktor tersebut berupa 

usia anak, rentang perhatian, kompleksitas 

cerita, dan pengaturan cerita. Rahiem (2021) 

mengatakan bahwa usia 1—3 tahun (balita) 

durasi mendongeng sekitar 5—10 menit dan 

cerita yang diberikan adalah cerita yang pendek 

atau narasi sederhana. Usia 3—5 (prasekolah) 

tahun sekitar 10—15 menit, orang tua dapat 

memberikan cerita yang sedikit lebih Panjang 

atau sekitar 1.000 kata. Usia 6—12 tahun (usia 

sekolah) durasinya berkisar 15—30 menit 

dengan cerita yang lebih panjang. Untuk usia 

anak sekolah sebenarnya durasi itu tergantung 

pada minat terhadap cerita durasi mendongeng 

berdasarkan usia anak yang disampaikan 

Rahiem berbeda dengan Puspitasari (2018). 

Berikut tabel durasi mendongeng berdasarkan 

usia. 

 
Tabel 6.1. Durasi Mendongeng Sesuai Usia 

Durasi Mendongeng sesuai Usia 

Usia Durasi 

1 – 4 tahun 5 – 7 menit 

4 – 8 tahun 10 – 15 menit 

8 – 12 tahun 25 – 30 menit 
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Durasi bercerita sangat penting untuk 

mencegah kebosanan pada anak, sehingga orang 

tua dapat memfokuskan perhatian mereka. Agar 

bercerita lebih menarik dan menyenangkan, 

orang tua dapat menggunakan pertanyaan pe-

micu seperti adiksimba (apa, di mana, kapan, 

siapa, mengapa, dan bagaimana) untuk mem-

perpanjang durasi cerita. Durasi juga dipe-

ngaruhi oleh rentang perhatian anak, anak-anak 

yang lebih muda memiliki rentang perhatian 

yang lebih pendek dan anak-anak yang lebih tua 

memiliki rentang perhatian yang lebih panjang. 

Kompleksitas cerita juga bervariasi sesuai usia, 

anak-anak yang lebih muda memiliki alur dan 

karakter yang lebih sederhana, dan anak-anak 

yang lebih tua memiliki alur dan karakter yang 

lebih kompleks. Mendongeng di rumah lebih 

lama daripada di sekolah, karena lebih tenang 

dan lebih penuh perhatian. Peran keluarga 

dalam mendukung literasi sangat penting, 

karena interaksi antara orang tua dan anak-anak 

menyediakan ruang yang panjang untuk ber-

diskusi. Selain itu, menyesuaikan gaya bercerita 

dengan minat anak meningkatkan keterlibatan 

dan membuat sesi mendongeng lebih lama dan 

lebih menyenangkan. 
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Dongeng sebagai Warisan untuk Masa Depan 

Meskipun angka literasi di Indonesia telah me-

nunjukkan peningkatan sejak 2018, kesenjangan 

dalam keterampilan literasi, terutama dalam pen-

didikan, matematika, dan sains, masih menjadi 

tantangan yang perlu diatasi. Kegiatan literasi, 

khususnya di ranah keluarga, masih tergolong 

rendah, mencakup keterampilan, sikap, alternatif, 

dan budaya membaca. Oleh karena itu, untuk 

menciptakan generasi abad ke-21 yang kompetitif 

dan berdaya saing, upaya peningkatan sumber daya 

manusia di bidang literasi, terutama melalui 

penguatan literasi keluarga, menjadi sangat krusial. 

Literasi keluarga memegang peranan penting 

dalam perkembangan anak secara holistik, mem-

pengaruhi prestasi akademik, dan membuka akses 

terhadap pendidikan yang berkualitas, serta 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

tumbuh kembang anak yang optimal. Program-

program literasi keluarga telah terbukti mem-

berikan dampak positif yang signifikan terhadap 

perkembangan literasi anak dan motivasi belajar 

mereka. Namun, partisipasi aktif keluarga dalam 

kegiatan literasi ini seringkali terhambat oleh 

berbagai faktor, seperti kurangnya pengetahuan, 

minimnya metode yang efektif, serta keterbatasan 

sumber daya yang tersedia. 
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Dalam konteks ini, kegiatan mendongeng 

muncul sebagai salah satu strategi yang sangat 

relevan dan efektif untuk memperkuat literasi 

keluarga, terutama pada anak usia dini. Mendo-

ngeng bukan hanya sekadar menyampaikan cerita, 

tetapi juga membangun fondasi yang kuat untuk 

perkembangan bahasa, kognitif, emosional, dan 

sosial anak. Dengan membudayakan kegiatan 

mendongeng di rumah, keluarga dapat mencip-

takan lingkungan yang kaya akan literasi, di mana 

anak-anak tumbuh menjadi individu yang literat, 

kreatif, dan berempati. 

  



153 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian VII 

Analisis Praxeologi terhadap  

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dalam 

Pembelajaran Matematika Bilingual di SD 
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Analisis Praxeologi terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

dalam Pembelajaran Matematika 

Bilingual di SD 
 

Mimin Ninawati, Nurafni 

 

 

Menggali Kreativitas Matematika melalui 

Praxeologi 

Pengembangan kemampuan berpikir kreatif me-

miliki peran yang sangat penting di lingkungan 

sekolah, terutama dalam konteks pembelajaran 

matematika. Kemampuan berpikir kreatif dalam 

matematika biasa dikenal sebagai kemampuan ber-

pikir kreatif matematis. Keberhasilan dalam mem-

bangun kemampuan berpikir kreatif matematis 

menjadi suatu hal yang krusial karena matematika 

bukan hanya sebatas mencapai hasil akhir, tetapi 

juga melibatkan proses perolehan hasil tersebut. 

Konsep ini sejalan dengan pandangan S vecova  dan 

rekan-rekannya (2014) yang menjelaskan bahwa 

menyelesaikan permasalahan matematika dapat 

ditingkatkan dengan mendorong partisipasi aktif 

dan kreatif siswa. Mendorong kreativitas siswa 

memerlukan lebih dari sekadar memberikan tugas-
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tugas rutin atau pilihan ganda. Siswa perlu di-

hadapkan pada soal-soal esai yang memerlukan 

ekspresi opini dan kegiatan brainstorming. 

Kemampuan berpikir kreatif matematis saja ter-

nyata tidak cukup sebagai bekal menghadapi tan-

tangan abad 21. Diperlukan pula keahlian dalam 

bahasa asing, khususnya kemahiran berbahasa 

Inggris sebagai bahasa internasional. Di Indonesia, 

khususnya di kota-kota besar, banyak sekolah yang 

telah mengadopsi program bilingual dalam proses 

pembelajaran di kelas. Dalam kelas bilingual, setiap 

mata pelajaran, termasuk matematika, diajarkan 

dengan menggunakan bahasa Inggris sebagai 

bahasa kedua (second language) dan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa pertama (first language 

atau bahasa ibu). 

Kemampuan berpikir kreatif matematis dan 

bilingualisme memiliki hubungan yang erat. Bi-

lingualisme dapat mempengaruhi tingkat krea-

tivitas individu sebagai seorang yang menguasai 

dua bahasa, baik melalui manfaat kognitif dari 

berbicara dalam bahasa kedua, maupun melalui 

pengaruh dinamika budaya yang dialami sehari-hari 

(Lee & Kim, 2011). Dengan kata lain, siswa yang 

bilingual memiliki potensi yang lebih besar untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif yang 

superior dibandingkan dengan siswa di lingkungan 

sekolah non-bilingual. Rabia & Yasmine (2022) 



156 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan secara statistik antara siswa bilingual dan 

monolingual dalam aspek kreativitas, termasuk 

kelancaran, fleksibilitas, orisinalitas, dan perkem-

bangan berbicara, yang tentunya mencakup 

berbagai bidang, termasuk matematika. Peneliti 

melakukan eksplorasi awal secara independen 

untuk mengidentifikasi disparitas dalam kemam-

puan berpikir kreatif siswa, khususnya dalam kon-

teks geometri, terutama bangun datar. Hasil obser-

vasi di SDI 1 Al Azhar di Jakarta menunjukkan bah-

wa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

bilingual dikategorikan sebagai rendah. Pengamat-

an langsung di lapangan menunjukkan bahwa se-

lama pelajaran matematika, siswa bilingual cen-

derung menjawab pertanyaan sesuai dengan contoh 

yang diberikan oleh guru sebelumnya. 

Hambatan belajar yang terjadi di kelas bilingual 

terkait dengan ontogenic obstacle. Ontogenic obsta-

cle ini berkaitan dengan keterbatasan peng-gunaan 

bahasa pada kelas bilingual tentang kata atau istilah 

yang sulit dipahami oleh siswa. Berdasarkan pene-

lusuran peneliti juga menemukan fakta bahwa 

seleksi kelas bilingual ini hanya sebatas tes ber-

bicara sehari-hari (daily speaking). Tentunya fakta 

ini bukan hanya karena keterbatasan dari siswa 

dalam menguasai penggunaan bahasa tetapi dari 

sisi guru juga. 
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Tidak ada perbedaan dalam metode atau pen-

dekatan antara siswa yang memiliki kemam-puan 

akademik baik dan siswa dengan kemampuan 

akademik rata-rata. Satu-satunya perbedaan yang 

terlihat adalah pada hasil belajar atau nilai yang 

diperoleh oleh keduanya. Siswa yang memiliki ke-

mampuan akademik yang baik mampu menjawab 

sebagian besar pertanyaan dengan tepat, sedangkan 

siswa dengan kemampuan akademik rata-rata lebih 

sering melakukan kesalahan dalam perhitungan, 

meskipun mereka menggunakan rumus yang benar. 

Informasi yang dihasilkan dari wawancara 

dengan guru kelas mengungkapkan temuan tam-

bahan terkait kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

tugas-tugas yang melibatkan bangun datar. Saat 

siswa ditugaskan untuk menyelesaikan soal-soal 

yang melibatkan bangun datar persegi dan persegi 

panjang, mereka terkadang mengalami kebingung-

an dan kesulitan dalam mengenali perbedaan 

antara kedua jenis bangun datar tersebut. Meski-

pun kedua bangun datar tersebut seharusnya ter-

golong sebagai tugas yang relatif mudah karena 

sederhana, adanya kemiripan antara keduanya 

membuat beberapa siswa merasa bingung. 

Siswa juga menghasilkan jawaban dengan 

menggunakan metode atau rumus yang mereka 

peroleh dari penjelasan guru sebelumnya. Dalam 

pengenalan konsep geometri mengenai bangun 
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datar persegi dan persegi panjang, tidak terdapat 

pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai, 

sehingga siswa lebih mengandalkan penjelasan dan 

contoh pengerjaan soal yang diberikan oleh guru. 

Selain itu, satu-satunya sumber belajar tambahan 

yang tersedia untuk siswa dalam pembelajaran 

matematika adalah buku teks. Situasi ini menunjuk-

kan bahwa terdapat kesenjangan antara hasil studi 

pendahuluan di lapangan dengan temuan dari pe-

nelitian yang berkaitan dengan kemampuan ber-

pikir kreatif matematis siswa bilingual. 

Konsep berpikir kreatif telah menjadi fokus 

penelitian yang mendalam di kalangan ahli. Salah 

satu tokoh yang memimpin penelitian kreativitas 

modern adalah J.P. Guildford. Guildford memandang 

intelegensi manusia sebagai sesuatu yang multi-

dimensi. Ia mengklasifikasikan kemampuan ber-

pikir menjadi dua aspek utama: konvergen dan 

divergen. Saat berpikir konvergen, individu meng-

gunakan pengetahuan dari berbagai sumber untuk 

menghasilkan jawaban yang tepat. Di sisi lain, 

berpikir divergen melibatkan eksplorasi berbagai 

ide dan pendekatan untuk menghasilkan solusi yang 

unik dan orisinal dalam menanggapi suatu masalah. 

Kemampuan berpikir kreatif dikategorikan sebagai 

bagian dari berpikir divergen. Guildford (1958) 

merinci beberapa aspek penting dalam berpikir 

kreatif, seperti fluency (kelancaran berpikir), 
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flexibility (keluwesan dalam berpikir), originality 

(kemampuan berpikir orisinil), dan elaboration 

(keterampilan memerinci). 

Pentingnya pengembangan berpikir kreatif da-

lam konteks pembelajaran geometri menjadi sorot-

an utama dalam literatur pendidikan. Sejumlah pe-

nelitian di bidang ini menyoroti adanya kesenjangan 

dalam kemampuan siswa untuk berpikir kreatif 

ketika menghadapi konsep geometri (Tambunan, N., 

2016). Faktor-faktor seperti metode pengajaran 

yang kurang mendukung, kurangnya stimulasi 

kreatif dalam kurikulum, dan keterbatasan dalam 

penilaian yang hanya menekankan pada pemaham-

an konsep, semakin memperkuat kesenjangan ini 

(Arofah, I., 2020). Oleh karena itu, penelitian lebih 

lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi strategi 

pembelajaran yang dapat merangsang berpikir 

kreatif siswa dalam konteks geometri. Penemuan 

dari penelitian semacam itu dapat memberikan 

kontribusi penting untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran geometri dan mengatasi kesenjangan 

berpikir kreatif di antara siswa. 

Peneliti akan menyelidiki rintangan pem-

belajaran atau hambatan belajar yang terjadi dalam 

konteks pembelajaran geometri, sekaligus meng-

analisis proses yang dijalani siswa dalam menye-

lesaikan masalah geometri untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis. Teori yang 
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diterapkan dalam penelitian ini adalah praxeology, 

yang merupakan komponen integral dari Anthro-

pological Theory of Didactics (ATD). Praxeology 

sendiri merupakan suatu kerangka teori yang di-

gunakan untuk mengobservasi dengan cermat tin-

dakan dan perilaku manusia (Utami dkk., 2022). 

Struktur praxeology terbagi menjadi dua bagian 

utama, yaitu praxis dan logos, dan setiap bagian 

tersebut terdiri dari dua elemen tambahan. Bagian 

praxis cenderung lebih eksplisit, sementara bagian 

logos sering kali bersifat implisit dan sulit diiden-

tifikasi serta diinterpretasi (Takeuchi & Shinno, 

2020). Bagian praxis terdiri dari dua elemen, yaitu 

tipe tugas dan teknik, sementara bagian logos ter-

diri dari elemen teknologi dan teori. Secara seder-

hana, teori praxeology menggunakan empat elemen 

ini untuk menganalisis tindakan dan perilaku 

manusia dalam berbagai konteks, termasuk dalam 

pembelajaran matematika. Praxeology juga diman-

faatkan dalam merancang desain didaktis. 

Untuk membuat desain didaktis, guru harus 

berpikir secara mendalam tentang materi, reaksi 

siswa, dan antisipasi reaksi mereka. Proses berpikir 

ini dilakukan sebelum, saat, dan setelah pem-

belajaran. Proses sebelum pembelajaran digunakan 

untuk mengevaluasi hambatan belajar siswa, yang 

akan digunakan untuk membuat ADP, yang me-
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rupakan gabungan pemikiran guru tentang anti-

sipasi setiap peristiwa. 

Desain didaktis dirancang untuk mengatasi 

tantangan belajar dengan membuat proses pem-

belajaran yang bermakna. Sebagai opsi alternatif, 

desain didaktis digunakan untuk merencanakan 

proses pembelajaran agar materi dapat dipahami 

oleh siswa dan mengurangi hambatan pem-

belajaran. Guru tidak hanya bertanggung jawab 

untuk menyampaikan materi dan mencapai tujuan 

pembelajaran, tetapi juga diharapkan dapat mera-

malkan serta merencanakan berbagai respons yang 

mungkin muncul dari siswa dalam setiap tahap 

pembelajaran. Menurut (Surya, 2018), rencana 

pembelajaran yang disiapkan dibuat oleh guru 

dengan mempertimbangkan setiap alur belajar 

(learning trajectory) yang dialami siswa. Alur 

belajar mengacu pada kemampuan siswa untuk 

berpikir kritis dan memahami apa yang terjadi 

dalam setiap aktivitas pembelajaran. 

 

Kajian Prakseologi Pada Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis 

 

Teori yang menunjang kajian ini utamanya ada-

lah anthropology theory of didactic yang di dalam-

nya terdapat praxeology. Selain itu pada kajian ini 

ditunjang oleh teori-teori yang lainnya seperti 
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learning obstacle, learning trajectory, didactical de-

sign research, kemampuan berpikir kreatif mate-

matis, pembelajaran matematika, bangun datar, 

media pembelajaran dan tentunya penelitian 

relevan. 

 

Anthropology Theory of Didactic 

Anthropology Theory of Didactic (ATD), 

sebuah program penelitian di bidang pendidikan 

matematika yang dicanangkan oleh Yves 

Chevallard pada tahun 1980-an, menitikberat-

kan pada kajian tentang proses transposisi 

didaktik. Bisa dikatakan bahwa ATD merupakan 

perkembangan dari proyek yang dimulai oleh 

Theory of Didactical Situations (TDS), yang 

berasal dari ilmu fenomena didaktik yang 

dikenal sebagai didaktik matematika. Kerangka 

yang diajukan oleh ATD secara eksplisit men-

cakup dimensi institusional matematika dan 

aktivitas didaktik. Kegiatan mengajar, belajar, 

berlatih, menyebarkan, mencipta, dan men-

transformasi dalam konteks matematika, ber-

sama dengan bentuk pengetahuan lainnya, di-

anggap sebagai aktivitas manusia yang terjadi 

dalam konteks institusional dan batasan yang 

terkait. 
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Teori antropologi didaktik dapat diterapkan 

untuk mengidentifikasi tantangan pembelajaran 

yang dihadapi oleh siswa. Teori antropologi 

didaktik atau anthropological theory of the 

didactic (ATD) memaksa para peneliti untuk 

menghindari pemahaman pengetahuan secara 

mentah-mentah dalam institusi tertentu. ATD 

mengusulkan sebuah model untuk menggam-

barkan pengetahuan matematika dari aktivitas 

manusia melalui praxeology. Istilah praxeology 

digunakan oleh Chevallard (2006) untuk mem-

perkenalkan teori antropologi didaktiknya.  

Chevallard (2006) menjelaskan bahwa isti-

lah Kata “praxeology” berasal dari gabungan kata 

Yunani kuno “logos,” yang berarti “ilmu” atau 

“pengetahuan,” dan “praxis,” yang merujuk pada 

“tindakan atau perbuatan.” Oleh karena itu, 

praxeology dapat didefinisikan sebagai teori 

tentang tindakan manusia. Konsep ini menekan-

kan bahwa setiap tindakan atau perilaku manu-

sia dilakukan dengan tujuan tertentu, tidak ber-

sifat refleksif atau tidak disengaja. 

Praxeology merupakan sebuah sarana untuk 

menganalisis aktivitas manusia. Praxeology ter-

diri dari dua elemen utama: praxis dan logos. 

Praxis merupakan komponen praktik atau praxis 

block dan logos merupakan komponen teoretis 

atau logos block. Karakteristik praxeology adalah 
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komponen praxis dan logos yang tidak dapat 

dipisahkan. Hal tersebut jelas memiliki perbeda-

an dengan pendekatan pendidikan lainnya, di-

mana bagian praktik dan teori seringkali di-

anggap independen.  

Praxis terdiri atas dua elemen yaitu a type of 

task (masalah yang ingin diselesaikan) yang 

diberi simbol T dan techniques (teknik-teknik 

untuk menyelesaikan masalah itu) yang diberi 

simbol 𝜏. Logos juga dibentuk oleh dua elemen 

yaitu technology (teknologi) yang diberi simbol 

𝜃 dan theory (teori) yang diberi simbol Θ. Istilah 

“teknologi” (θ) digunakan untuk merujuk pada 

teknik yang diterapkan, sementara “teori” (θ) 

mengacu pada ide yang secara umum digunakan  

dalam matematika untuk menjelaskan berbagai 

teknologi. Dengan kata lain, teori (Θ) berfungsi 

sebagai dasar dan pendukung wacana teknologi 

(𝜃) yang digunakan untuk menjustifikasi teknik-

teknik penyelesaian tugas. Kesimpulannya ada-

lah terdapat empat komponen dalam praxeo-

logy: jenis tugas, teknik, teknologi, dan teori. 

Keempat elemen T, 𝜏 , 𝜃, Θ digunakan sebagai 

sebuah model holistik untuk meneliti penge-

tahuan manusia (human knowledge). Gambar 

7.1 menunjukkan posisi keempat komponen 

dalam praxeology. 
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Gambar 7.1. Komponen Praxeology 

Praxeology tidak hanya digunakan untuk 

memodelkan dan menganalisis pengetahuan 

manusia, namun juga pengetahuan didaktis 

(Putra & Witri, 2017). Elemen  type of task pada 

praxeology didaktis merupakan cara guru meng-

ajar matematika, seperti, cara guru mengatur  

situasi kelas saat pembelajaran matematika agar 

siswa menerapkan beberapa teknik dalam me-

nyelesaikan tugas,contohnya mencari keliling 

persegi. Teknik didaktis juga bervariasi pada 

setiap guru. Beberapa guru mungkin saja mem-

berikan instruksi secara langsung dari teknik 

matematis yang sudah diketahui atau mem-

berikan sebuah permasalahan kontekstual yang 

berkaitan dengan tugas tersebut. Elemen 

Praxeology 

Praxis 

(practical 

block) 

Logos 

(knowledge 

block) 

a theory 

a 

technology 

a technique 

a type of 

task 
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technology dan theoretical pada praxeology di-

daktis untuk membuktikan teknik-teknik yang 

digunakan juga bervariasi tergantung pada 

pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki.  

Praxeology tidak hanya dapat digunakan 

pada konteks guru matematika, seperti, menge-

nai bagaimana guru mengajar matematika, pe-

milihan teknik yang digunakan saat mengajar 

matematika, alasan menggunakan teknik ter-

sebut dan teori yang dipilih untuk membuktikan 

kebenaran teknik yang dipilih. Praxeology juga 

dapat digunakan untuk menganalisis kondisi 

siswa saat pembelajaran matematika. Dalam 

kajian ini, evaluasi terhadap siswa dilakukan 

berdasarkan jenis tugas yang diberikan kepada 

mereka (tugas), teknik yang mereka gunakan 

untuk menyelesaikan masalah (teknik), alasan 

di balik pilihan teknik tersebut (teknologi), dan 

sejauh mana penerapan tersebut sesuai dengan 

teori yang ada. 

Praxeology dalam pembelajaran matematika 

dapat menjadi pedoman dalam menciptakan se-

rangkaian tugas siswa untuk membantu mereka 

mengonstruksi pengetahuan tentang objek-

objek matematika tertentu. Pada umumnya, se-

buah tugas dapat diselesaikan dengan berbagai 

teknik. Teknologi dapat digunakan untuk men-

justifikasi beberapa teknik yang digunakan. 



167 

Pada akhirnya, teknologi akan mengarahkan 

siswa untuk membangun objek matematika 

baru (Utami dkk., 2022). Berikut penjelasan 

lebih lanjut melalui Tabel 7.1. Praxeology. 

 
Tabel 7.1. Praxeology 

(Chevallard & Sensevy, 2014) 

Praxis Block Logos Block 

Type of 

task 

Technique Technology Theory 

Problems 

of a given 

type 

A way of 

performing 

this type of 

task 

A way of 

explaining  

and justifying 

(or designing 

the technique) 

To explain, 

justify, or 

generate 

whatever part of 

the technology 

that may sound 

unclear or 

missing 

 

Tabel 7.1.  memberikan gambaran yang jelas 

mengenai tiap-tiap komponen praxeology. Tabel 

7.1. menunjukkan bagaimana praxeology sama 

seperti praktik pembelajaran pada umumnya 

yang memberikan tugas atau masalah untuk 

diselesaikan (type of task). Sebuah teknik 

(technique) diperlukan untuk menyelesaikan-

nya. Sebuah teknologi (technology) diperlukan 

untuk mendasari technique yang dipilih dan se-

buah teori (theory) untuk menjustifikasinya. 
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Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Kemampuan berpikir kreatif matematis, me-

nurut Guilford (1958), memiliki tiga komponen 

utama dalam pembelajaran matematika, yaitu 

kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Lebih lan-

jut, fleksibilitas dalam konteks ini menunjukkan 

kemampuan siswa untuk memecahkan masalah 

matematika melalui berbagai pendekatan yang 

berbeda. Sementara itu, kefasihan mengacu pa-

da kemampuan siswa dalam menghasilkan ja-

waban yang beragam dan akurat. Kemudian, 

kebaruan menekankan pada kemampuan siswa 

untuk memberikan jawaban yang tidak hanya 

beragam tetapi juga benar, atau bahkan menyaji-

kan solusi yang tidak konvensional namun tetap 

sesuai dengan pemahaman mereka pada tingkat 

tertentu. Individu yang memiliki tingkat kreati-

vitas tinggi cenderung mampu melihat suatu 

permasalahan dari berbagai sudut pandang, se-

hingga membuka peluang untuk mengeksplorasi 

berbagai strategi pemecahan masalah yang 

mungkin. Oleh karena itu, pengembangan ke-

mampuan berpikir kreatif siswa menjadi se-

makin penting dalam ranah pendidikan. Seba-

gaimana keterampilan lainnya, kemampuan ini 

dalam matematika juga dapat ditingkatkan me-

lalui proses pembelajaran yang terstruktur.  



169 

Selanjutnya, terdapat delapan domain ber-

pikir kreatif yang lebih spesifik. Pertama, kepe-

kaan terhadap masalah (sensitivity to problems) 

menggambarkan tingkat kepekaan seseorang 

dalam mengidentifikasi masalah dalam suatu 

konteks tertentu. Dalam situasi yang sama, sese-

orang mungkin mampu melihat berbagai masa-

lah yang ada, sementara individu lain mungkin 

tidak menyadari keberadaan masalah tersebut. 

Kedua, fleksibilitas berpikir (ideational fluency) 

dalam menciptakan ide atau konsep menun-

jukkan kapasitas seseorang untuk menghasilkan 

berbagai ide dalam kurun waktu tertentu. Ke-

tiga, originalitas ide (ideational novelty) meng-

indikasikan bahwa individu yang kreatif cen-

derung menghasilkan gagasan atau ide yang 

baru dan inovatif. Keempat, fleksibilitas berpikir 

(flexibility of set) dalam pengaturan pemikiran 

mencerminkan kemampuan seseorang untuk 

dengan mudah mengubah fokus pemikirannya. 

Kelima, kemampuan sintesis (synthesizing abil-

ity) menunjukkan keahlian seseorang dalam 

mengorganisir ide atau gagasan menjadi pola 

yang lebih besar dan inklusif. Keenam, kemam-

puan reorganisasi atau penggalian ulang (reor-

ganizing or redefining ability) menggambarkan 

kemampuan untuk mentransformasi suatu ob-

jek atau konsep ke dalam desain, fungsi, atau 
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penggunaan yang berbeda. Ketujuh, jangkauan 

struktur konseptual (span of ideational struc-

ture) menunjukkan kompleksitas struktur kon-

septual yang dapat dipahami oleh individu. Be-

berapa orang mungkin mudah merasa bingung 

dan hanya mampu menyimpan sedikit struktur 

yang terhubung dengan benar, sementara yang 

lain mampu menangani kompleksitas yang lebih 

besar. Terakhir, kemampuan evaluasi (evalu-

ating ability) menunjukkan bahwa kreativitas 

juga memerlukan kemampuan untuk menilai 

dan membatasi ide, meskipun pembatasan yang 

berlebihan dapat menghambat munculnya ide 

atau gagasan baru. 

Setelah mengidentifikasi delapan domain 

tersebut, Guilford kemudian menggabungkan-

nya kembali menjadi komponen berpikir kreatif 

yang lebih sederhana, yang dikenal sebagai 

model FFOE JP Guilford. Aspek-aspek ini me-

liputi ketepatan (fluency), fleksibilitas (flexi-

bility), inovasi (originality), dan penyusunan 

(elaboration). Pertama, fluency atau kelancaran 

berpikir, menurut Guilford (1958), adalah ke-

mudahan dalam alur proses berpikir. Sebagai 

contoh, seseorang mungkin dapat menghasilkan 

dua puluh ide dalam satu menit, sementara yang 

lain kesulitan untuk menghasilkan hanya tiga 

ide. Guilford (1967) juga menjelaskan bahwa 
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fluency berkaitan dengan kemampuan meng-

ambil informasi dari memori yang tersimpan 

atau proses mengingat kembali apa yang telah 

dipelajari. Dalam aspek ini, siswa mampu meng-

ungkapkan ide-ide mereka, menemukan ber-

bagai jawaban untuk suatu pertanyaan, dan me-

miliki pemahaman yang luas terhadap suatu 

masalah. Salah satu metode untuk meningkat-

kan aspek ini adalah melalui brainstorming. 

Shively (2011) menemukan bahwa brainstorm-

ing efektif dalam meningkatkan kelancaran ber-

pikir. Agar brainstorming berhasil, penting untuk 

memastikan bahwa semua jawaban diterima 

tanpa kritik atau argumen selama sesi berlang-

sung, karena hal tersebut dapat menghambat 

kelancaran berpikir. 

Komponen penting berikutnya dari kreativ-

itas adalah flexibility atau keluwesan dalam ber-

pikir, yaitu kemampuan untuk beradaptasi de-

ngan berbagai situasi. Fleksibilitas mencakup 

kemampuan untuk mengembangkan berbagai 

ide, jawaban, atau pertanyaan, melihat masalah 

dari berbagai sudut pandang, menemukan ber-

bagai cara untuk memecahkan masalah, dan 

mengubah pendekatan yang digunakan. Siswa 

yang mampu menafsirkan dan menyelesaikan 

masalah dengan berbagai cara menunjukkan 

aspek fleksibilitas ini. Terdapat dua jenis 
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fleksibilitas, yaitu fleksibilitas spontan (spon-

taneous flexibility) dan fleksibilitas adaptif 

(adaptive flexibility). Fleksibilitas spontan ada-

lah perubahan arah berpikir yang terjadi secara 

otomatis, bahkan ketika tidak diperlukan. Indi-

vidu dengan tingkat fleksibilitas spontan yang 

tinggi cenderung memiliki pikiran yang mudah 

melantur dan bertindak di luar kebiasaan ber-

pikirnya. Meskipun kemudahan dalam meng-

ubah pikiran terkadang dapat mengganggu, 

namun juga dapat memicu penemuan ide-ide 

yang tidak biasa atau bahkan berharga. Di sisi 

lain, fleksibilitas adaptif sangat penting dalam 

pemecahan berbagai masalah. Jenis fleksibilitas 

ini juga merupakan kemudahan dalam meng-

ubah arah berpikir, namun bersifat lebih positif 

dibandingkan fleksibilitas spontan. Beberapa 

orang cenderung bertahan pada satu pendekat-

an meskipun gagal, yang menunjukkan kurang-

nya fleksibilitas adaptif. Sementara itu, individu 

dengan fleksibilitas adaptif yang baik mampu 

keluar dari kebiasaan lama, mencoba pendekat-

an baru, dan berhasil menyelesaikan masalah 

yang dihadapi. Lebih lanjut, Shively (2011) 

menyatakan bahwa fleksibilitas adalah kemam-

puan untuk melihat suatu pertanyaan atau topik 

dari sudut pandang yang berbeda, yang dapat 

dilakukan dengan menukar sudut pandang, 
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arah, waktu, tempat, atau modalitas dengan me-

nempatkan diri pada posisi orang lain. Fleksi-

bilitas menghasilkan berbagai ide atau gagasan 

dan memungkinkan individu untuk menemukan 

berbagai kemungkinan baru, termasuk dalam 

interpretasi data ilmiah yang berbeda, serta 

mendukung pemahaman interpersonal dan lin-

tas budaya. Aspek fleksibilitas ini juga ber-

kontribusi pada originality, yang merupakan as-

pek kreativitas yang paling sulit dipahami. 

Aspek selanjutnya adalah originality atau 

kemampuan berpikir orisinil, yang sering men-

jadi fokus dalam penelitian tentang kemampuan 

berpikir kreatif. Originalitas individu dapat 

terlihat dari berbagai performa, seperti mem-

berikan respons yang baru atau tidak biasa, 

memberikan tanggapan yang dibuat-buat (tidak 

masuk akal), atau memberikan respons yang 

cerdas. Shively (2011) mendefinisikan original-

itas sebagai kualitas yang menghasilkan sesuatu 

yang unik, ide-ide yang tak terduga, atau sesuatu 

yang belum ada atau ditemukan sebelumnya. 

Originalitas memerlukan keberanian untuk 

mengambil risiko yang besar dan menjadi inti 

dari inovasi. Penting untuk dicatat bahwa origi-

nalitas merupakan salah satu aspek kreativitas 

yang tidak dapat dipaksakan, namun dapat 

diperkuat dan dihargai di lingkungan kelas. 
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Terakhir, elaboration atau keterampilan me-

merinci, dapat diamati melalui tingkat kom-

pleksitas respons yang diberikan oleh individu. 

Elaboration melibatkan penambahan detail, 

mengisi kekosongan, memperindah, dan me-

lengkapi ide kreatif. Dengan kata lain, elabo-

ration adalah kemampuan untuk memperkaya 

dan mengembangkan suatu gagasan serta me-

nambahkan atau memerinci suatu situasi se-

hingga menjadi lebih menarik. Komponen ini 

tercermin dalam perilaku siswa yang mampu 

mencari makna yang lebih mendalam dari suatu 

jawaban atau pemecahan masalah dengan mela-

kukan langkah-langkah yang terperinci serta 

mampu mengembangkan dan memperkaya ga-

gasan yang sudah ada. 

 

Memahami Pembelajaran Konsep Persegi dan 

Persegi Panjang: Perspektif Desain Didaktis 

Pembelajaran konsep matematika, khusus-

nya mengenai persegi dan persegi panjang, 

dapat dianalisis melalui lensa desain didaktis. 

Dalam proses belajar-mengajar, terjalin sebuah 

hubungan didaktik, yaitu interaksi antara 

siswa dengan materi permasalahan yang di-

sajikan dalam situasi pembelajaran. Desain pem-

belajaran yang efektif akan melibatkan siswa 
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secara aktif dalam setiap tahapan. Setiap lang-

kah yang dilalui siswa dalam situasi belajar yang 

dirancang akan menstimulasi proses belajar 

dalam diri mereka. Proses ini tercermin dari pe-

nemuan-penemuan yang mereka hasilkan ber-

dasarkan pengamatan terhadap konteks perma-

salahan yang diberikan oleh guru. Respons siswa 

terhadap permasalahan ini pun bervariasi, 

sesuai dengan tingkat pemahaman dan kemam-

puan masing-masing. 

Selain itu, terdapat hubungan pedagogik 

yang mewarnai interaksi di kelas. Situasi pem-

belajaran umumnya diawali dengan pemberian 

stimulus permasalahan kepada siswa, yang di-

kenal sebagai kontrak devolusi. Dalam konteks 

ini, penguasaan materi oleh guru menjadi kru-

sial. Kontrak devolusi ini membuka ruang bagi 

beragam respons siswa, namun tidak menutup 

kemungkinan adanya siswa yang belum mem-

berikan respons. Dalam situasi demikian, guru 

dapat memberikan stimulus lanjutan melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang membimbing (so-

cratic questioning) atau bahkan mengambil alih 

sementara pembahasan. Lebih lanjut, kontrak 

institusional juga berperan, di mana respons 

siswa terhadap pembahasan menjadi bagian 

penting dalam membangun situasi belajar yang 

berpusat pada siswa (student-centered). Peng-
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amatan implementasi desain didaktis menun-

jukkan bahwa guru tidak hanya memberikan 

contoh secara langsung, tetapi juga berhati-hati 

dalam memilih kata saat berkomunikasi dengan 

siswa yang mengalami kesulitan melalui socratic 

questioning. 

Untuk mengakomodir beragamnya penge-

tahuan awal siswa, diperlukan antisipasi di-

daktik pedagogik. Antisipasi ini bersifat 

dinamis dan dapat terus berkembang seiring 

dengan munculnya variasi respons siswa ter-

hadap permasalahan persegi dan persegi pan-

jang. Guru perlu melakukan repersonalisasi dan 

rekontekstualisasi materi agar tidak terjadi ke-

senjangan pemahaman konsep (Zone of Concept 

Image Differences atau ZCID). Implementasi 

desain didaktis menunjukkan adanya keragam-

an respons siswa yang sesuai dengan antisipasi 

yang telah dipersiapkan guru. Keragaman ini 

muncul karena siswa memiliki kebebasan untuk 

merespons permasalahan melalui socratic ques-

tioning dengan cara mereka masing-masing. 

Desain didaktis yang baik juga harus me-

menuhi aspek unity atau kesatuan utuh, yang 

mengarah pada pemahaman objek matematika 

seperti konsep, aturan, bukti, masalah, dan solu-

si. Analisis implementasi menunjukkan bahwa 

serangkaian tugas yang diberikan (T1 hingga 
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T22) secara umum mengarah pada pemahaman 

konsep. Aspek selanjutnya adalah coherence 

atau keterpaduan logis. Keterpaduan ini dapat 

dilihat dari tercapainya tujuan objek matema-

tika dalam aspek unity. Jika unity tidak tercapai, 

maka coherence pun tidak akan terwujud. Dalam 

konteks situasi belajar (aksi, formulasi, validasi, 

institusionalisasi), implementasi tugas T1 hing-

ga T22 menunjukkan adanya keterpaduan. Se-

tiap tugas saling berkaitan dan fokus pada pema-

haman konsep. Dalam setiap tahap situasi bela-

jar, siswa melakukan aksi merespons stimulus, 

memformulasikan ide atau rumus, melakukan 

validasi melalui bimbingan guru (socratic ques-

tioning), hingga akhirnya mencapai institusi-

onalisasi, yaitu terbentuknya pemahaman kon-

sep yang utuh berdasarkan kesepakatan dari 

berbagai pengalaman penemuan siswa. 

Terakhir, prinsip flexibility atau keluwesan 

sangat penting dalam desain didaktis. Peng-

alaman belajar setiap siswa berbeda, dan per-

bedaan ini memengaruhi cara mereka mema-

hami suatu permasalahan. Desain pembelajaran 

perlu mengakomodir keragaman ini dengan 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk me-

respons konteks permasalahan yang disajikan. 

Keluwesan ini terlihat dari beragamnya respons 

siswa terhadap situasi belajar. Sebagai contoh, 
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pada tugas awal (T1), siswa memberikan res-

pons yang bervariasi, mulai dari menghitung 

satu per satu, menjumlahkan sisi, hingga lang-

sung mengalikan. Jika keragaman respons ini 

tetap mengarah pada tujuan pembelajaran yang 

sama, maka prinsip keluwesan terpenuhi. Mes-

kipun keragaman respons cenderung menurun 

pada tugas-tugas selanjutnya (T2 hingga T22) 

karena perbedaan kecepatan pemahaman siswa, 

secara keseluruhan, rangkaian tugas T1 hingga 

T22 telah memenuhi prinsip keluwesan dengan 

memfasilitasi perbedaan individual siswa. 

 
Tabel 7.3 Analisis Kemampuan Berfikir Kreatif 

Kemampuan 
Berpikir 
Kreatif 

Subkemampuan Berpikir 
Kreatif 

Perilaku 

1. Berpikir 
Lancar 
(Fluency) 

Siswa merespon situ-
asi didaktis terkait kon-
sep keliling dan luas de-
ngan beragam. Hal ini 
menyesuaikan dengan 
pengalaman belajar 
yang dimiliki oleh ma-
sing-masing siswa. 

Desain didaktis yang 
sifatnya terbuka disiap-
kan untuk memberikan 
ruang kepada siswa un-
tuk mengeksplorasi res-
pon sesuai dengan ke-
mampuan atas peng-
alaman belajar mereka 
masing-masing.  

1. Siswa merespon de-
ngan mengajukan 
usulan cara penye-
lesaian atas suatu 
masalah yang diha-
dapinya. Begitu pun 
dengan siswa lainnya 
yang menambahkan 
cara yang berbeda 
tapi tujuan jawab-
annya sama tepat. 

2. Siswa lancar dalam 
menjelaskan respon 
yang dimaksudnya 
karena telah mele-
wati tahapan epis-
temologi tanpa di-
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Kemampuan 
Berpikir 
Kreatif 

Subkemampuan Berpikir 
Kreatif 

Perilaku 

berikan contoh ter-
lebih dahulu. 

2. Berpikir 
Luwes 
(Flexibility) 

Siswa dengan sendiri-
nya merespon dalam pe-
nemuan konsep keliling 
dan luas berdasarkan 
pola pengubinan dengan 
bayangan pengalamana 
belajar yang mereka 
miliki. 

Sudut pandang ma-
sing-masing siswa ter-
lihat berbeda. Per-
bedaan itu ada yang 
muncul karena stimulus 
socratic questioning 
yang guru berikan ada 
pula yang tanpa stim-
ulus dari guru. 

1. Konsep melalui pola 
pengubinan bisa di-
gunakan dengan satu-
an panjang. 

2. Penyelesaian 
masalah pada pola 
pengubinan bisa di-
gunakan saat menye-
lesaikan masalah pa-
da satuan panjang 
dan juga pada masa-
lah keliling ataupun 
luas pada gabungan 
bangun datar 

 

3. Berpikir 
Orisinal 
(Originality) 

Siswa hanya diberikan 
stimulus situasi didaktis 
saat menemukan kon-
sep keliling dan luas 
baik itu pada persegi 
maupun persegi pan-
jang. Respon yang di-
berikan siswa terhadap 
situasi didaktis tersebut 
semuanya beragam. Ke-
ragaman tersebut meru-
pakan hasil kemandirian 
mereka tanpa pem-
berian contoh terlebih 
dahulu. Baik itu contoh 
rumus maupun contoh 
soal serta penyele-
saiannya. 

1. Siswa menemukan 
perbedaan terkait 
konsep keliling dan 
luas berdasarkan po-
la pengubinan yang 
mereka lakukan. Keli-
ling merupakan sisi 
terluar dari batas 
yang ditandai layak-
nya persegi atau 
persegi panjang, se-
dangkan luas meru-
pakan bagian dalam-
nya dari batas yang 
ditandai tersebut. 

2. Siswa menemukan 
rumus yang disepa-
kati bersama dengan 
guru berdasarkan 
pengalaman belajar 
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Kemampuan 
Berpikir 
Kreatif 

Subkemampuan Berpikir 
Kreatif 

Perilaku 

pada situasi didaktis 
yang mereka lewati. 

4. Berpikir 
Elaboratif 
(Elaboration) 

Pada Task Design per-
mulaan, siswa masih di-
berikan scaffolding be-
rupa pertanyaan yang 
bersifat socratic ques-
tioning. Kemudian di 
task design selanjutnya 
siswa mampu mengem-
bangkan secara mandiri 
terkait respon yang 
mereka berikan. Hal ini 
dibuktikan ketika siswa 
pada tahapan alur bel-
ajar menyelesaikan per-
masalahan terkait kon-
sep keliling dan luas 
baik itu persegi maupun 
persegi panjang.  

1. Respon yang dikem-
bangkan secara rinci, 
ada yang memulainya 
dengan tahapan pola 
pengubinan dengan 
langkah kaki hingga 
akhirnya mengguna-
kan rumus terkait 
konsep keliling dan 
luas. 

2. Terdapat siswa yang 
langsung mengguna-
kan rumus terkait 
konsep keliling dan 
luas 

 

Gambaran Hasil Retrospektif 

Analisis retrospektif ini menghubungkan ha-

sil analisis prospektif dengan hasil analisis meta-

pedadidaktik, yang bertujuan untuk merefleksi-

kan setiap tahapan kegiatan pembelajaran. Re-

fleksi ini penting untuk mengukur sejauh mana 

desain didaktis yang dikembangkan mampu me-

minimalisasi learning obstacle. Secara keselu-

ruhan, fokus refleksi desain didaktis yang di-

kembangkan adalah manajemen waktu, yang di-
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pengaruhi oleh dua faktor utama: guru dan 

siswa. 

Faktor pertama terkait guru, di mana ku-

rangnya repersonalisasi dan rekontekstualisasi 

dapat menghambat kelancaran proses pembe-

lajaran. Repersonalisasi yang mendalam oleh 

guru terhadap materi sangat krusial dalam pro-

ses pembelajaran. Jika repersonalisasi dilakukan 

secara kurang maksimal, desain didaktis yang 

ada justru dapat memperlambat manajemen 

waktu. Selain itu, rekontekstualisasi desain di-

daktis tidak selalu dapat diterapkan secara utuh 

pada konteks kelas yang berbeda, terutama 

antara sekolah di perkotaan dan pedesaan, ter-

utama dalam hal ketersediaan fasilitas pendu-

kung. Faktor kedua berasal dari siswa, di mana 

perbedaan pengalaman belajar, terutama bagi 

siswa yang belum menguasai materi prasyarat, 

akan memerlukan waktu lebih lama dalam me-

nyelesaikan permasalahan yang diberikan. Sis-

wa dengan daya tangkap yang kurang cepat juga 

akan membutuhkan alokasi waktu yang lebih 

besar. Di sisi lain, analisis retrospektif juga 

menghasilkan refleksi positif terkait pemilihan 

kata oleh guru yang disesuaikan dengan perben-

daharaan kata siswa. Contohnya, penggunaan 

kemiripan benda seperti ubin dengan keramik 

atau karpet lantai dengan permadani bertujuan 
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untuk meminimalisasi ontogenic obstacle ter-

kait pemahaman instrumental. 

Pertanyaan penelitian pertama bertujuan 

untuk menelusuri perencanaan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru, dengan harapan ren-

cana tersebut mampu menciptakan situasi pem-

belajaran yang bermakna bagi siswa. Namun, 

rencana pembelajaran yang baru disusun se-

bagai sebuah rancangan awal berpotensi me-

nimbulkan hambatan belajar bagi siswa. Ham-

batan belajar ini teridentifikasi melalui analisis 

menggunakan teori prakseologi, yang membe-

dah rencana pembelajaran berdasarkan praxis 

(aktivitas) dan logos (pengetahuan). Praxis 

terdiri dari tipe tugas (T) yang ingin dise-

lesaikan, dalam hal ini terkait konsep keliling 

dan luas persegi serta persegi panjang, dan 

teknik (τ) yang digunakan untuk menyelesaikan 

T. Logos terdiri dari teknologi (θ) yang mem-

berikan penjelasan tambahan terhadap teknik, 

dan teori (Θ) yang memberikan konsep umum 

matematika untuk menjustifikasi beragam tek-

nologi. 

Analisis prakseologi terhadap rencana pem-

belajaran guru menunjukkan adanya enam T. 

Idealnya, setiap T harus memiliki keterkaitan 

yang terstruktur dan berkesinambungan, mem-

bentuk sebuah learning trajectory. Namun, ke-
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enam T yang disusun oleh guru dalam rencana 

pembelajaran tidak menunjukkan struktur dan 

kesinambungan yang jelas, yang berpotensi 

menjadi hambatan belajar berupa didactical 

obstacle. Hambatan ini muncul karena T tidak 

merepresentasikan keterkaitan antar konsep 

dan kesinambungan proses berpikir. Penelaahan 

lebih lanjut melalui wawancara mengungkapkan 

bahwa rencana pembelajaran keliling dan luas 

persegi serta persegi panjang disusun berdasar-

kan pemahaman guru sendiri, bukan disesuai-

kan dengan pemahaman siswa. Guru berasumsi 

bahwa pemberian contoh akan membuat siswa 

berpikir secara tepat dan menghasilkan respon 

yang benar. Namun, pengalaman belajar siswa 

yang beragam tidak selalu mengarah pada pe-

ningkatan pemahaman yang diharapkan. 

Setiap T1 hingga T6 dalam rencana pem-

belajaran memiliki karakteristik teknik berupa 

pengembangan konten, namun setiap T lebih 

berupa contoh materi rumus dan contoh penye-

lesaian masalah. Pemberian contoh materi be-

rupa rumus dan penyelesaian masalah dapat 

berdampak pada hambatan belajar berupa 

epistemological obstacle, terutama bagi siswa 

yang tidak memiliki kemampuan dasar geo-

metri. Rencana pembelajaran yang mengandung 

epistemological obstacle ini bersifat tertutup 
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karena tidak memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengargumentasikan kebenaran 

yang mereka temukan secara mandiri, sehingga 

tidak mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa dan meng-

hambat terbentuknya justified true belief karena 

kurangnya kesempatan siswa dalam meng-

konstruksi konsep secara mandiri. Selain itu, 

pengembangan rencana pembelajaran berdasar-

kan buku panduan berpotensi menghambat psi-

kologis siswa karena tidak menyajikan peng-

alaman belajar yang menantang secara karak-

teristik justifikasi, yang dapat menimbulkan 

ontogenic obstacle. Terakhir, rencana pembe-

lajaran yang dikembangkan untuk kelas bi-

lingual, jika tidak memperhatikan prinsip-prin-

sip prakseologi, berpotensi tidak mencapai 

tujuan pembelajaran bilingual yang efektif. 

Tujuan kajian kedua adalah menelaah pelak-

sanaan pembelajaran yang dikembangkan guru 

berdasarkan rencana pembelajaran, mengguna-

kan teori prakseologi. Pelaksanaan pembela-

jaran ini terdiri dari delapan T. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa dari T1 hingga T8 ter-

identifikasi masalah yang mengakibatkan siswa 

mengalami hambatan belajar. Kedelapan T ini 

terbagi menjadi dua bagian: T1–T4 terkait 

konsep keliling dan luas persegi, dan T5–T8 
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terkait konsep keliling dan luas persegi panjang. 

Karakteristik teknik (τ) pada T1 dan T2 hanya 

berupa mengamati contoh materi rumus dan 

membaca contoh soal. Kemudian, pada T3 dan 

T4, siswa hanya mendengarkan penjelasan guru 

dan diberikan kesempatan untuk mengiden-

tifikasi bagian yang tidak dipahami setelah di-

berikan contoh. 

Situasi ini bersifat tertutup dan tidak mem-

pertimbangkan kemampuan siswa yang bera-

gam, sehingga menghambat keragaman aksi 

mental yang seharusnya terjadi. Padahal, ren-

cana pembelajaran yang baik seharusnya men-

ciptakan situasi pembelajaran yang efektif dan 

memfasilitasi perkembangan berpikir serta daya 

kreatif siswa. Ketidakadaan prediksi respon atas 

segala kemungkinan aksi mental siswa terkait 

konsep keliling dan luas persegi pada T1–T4 juga 

menjadi masalah. Sifat tertutup pelaksanaan 

pembelajaran ini mengakibatkan siswa tidak 

memahami proses penggunaan rumus dan tidak 

siap menghadapi konteks soal yang berbeda, 

yang akhirnya menimbulkan epistemological 

obstacle. Hal serupa terjadi pada karakteristik 

teknik (τ) pada T5–T8 terkait konsep keliling 

dan luas persegi panjang. Situasi didaktis yang 

tercipta juga bersifat tertutup, sehingga siswa 

tidak memahami proses penggunaan rumus dan 
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tidak siap menghadapi konteks soal yang 

berbeda, yang juga menyebabkan epistemo-

logical obstacle. Secara keseluruhan, karakter-

istik teknik (τ) dari T1 hingga T8 dalam pelak-

sanaan pembelajaran tidak membentuk sebuah 

learning trajectory yang terstruktur dan ber-

kesinambungan, sehingga berpotensi menjadi 

hambatan belajar didaktis atau didactical obsta-

cle. 

Tujuan kajian pertama dan kedua secara 

khusus mengungkap rencana dan pelaksanaan 

pembelajaran guru berdasarkan prakseologi, 

yang menunjukkan adanya hambatan belajar. 

Tujuan kajian ketiga memperkuat temuan se-

belumnya dengan secara spesifik mengungkap 

learning obstacle yang dialami siswa. Dari anali-

sis terungkap bahwa siswa mengalami empat 

hambatan belajar: tidak mengingat rumus, tidak 

memahami soal secara utuh, tidak mementing-

kan penggunaan satuan, dan tidak mampu 

menjelaskan penggunaan rumus. Hambatan-

hambatan ini diidentifikasi berdasarkan teori 

learning obstacle, yang terdiri dari ontogenic 

obstacle, epistemological obstacle, dan didactical 

obstacle. 

Ketidakpahaman soal secara utuh termasuk 

dalam ontogenic obstacle, yang terjadi karena 

kalimat soal yang sulit dipahami atau kurang 
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telitinya siswa dalam memahami petunjuk soal 

dan gambar. Pada epistemological obstacle, ter-

dapat hambatan belajar berupa siswa tidak 

mengingat rumus, tidak mementingkan peng-

gunaan satuan, serta tidak mampu menjelaskan 

penggunaan rumus. Ketidakmampuan meng-

ingat rumus disebabkan kebiasaan siswa me-

nerima contoh terlebih dahulu, sehingga proses 

pengkonstruksian konsep tidak epistemic. Ke-

tidakmampuan menjelaskan penggunaan rumus 

disebabkan desain didaktis yang tertutup, tidak 

memberikan kesempatan siswa untuk meng-

konstruksi pengalaman belajarnya secara man-

diri. 

Tujuan kajian keempat adalah mengem-

bangkan desain didaktis sebagai hasil akhir dari 

tahapan prospektif dalam didactical design re-

search. Langkah awal adalah mengembangkan 

hypothetical learning trajectory (HLT) sebagai 

pedoman rencana pelajaran guru. HLT berfungsi 

sebagai petunjuk dalam mencapai tujuan mate-

matika terkait konsep keliling dan luas persegi 

serta persegi panjang, jalur perkembangan 

siswa, dan serangkaian kegiatan pengajaran 

yang membantu siswa bergerak sepanjang jalur 

tersebut. HLT yang dikembangkan secara kese-

luruhan memiliki 24 langkah, dimulai dengan 

pengulasan materi prasyarat, penemuan konsep 
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keliling persegi melalui pola pengubinan, im-

plementasi konsep, penyelesaian masalah, hing-

ga pengimplementasian konsep menggunakan 

satuan panjang. Jalur ini diterapkan secara srupa 

untuk keliling persegi panjang, luas persegi, dan 

luas persegi panjang. 

Setiap tahapan HLT memiliki keterkaitan 

struktural (antar konsep) dan fungsional (kesi-

nambungan proses berpikir), yang sejalan de-

ngan teori Ausubel tentang mengaitkan infor-

masi baru dengan kognitif yang sudah ada dan 

teori Piaget tentang tingkat perkembangan 

kognitif anak sekolah dasar. Penyusunan alur 

belajar ini menjadi petunjuk dalam pengem-

bangan desain didaktis, yang kemudian meng-

gunakan teori prakseologi untuk memini-

malisasi sifat tertutup karakteristik teknik (τ) 

yang ditemukan pada kajian sebelumnya serta 

untuk menganalisis tindakan manusia secara 

luas. Pengembangan desain didaktis hipotesis 

pada tahap paradigma interpretif menggunakan 

prakseologi terbagi menjadi Mathematical Tasks 

Design (alur belajar struktural dan fungsional) 

dan Didactic Tasks Design (alur situasi didaktis: 

aksi, formulasi, validasi, institusionalisasi). 

Situasi didaktis ini bertujuan agar konsep tidak 

hanya fokus pada jawaban, tetapi juga pada 

proses dan alasan jawaban tersebut. 
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Karakteristik teknik dalam desain didaktis yang 

dikembangkan menggunakan socratic question-

ing sebagai scaffolding (Vygotsky), yaitu pembe-

rian bantuan yang berangsur-angsur dikurangi 

untuk memberikan kesempatan siswa mengam-

bil alih tanggung jawab belajar. Desain didaktis 

hipotesis ini juga menggunakan media pembe-

lajaran audio visual yang berkaitan dengan 

tahap ikonik berpikir menurut Bruner dan pola 

pengubinan berwarna untuk membangun ke-

mampuan spasial siswa melalui lingkungan se-

kitar. 

Pertanyaan kelima bertujuan untuk meng-

gambarkan implementasi desain didaktis, yang 

dalam didactical design research merupakan 

tahapan metapedadidaktik. Analisis metapeda-

didaktik menjelaskan dimensi berpikir kom-

pleks seorang guru dalam memaknai fenomena 

di kelas. Proses berpikir guru terbagi menjadi 

tiga fase: sebelum, saat, dan setelah pengajaran, 

dengan selalu mempertimbangkan segitiga 

didaktis (materi-guru-siswa). Hubungan antara 

materi dan guru disebut antisipasi didaktis-

pedagogis (ADP), antara guru dan siswa disebut 

hubungan pedagogis (HP), dan antara siswa dan 

materi disebut hubungan didaktis (HD). 

Dalam implementasi desain didaktis, hu-

bungan didaktik terjadi melalui setiap langkah 
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proses di mana siswa melewati situasi didaktik 

dan mengalami proses belajar melalui pe-

nemuan berdasarkan pengamatan konteks ma-

salah. Respon siswa terhadap konteks masalah 

beragam sesuai kemampuan masing-masing. 

Hubungan pedagogik selama implementasi me-

nunjukkan bahwa guru tidak langsung mem-

berikan contoh, tetapi berhati-hati dalam me-

milih kata melalui socratic questioning untuk 

meminimalisasi ontogenic obstacle. Implemen-

tasi desain didaktis dengan melihat ADP menun-

jukkan tidak adanya kesenjangan karena guru 

telah baik dalam melakukan repersonalisasi dan 

rekontekstualisasi untuk menghindari Zone of 

Concept Image Differences, sesuai dengan 

keberagaman respon siswa yang juga berasal 

dari socratic questioning. Analisis Metapeda-

didaktik juga menyikapi pola-pola hubungan 

segitiga didaktis melalui aspek unity, coherence, 

dan flexibility. Unity dalam mathematical tasks 

design dan didactic tasks design menunjukkan 

keterkaitan setiap T yang mengarah pada objek 

matematika berupa konsep. Coherence terpe-

nuhi jika unity tercapai dan dianalisis berdasar-

kan situasi didaktis (aksi, formulasi, validasi, 

institusionalisasi) dengan scaffolding berupa 

socratic questioning jika diperlukan. Flexibility 

dalam setiap T telah diimplementasikan guru 
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melalui keberagaman respon siswa terhadap 

sajian permasalahan. 

Tujuan analisis terakhir adalah gambaran 

hasil retrospektif, yang merupakan tahapan ter-

akhir dalam didactical design research. Analisis 

ini mengaitkan desain didaktis hipotesis (tahap 

prospektif) dengan hasil analisis metapeda-

didaktik untuk merefleksikan kesesuaian setiap 

kegiatan pembelajaran dengan desain. Refleksi 

ini memungkinkan guru mengeksplorasi dan 

mempelajari berbagai aspek proses belajar 

mengajar. Secara keseluruhan, refleksi desain 

didaktis yang dikembangkan menyoroti manaje-

men waktu, yang dipengaruhi oleh kematangan 

repersonalisasi dan rekontekstualisasi guru 

pada tahap prospektif. 

Kurangnya kematangan dapat menyebabkan 

inefisiensi alokasi waktu dan menghambat pe-

nguasaan materi prasyarat yang penting untuk 

materi selanjutnya. Desain didaktis berbasis 

teknologi juga memerlukan sarana prasarana 

yang memadai, dan implementasi pada kelas 

bilingual dapat terkendala manajemen waktu 

pada sekolah non-bilingual, yang berpotensi 

menimbulkan ontogenic dan epistemological ob-

stacle. Penguasaan materi prasyarat oleh siswa 

sangat penting dan memerlukan instrumen pada 

tahap prospektif untuk pengembangan desain 



192 

didaktis selanjutnya. Melalui adanya hasil 

analisis retrospektif ini segala kemungkinan 

yang terjadi pada tahap prospektif dan meta-

pedadidaktik menjadi tergambar lebih jelas. 

Berdasarkan hal tersebut maka tidak menutup 

kemungkinan tahapan analisis retrospektif ini 

justru akan menghasilkan desain didaktis yang 

baru. Desain didaktik baru (revisi) ini berasal 

dari setiap kekurangan yang terdapat pada 

desain didaktis hipotesis yang telah dikembang-

kan kemudian terjadi ketidakseimbangan pada 

saat pengimplementasiannya. 

 

Simpulan 

Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru pada materi geometri bangun datar persegi 

dan persegi panjang di kelas bilingual awalnya 

diharapkan mampu memberikan situasi belajar 

yang bermakna. Namun perencanaan pembelajaran 

ternyata berdasarkan teori prakseologi mengaki-

batkan hambatan belajar bagi siswa. Hal tersebut 

dibuktikan dengan antar T tidak terstruktur dan 

tidak saling berkesinambungan satu dengan yang 

lainnya. Tidak terstruktur dan tidak saling ber-

kesinambungan akan menjadikan hambatan belajar 

berupa didactical obstacle.  
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Perencanaan pembelajaran juga memuat ham-

batan belajar berupa epistemological obstacle. Hal 

tersebut disebabkan oleh sifat tertutupnya suatu 

rencana pembelajaran. Siswa tidak diberikan ke-

sempatan mengargumentasikan kebenaran yang 

ditemukannya secara mandiri melainkan selalu 

diberikan contoh terlebih dahulu oleh guru. Situasi 

yang teridentifikasi hambatan belajar pada rencana 

pembelajaran ini kemudian dilakukan penelusuran 

kembali saat pelaksanaan pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru juga ditelaah berdasarkan teori prakseologi. 

Secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan tidak membentuk sebuah learning 

trajectory yang jelas. Selain itu situasi yang muncul 

kembali adalah ketiadaan prediksi respon atas 

segala kemungkinan aksi-aksi mental yang dila-

kukan oleh siswa terkait konsep geometri. Sifat 

tertutup pelaksanaan pembelajaran ini akan meng-

akibatkan siswa tidak mengetahui proses peng-

gunaan rumus untuk menyelesaikan masalah serta 

kesiapan siswa dalam menghadapi konteks soal 

yang berbeda dari biasanya sehingga akan terjadi 

epistemological obstacle. Hambatan belajar pada 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran ini 

dilakukan penguatan dengan menganalisis learning 

obstacle yang terjadi pada siswa yang telah mem-

pelajari materi geometri bangun datar. 
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Hasil analisis metapedadidaktik ini kemudian 

dianalisis lagi dengan mengaitkan hasil analisis 

prospektif. Hasil dari mengaitkan kedua analisis 

tersebut bernama analisis retrospektif. Analisis 

retrospektif ini untuk melihat sejauh mana desain 

didaktis dapat berpengaruh dalam meminimalisasi 

learning obstacle. Secara keseluruhan , refleksi yang 

harus dilakukan tentang desain didaktis yang di-

kembangkan yaitu terkait manajemen waktu. Mana-

jemen waktu ini terjadi karena dua faktor yaitu guru 

dan siswa. Faktor yang terjadi pada guru diakibat-

kan oleh kurangnya repersonalisasi dan rekonteks-

tualisasi yang menghambat kelancaran pembelajar-

an. Kemudian faktor yang terjadi pada siswa karena 

pengalaman belajar yang siswa miliki berbeda ter-

utama pada penguasaan materi penunjang. Materi 

penunjang yang belum terkuasai dengan baik akan 

menghambat pemahaman materi selanjutnya. 
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Nussa dan Rara: Cermin Nilai Kesantunan  

untuk Anak Usia Dini  
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Nussa dan Rara:  

Cermin Nilai Kesantunan untuk  

Anak Usia Dini 
 

Khusniyati Masykuroh, Syarah Zulfa Adianti 

 

 

Menanamkan Nilai Kesantunan pada Anak 

Anak usia dini merupakan masa emas dimana 

usia berkembangnya manusia yang sangat memer-

lukan stimulus dari orang terdekat seperti keluarga, 

guru, dan orang di sekitarnya (Rahman, 2021). Per-

hatian tentunya sangat perlu diberikan oleh orang 

tua kepada anak, salah satunya adalah dengan ko-

munikasi. Dengan adanya perhatian orang tua, anak 

dapat belajar menyampaikan komunikasi yang baik 

dan juga menanamkan nilai kesantunan seperti 

tolong, maaf, dan terimakasih di kehidupan sehari 

harinya. Dengan adanya komunikasi yang baik ber-

peran penting bagi pertumbuhan dan perkem-

bangan anak usia dini agar menjadi generasi cerdas 

dan gemilang. 

Dalam berkomunikasi ada tata cara dan norma 

yang harus kita patuhi, salah satunya adalah ke-

santunan. Diantara berbagai urgensi nilai ke-

santunan. Pertama, menunjukkan sopan santun di 
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masyarakat. Apabila seseorang dikatakan sopan 

maka ia dianggap sopan dan mempunyai etika yang 

baik di mata masyarakat setempat. Penilaian dilaku-

kan secara segera (mendadak) atau secara kon-

vensional (lama, membutuhkan waktu yang lama). 

Tentu saja penilaian dalam proses yang panjang ini 

semakin menjaga nilai yang diberikan padanya.  

Kesopanan dapat tercermin dari cara berpakai-

an, bersikap, dan berbicara (berbahasa). Apabila 

tata cara berbahasa seseorang tidak sesuai dengan 

norma budaya maka ia akan dinilai negatif, misalnya 

dituduh sombong, cuek, egois, tidak beradab, atau 

bahkan tidak berbudaya (Mislikhah, 2014). Ke-

sopanan dalam berpakaian (berpakaian, berdan-

dan) dapat diperhatikan mulai dari berpakaian so-

pan di tempat umum dan rapi sesuai keadaan, misal-

nya berpakaian formal pada acara formal, berpakai-

an santai dalam situasi santai. Kesopanan ber-

bahasa tercermin dalam cara berkomunikasi me-

lalui tanda-tanda verbal atau bahasa. Tidak hanya 

sebatas penyampaian gagasan yang kita pikirkan 

saja, namun juga harus sesuai dengan unsur budaya 

yang ada pada masyarakat tempat kita tinggal dan 

menggunakannya sehari-hari. 

Kesantunan juga sangat kontekstual, yaitu ber-

laku dalam masyarakat, tempat, atau situasi terten-

tu namun belum tentu berlaku pada orang di tempat 

atau situasi lain (bersyarat). Ketika seseorang ber-
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temu dengan teman dekat dan mengucapkan kata-

kata agak kasar dengan suara keras adalah hal yang 

wajar, namun bisa dikatakan tidak sopan jika di-

tujukkan kepada tamu atau orang yang baru di-

temuinya. Selain itu kesantunan bersifat bipolar 

atau mempunyai hubungan dua kutub, misalnya 

antara anak dan orang tua, antara tua dan muda, 

antara tuan rumah dan tamu, antara laki-laki dan 

perempuan, antara siswa dan guru, dan sebagainya.  

Penting sekali untuk mendidik anak berperilaku 

baik sejak dini melalui lingkungan sosial, dimulai 

dari keluarga. Peran orang dewasa khususnya peng-

asuh dan orang tua sangat berpengaruh dalam pe-

nguatan pengetahuan anak tentang sopan santun 

melalui guru dan teman. Ada berbagai macam ukur-

an untuk menilai sopan atau tidaknya suatu tuturan. 

Di Indonesia terdapat berbagai bahasa dan budaya 

yang dapat dijadikan tolak ukur untuk menunjuk-

kan kesantunan dan berbagai ukuran alam untuk 

menilai sopan atau tidaknya suatu tuturan. Kesan-

tunan merupakan suatu manfaat yang diperoleh 

atau akibat dari tuturan dan tuturan (Kushartanti, 

2015). 

Jika dilihat dari kehidupan sehari-hari, sikap 

sopan santun dalam berbahasa sangat menentukan 

keberhasilan komunikasi. Pendidikan kesantunan 

berbahasa sederhana yang dapat dilakukan setiap 

hari baik oleh orang tua maupun guru adalah peng-



199 

gunaan kata maaf, mohon dan terima kasih. 

Membiasakan anak mengucapkan dan meng-

ungkapkan kata terima kasih, tolong dan maaf 

menjadikan mereka terhormat. Arti kata terima 

kasih, tolong dan maaf berkaitan dengan nasio-

nalisme dan jati diri bangsa karena kata tersebut 

dianggap sangat penting untuk diucapkan dalam 

kehidupan sehari-hari (Mutaqin, 2022). 

Perkembangan komunikasi anak usia dini dapat 

dibantu melalui berbagai media, seperti media 

audio, visual, atau audio visual. Media memegang 

peranan penting dalam proses pembelajaran anak 

usia dini (Ermawati & Mahmudah, 2015). Salah satu 

media yang sangat membantu perkembangan baha-

sa dan komunikasi anak adalah film.  

Film digunakan untuk menyebarkan hiburan 

yang menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama, 

dan sebagainya. Pada mulanya film hanya sekedar 

hiburan dan dengan cepat film mampu menembus 

batasan kelas dan menjangkau wilayah yang lebih 

luas. Film mempunyai kemampuan menjangkau 

banyak segmen sosial sehingga dapat menyadarkan 

beberapa pakar dan film berpotensi mempengaruhi 

penontonnya (Amalia, 2022). Karena film merupa-

kan salah satu sarana penyampai pesan yang dapat 

diterima dengan cepat oleh masyarakat, dalam hal 

ini terdapat pesan yang disampaikan oleh penulis 

cerita yang menghasilkan suatu makna yang dapat 
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dipetik sehingga bermanfaat bagi yang menonton-

nya. 

Salah satu media menarik yang dapat digunakan 

untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada anak 

adalah film animasi. Film animasi merupakan media 

komunikasi modern yang efektif untuk menghibur 

dan menyampaikan pesan yang dapat mempe-

ngaruhi sikap, pola pikir dan membuka wawasan 

bagi penontonnya. Anak-anak sangat menyukai ani-

masi dan dapat mempengaruhi perkembangan 

komunikasi anak. Tingkat perkembangan bahasa 

anak yang diberi perlakuan lebih tinggi dibanding-

kan kelompok anak yang tidak diberi perlakuan. 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Prastiwi 

(2019) bahwa film berperan dalam meningkatkan 

perkembangan bahasa pada anak. Penggunaan me-

dia film kartun berpengaruh signifikan terhadap 

perkembangan bahasa anak kelompok eksperimen.  

Di Indonesia banyak sekali film animasi anak 

yang ditayangkan. Baik di saluran televisi maupun 

YouTube. Beberapa film animasi yang ditujukan 

untuk anak-anak antara lain Nussa dan Rara, Upin-

Ipin, Diva the Series, Sopo Jarwo, dan lain-lain 

(Sayekti, 2019). Salah satu film yang sangat dige-

mari anak Indonesia adalah film animasi Nussa dan 

Rara. Film animasi Nussa dan Rara diproduksi oleh 

rumah animasi The Little Giantz yang diprakarsai 

oleh Mario Irwinsyah bekerja sama dengan 4 Stripe 
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Production. Film ini lahir berdasarkan keprihatinan 

terhadap menurunnya karakter anak bangsa. Di-

sutradarai oleh Bonny Wirasmono melalui kanal 

YouTube. Meski baru tayang beberapa minggu, 

jumlah penontonnya langsung mencapai ratusan 

ribu. Dilansir Tribunnews.com, film tersebut men-

dapat sambutan baik dari masyarakat Indonesia. 

Bahkan kerap menempati posisi trending di You-

Tube Indonesia (Sayekti, 2019). 

Serial animasi Nussa diklaim akan membangun 

karakter dan moral anak melalui cerita dan musik 

yang menyenangkan. Dalam animasi ini juga ter-

dapat orang tua dan anak-anak yang akan menik-

mati petualangan dan pemecahan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari berdasarkan ajaran Islam 

(Jonas, 2021). Untuk itu animasi ini dapat menjadi 

media bagi anak untuk mempelajari kesantunan 

berbahasa yang baik. Serial animasi Nussa tayang di 

YouTube sejak 2018. Catatan IMDB, tayang dalam 

dua hari. Jadwal Tayang Nussa di YouTube adalah 

setiap hari Jumat pukul 04.30 WIB (Jonas, 2021). 

Peneliti tertarik untuk mengkaji kandungan ke-

santunan pada animasi Nussa dan Rarra episode 

Nussa: Tolong dan Terima Kasih. Santunan ber-

bahasa yang dinilai dalam pembahasan ini adalah 

penggunaan kata maaf, mohon dan terima kasih. 

Alasan dipilihnya animasi Nussa dan Rara karena 

animasi tersebut memiliki potensi nilai kesopanan 
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yang terkandung di dalamnya. Film animasi Nussa 

dan Rara juga dinilai mampu memberikan peng-

ajaran atau ilmu yang bermanfaat bagi anak-anak. 

Film seperti ini baik untuk dikonsumsi anak-anak. 

 

Menelusuri Nilai Kesantunan dalam Animasi 

Nussa dan Rara 

Film animasi Nussa dan Rara, sebuah karya dari 

The Little Giantz Animation Studio dan diprakarsai 

oleh Mario Irwinsyah bersama 4Stripe Productions, 

telah hadir sejak November 2018 melalui kanal 

YouTube Nussa Official. Kartun ini dikenal menyaji-

kan cerita keseharian anak-anak, khususnya inter-

aksi antara kakak beradik Nussa dan Rara, yang di-

balut dengan pesan moral dan nilai edukasi yang 

mendalam di setiap episodenya. Nussa digambar-

kan sebagai anak laki-laki berusia 10 tahun dengan 

disabilitas pada kakinya, yang membuatnya meng-

gunakan kaki palsu, namun tetap mengenakan 

pakaian muslim khas anak-anak. Sementara itu, 

Rara adalah adik perempuannya yang lebih muda, 

digambarkan dengan tingkah lucu dan meng-

gemaskan dalam balutan jubahnya. Mereka berdua 

hidup dalam keluarga sederhana bersama ibu 

mereka, Umma. Mari kita telaah lebih lanjut nilai-

nilai kesantunan yang terpancar dalam interaksi 

mereka. 
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Membiasakan Ucapan Minta Tolong, Maaf, 

dan Terima Kasih 

Kesantunan berbahasa merupakan aspek 

penting dalam perkembangan bahasa anak, se-

bagaimana diungkapkan oleh Apriliani (2019: 

63) bahwa pengajaran cara berbicara yang 

benar dan baik sejak dini akan membentuk 

kepribadian anak dalam berinteraksi. Seseorang 

dianggap santun apabila mampu menyampaikan 

bahasa dengan baik dan sesuai dengan norma 

yang berlaku, baik dalam tata bahasa maupun 

dalam konteks sosial. Film animasi dapat men-

jadi salah satu media pembelajaran kesantunan 

berbahasa bagi anak-anak. Dalam animasi Nussa 

dan Rara, nilai-nilai meminta bantuan, meminta 

maaf, dan mengucapkan terima kasih tergambar 

jelas dalam dialog-dialognya. 

Contohnya, pada menit 01:24, Nussa berkata, 

“Tadikan Nussa mintanya kertas HVS, yang 

warna putih nih. Kaya gini!” yang kemudian di-

respon Rara dengan, “Iya-iya. Maaf. Rarra kan ga 

tau” (01:29). Penggunaan kata “maaf” secara 

spontan menunjukkan kebiasaan Rara mengakui 

kesalahan. Di sisi lain, pada menit 03:12, Nussa 

mengucapkan, “Eh, Umma.. Kirain Rara. Ehh.. 

Tau aja kalo Nussa haus. Terimakasih banyak ya 
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Umma.. Ini Nussa minum kok. Hihihi” setelah 

Umma membawakan minuman. Namun, Rara 

kemudian merasa sebal karena Nussa tidak 

mengucapkan terima kasih dan tolong padanya 

(03:27-03:32). Umma pun memberikan nasihat 

bijak, “Kalian kan sudah tau, kalau setiap kali 

kita butuh pertolongan, jangan pernah lupa 

ucapkan kalimat tolong dan terimakasih, atau 

ucapkan, Jazakallah khair yang artinya semoga 

Allah membalasmu dengan kebaikan.. Yaa?” 

(03:55-04:06). Dialog ini mengajarkan penting-

nya mengucapkan tolong saat meminta bantuan 

dan terima kasih setelah menerima bantuan. 

Bahkan, diperkenalkan pula ungkapan Islami 

“Jazakallah khair” sebagai alternatif ucapan 

terima kasih. Interaksi selanjutnya antara Nussa 

dan Rara (04:16-04:44) memperlihatkan Nussa 

yang akhirnya mengucapkan “Jazakillah khai-

ran” kepada Rara setelah diingatkan. Peng-

gunaan kata “tolong” dan “terimakasih” kembali 

terlihat saat Rara meminta Nussa mencuci gelas-

nya sendiri (05:05-05:15). Selain itu, pada menit 

02:57, baik Nussa maupun Rara bersama-sama 

meminta maaf kepada Umma karena telah 

merusak telepon genggam, menunjukkan pen-

tingnya mengakui kesalahan. 
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Pentingnya Bertutur Kata yang Baik 

Selain ungkapan spesifik seperti minta 

tolong, maaf, dan terima kasih, film ini juga men-

contohkan nilai bertutur kata yang baik secara 

umum. Umma mengajarkan Nussa dan Rara 

untuk mengucapkan doa “Jazakallah khair” ke-

tika menerima pertolongan (03:55-04:06). 

Nussa sendiri mengucapkan “Astagfirullah” se-

bagai respons atas kejadian yang tidak disengaja 

(01:38), mengajarkan anak untuk merespons 

situasi dengan perkataan yang baik. Ketika 

Nussa memberikan uang kepada Rara, Rara me-

respons dengan “Alhamdulillaah.. Terima kasih 

banyak, Rarra doakan kak Nussa masuk surga” 

(02:24-02:26), sebuah contoh tutur kata yang 

baik dan doa yang tulus. Umma juga mem-

berikan pujian tulus kepada Rara dengan me-

ngatakan “Masya Allah Rarra, putri solehahku.. 

Kamu bisa menghemat uang sayang” (04:37-

04:43) sebagai respons atas kebaikan Rara. 

Lebih lanjut, Umma memberikan pesan-pesan 

positif kepada Rara dengan bahasa yang lembut 

dan penuh kasih sayang (05:25-05:38). Bahkan, 

dalam percakapan dengan karakter lain seperti 

Shiva, Nussa dan Shiva menggunakan bahasa 

yang sopan dan saling menghargai (02:45-

03:21). 
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Menanamkan Sikap Rendah Hati 

Sikap rendah hati juga menjadi nilai yang di-

tonjolkan dalam animasi ini. Rara dengan tulus 

meminta maaf kepada Nussa meskipun telah di-

marahi (01:24-01:29). Nussa dan Rara bersama-

sama meminta maaf kepada Umma atas kesalah-

an mereka (02:55-02:59). Rara menunjukkan 

kerendahan hatinya dengan berinisiatif mem-

bantu temannya, Nur, dengan membelikan kaca-

mata baru dari uang celengannya (03:36). Ketika 

Rara bertanya asal uang yang diberikan Nussa, 

Nussa menjawab dengan rendah hati bahwa 

rezekinya berasal dari Allah melalui usahanya 

mengumpulkan sampah plastik (02:49-02:54). 

Tindakan Rara yang memberikan uangnya untuk 

membeli kerudung baru Umma, bahkan merela-

kan tas yang diinginkannya, juga merupakan 

contoh kerendahan hati (04:37-04:43). Umma 

mengapresiasi kebaikan Rara dengan membeli-

kannya tas baru (05:44-05:53), menunjukkan 

kerendahan hati orang tua dalam menghargai 

kebaikan anak. Nussa juga mengingatkan bahwa 

segala sesuatu yang diminta hendaknya dipan-

jatkan kepada Allah (06:00), mengajarkan keter-

gantungan kepada Sang Pencipta. Selain itu, 

Nussa mengajarkan nilai kejujuran dan dampak-
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nya terhadap ketenangan hati (02:28), yang juga 

merupakan bagian dari kerendahan hati. 

 

Membudayakan Perilaku Sopan 

Berperilaku sopan menjadi landasan inter-

aksi yang diajarkan dalam Nussa dan Rara. 

Umma menasihati agar selalu mengucapkan to-

long dan terima kasih saat membutuhkan ban-

tuan (03:55-04:01). Umma juga memberikan 

contoh adab dalam menegur atau menasihati 

orang lain dengan lemah lembut dan sopan, 

tanpa membuat malu atau marah (02:24-02:35). 

Interaksi Rara saat pulang dan mengucapkan 

salam “Assalamu'alaikum” kepada Umma, yang 

kemudian dijawab dengan “Wa'alaikusalam” 

(00:22-00:25), adalah contoh sederhana namun 

penting dari perilaku sopan. Pak Guru juga 

mencontohkan kesopanan saat meminta siswa 

mengirimkan tugas (00:41). Rara pun meng-

ucapkan terima kasih kepada Nussa dan Umma 

setelah menerima bantuan (02:14-02:19). 

Dari analisis dialog-dialog dalam film ani-

masi Nussa dan Rara, terlihat jelas penekanan 

pada nilai-nilai kesantunan berbahasa. Peng-

ucapan kata maaf, tolong, dan terima kasih men-

jadi fondasi penting dalam interaksi antar tokoh. 

Nilai “terima kasih” dan “tolong” muncul secara 
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dominan, menggarisbawahi pentingnya rasa 

syukur dan kerjasama. Tokoh Umma berperan 

sentral sebagai figur yang menasihati dan mem-

berikan teladan kesantunan kepada Nussa dan 

Rara. Seluruh tokoh dalam animasi ini terlibat 

dalam praktik kesantunan berbahasa, menun-

jukkan bahwa nilai ini merupakan bagian 

integral dari interaksi sosial. 

 

Secara keseluruhan, animasi Nussa dan Rara se-

cara efektif menyampaikan nilai-nilai kesantunan 

kepada penonton anak-anak. Penggunaan kata 

“maaf” diajarkan sebagai bentuk kerendahan hati, 

“tolong” sebagai wujud penghargaan terhadap ban-

tuan orang lain, dan “terima kasih” sebagai ungkap-

an rasa syukur. Dominannya nilai “terima kasih” dan 

“tolong” dalam film ini sejalan dengan gagasan bah-

wa kedua ungkapan ini esensial dalam komunikasi 

yang santun. Peran Umma sebagai penasihat yang 

bijaksana menunjukkan betapa pentingnya figur 

orang tua atau otoritatif dalam menanamkan ke-

biasaan kesantunan sejak dini. Keterlibatan seluruh 

tokoh dalam mempraktikkan nilai-nilai ini mene-

gaskan bahwa kesantunan adalah tanggung jawab 

bersama dalam interaksi sosial. Film animasi, 

dengan daya tariknya yang kuat bagi anak-anak, ter-

bukti menjadi media yang efektif dalam menyam-

paikan pesan-pesan moral dan membentuk karak-
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ter positif. Dengan menampilkan perilaku sopan 

dan saling menghargai, Nussa dan Rara memberi-

kan contoh konkret yang dapat ditiru oleh penonton 

muda. 

 

Jejak Kesantunan Nussa dan Rara 

Setelah menelusuri lebih dalam animasi Nussa 

dan Rara, terungkap kekayaan nilai kesantunan 

yang disajikannya. Film ini secara apik menge-

depankan nilai-nilai luhur seperti membiasakan 

ucapan tolong, maaf, dan terima kasih, bertutur kata 

yang baik, bersikap rendah hati, serta berperilaku 

sopan. Kesimpulannya, animasi Nussa dan Rara 

hadir sebagai cerminan ideal nilai-nilai yang se-

yogianya dimiliki oleh anak-anak. Terdapat pesan 

tersirat yang kuat yang ingin disampaikan kepada 

para penontonnya, terutama generasi muda. 

Nilai-nilai kesantunan dalam animasi ini tidak 

hanya sekadar narasi, namun juga dihidupkan me-

lalui interaksi antar tokoh. Figur Abah dan Umma 

memegang peranan penting sebagai pembimbing 

moral, yang senantiasa menasihati Nussa dan Rara 

untuk selalu bersikap sopan. Mereka mengajarkan 

pentingnya mengucapkan maaf ketika berbuat sa-

lah, menggunakan kata “tolong” saat meminta ban-

tuan, dan tidak melupakan ucapan “terima kasih” 

setelah menerima kebaikan. Selain itu, Abah dan 
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Umma juga mengenalkan dan membiasakan peng-

ucapan kata-kata baik seperti “Alhamdulillah”, 

“Jazakillah”, dan “Astagfirullah” dalam berbagai si-

tuasi. Tak hanya itu, karakter Nussa dan Rara sendiri 

pun aktif mempraktikkan nilai-nilai kesantunan. 

Mereka menunjukkan ketulusan dalam meminta 

maaf atas kesalahan, mengucapkan “Jazakillah Khai-

ran” sebagai ungkapan terima kasih atas perto-

longan, bersikap rendah hati dengan mengakui 

kesalahan, dan menggunakan kata “tolong” dengan 

sopan saat membutuhkan bantuan. Sikap-sikap 

sederhana ini secara kolektif mencerminkan esensi 

nilai-nilai kesantunan yang mendalam. 

Lebih dari sekadar hiburan, animasi Nussa dan 

Rara berpotensi besar sebagai media pembelajaran 

yang efektif bagi anak usia dini. Animasi ini me-

menuhi kriteria tontonan yang sesuai untuk anak-

anak, dengan visual warna-warni yang menarik dan 

karakter-karakter yang menyenangkan sehingga 

mudah melekat di ingatan mereka. Kombinasi ele-

men visual yang menarik dengan pesan edukatif 

yang kuat menjadikan nilai-nilai kesantunan yang 

terkandung dalam animasi ini lebih mudah diserap 

dan diinternalisasi oleh anak-anak dalam kehidup-

an sehari-hari. Dengan demikian, Nussa dan Rara 

tidak hanya menghibur, tetapi juga berperan aktif 

dalam membentuk karakter generasi penerus 

bangsa.  
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Penutup 
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Penutup 
 

 

Pendidikan masa depan adalah tentang men-

ciptakan generasi yang tidak hanya mampu ber-

adaptasi dengan perubahan, tetapi juga berperan 

aktif dalam membentuknya. Melalui buku “Pendi-

dikan Masa Depan; Mengembangkan Keterampilan 

Abad 21”, kami berharap pembaca dapat memahami 

pentingnya mengembangkan keterampilan yang 

relevan dengan tantangan global saat ini. Keteram-

pilan seperti berpikir kritis, kreativitas, literasi 

teknologi, dan kolaborasi bukan lagi pilihan, 

melainkan kebutuhan dasar untuk sukses di abad 

21. 

Kami menyadari bahwa mewujudkan pendidik-

an yang sesuai dengan tuntutan zaman bukanlah 

tugas yang mudah. Namun, dengan komitmen dan 

kolaborasi dari seluruh elemen pendidikan, mulai 

dari pendidik, orang tua, hingga pembuat kebijakan, 

perubahan tersebut sangat mungkin tercapai. Setiap 

langkah kecil yang diambil dalam membekali pe-

serta didik dengan keterampilan ini akan membawa 

dampak besar bagi masa depan mereka. 

Terima kasih kepada para kontributor yang telah 

berbagi wawasan dan ide-ide inovatifnya dalam 

buku ini. Kami sangat menghargai dedikasi mereka 

dalam menggali dan menyusun materi yang dapat 
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membantu kita semua memahami lebih dalam tan-

tangan dan peluang pendidikan di masa depan. 

Semoga buku ini dapat menjadi referensi yang 

bermanfaat bagi dunia pendidikan di Indonesia dan 

memberikan inspirasi untuk terus berinovasi. 

Akhir kata, mari kita bersama-sama mengukuh-

kan visi untuk membangun generasi yang siap 

menghadapi masa depan dengan keterampilan yang 

diperlukan. Semoga buku ini bisa menjadi salah satu 

fondasi penting dalam perjalanan panjang pendidik-

an kita menuju abad 21 yang penuh dengan peluang 

dan tantangan baru. Dengan pendidikan yang maju, 

kita bisa membangun masa depan yang lebih baik 

bagi bangsa dan dunia. 
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bernama Muhammad Zahraan Al-Muaiqly dan Aysiy 

Sheren Al-Muaiqly. Pendidikan yang ditempuh 

Penulis yakni SD SDN 34/III Koto Petai Tahun 1994-

2000; SLTP Negeri 4 Koto Petai Tahun 2000-2003; 

Madrasah Aliyah Negeri Sebukar (MAN) I Kab. 

Kerinci Tahun 2004-2006; Penulis menempuh 

program sarjana sebagai mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (IAIN) 

Kerinci dan lulus di tahun 2010; kemudian penulis 

melanjutkan Pendidikan Magister Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial Kons. Pendidikan Kewarga-

negaraan di Universitas Negeri Padang (UNP) pada 

tahun 2011 dan lulus di tahun 2014. Selanjutnya, 

Penulis melanjutkan Pendidikan Doktoral (S3) di 

tahun 2016 dengan kembali mengambil program 
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studi Pendidikan Kewarganegaraan di Universitas 

Pendidikan Indonesia dengan beasiswa penuh dari 

LPDP melalui Program BUDI-DN. Selama tujuh 

tahun (2014-2021), saya mengabdikan diri sebagai 

tenaga pengajar di berbagai perguruan tinggi, 

mengajar mata kuliah seperti Pendidikan Kewarga-

negaraan dan Pancasila. Sejak 2022, saya melanjut-

kan karier akademik di Universitas Muhammadiyah 

Prof. Dr. Hamka. Di samping itu, saya aktif dalam 

berbagai organisasi olahraga, termasuk Federasi 

Aero Sport Indonesia (FASI) Provinsi Jambi dan 

Ikatan Sepeda Sport Sepeda Indonesia (ISSI) 

Kabupaten Kerinci. Pengalaman organisasi ini telah 

melengkapi pengetahuan saya di bidang pendidikan 

dan kepemimpinan. Selama masa studi, saya telah 

menghasilkan sejumlah karya tulis ilmiah yang 

fokus pada pengembangan kemampuan berpikir 

kritis dan partisipasi warga, seperti yang terlihat 

pada judul karya saya “Development of Critical 

Thinking Skills Through the Citizenship Education 

Course in the Era of Industrial Revolution 4.0”. 
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Dr. Ir. Suciana Wijirahayu, 

M.Pd., telah mengajar Bahasa 

Inggris selama lebih dari 25 

tahun. Beliau adalah dosen tetap 

di Universitas Muhammadiyah 

Prof. DR. HAMKA Jakarta, selama 

lebih dari 23 tahun. Pernah diberi 

amanah sebagai sekretaris Program Studi 

Pendidikan Bahasa Inggris di Sekolah Pascasarjana 

UHAMKA pada tahun 2014, setelah itu sebagai 

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris di 

Sekolah Pascasarjana UHAMKA hingga tahun 2017. 

Beliau lahir di Malang - Jawa Timur dan 

mendapatkan gelar Ir. dari Universitas Brawijaya, 

Program Studi Teknologi Hasil Ternak. Pada saat 

yang sama beliau menyelesaikan studinya di 

Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris, 

Universitas Muhammadiyah Malang. Gelar Magister 

Pendidikan Bahasa Inggris diperoleh dari 

Universitas Negeri Malang dan Doktor di bidang 

Pendidikan Bahasa Inggris dari Universitas 

Pendidikan Indonesia - Bandung pada tahun 2014. 

Bagian dari minat penelitiannya adalah Beliefs 

about language learning and language learning 

strategies. Dr. Suciana Wijirahayu mendapat 

amanah sebagai Chief Executive Committee di PkM 

Internasional OSA Batch 6 yang diselenggarakan 

oleh the Association of Community Service 
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Lecturers of Indonesia (ACSLI) dan sekarang diberi 

mandat sebagai Koordinator Wilayah ADPI DK 

Jakarta periode 2023-2027. Beliau berbagi peng-

alaman penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat di beberapa konferensi internasional 

sebagai pembicara diantaranya sebagai invited 

speaker di ICORAD 2024 (16-17 November 2024) 

yang diselenggarakan oleh ACSLI dan berpartisipasi 

aktif sebagai presenter & committee di berbagai 

konferensi internasional. 

 

Santhy Hawanti, PhD., Penulis 

adalah dosen di Program Studi 

Pendidikan Bahasa Inggris, FKIP 

Universitas Muhammadiyah Pur-

wokerto. Lahir di Banjarnegara 

pada 10 Oktober 1977, penulis 

memiliki minat mendalam dalam riset STEAM untuk 

pengajaran Bahasa Inggris dan TEYL, dengan fokus 

khusus pada pengembangan permainan tradisional 

sebagai media pembelajaran inovatif di Sekolah 

Dasar. Sebagai lulusan program doktoral dari 

University of South Australia, penulis telah 

menciptakan terobosan dengan mendigitalisasi 

berbagai permainan tradisional yang kini dapat 

diakses melalui perangkat Android atau laptop 

melalui platform https://digidogames.com. Inovasi 

ini dirancang untuk mendukung pembelajaran 
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Bahasa Inggris yang lebih menarik dan interaktif. 

Selain itu, penulis juga telah menerbitkan buku 

berjudul Pembelajaran Bahasa Inggris Menye-

nangkan melalui Permainan Tradisional, yang 

menjadi referensi berharga bagi pendidik dalam 

mengintegrasikan budaya lokal ke dalam pem-

belajaran modern. 

 

Nelis Nazziatus Sadiah 

Qosyasih, lahir di Cianjur pada 3 

Agustus 1992. Ia merupakan 

anak ke-10 dari 10 bersaudara. 

Nelis menamatkan pendidikan-

nya di Universitas Pendidikan 

Indonesia (UPI) pada tahun 2021. Saat ini, penulis 

mengabdikan diri sebagai Dosen di Program Studi 

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG 

PAUD) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka (FKIP 

UHAMKA). Selain berprofesi sebagai pendidik, 

penulis aktif dalam organisasi Pimpinan Pusat 

Nasyiatul Aisyiyah untuk periode 2022–2025. Ia 

juga telah menulis sejumlah buku, di antaranya: 

Manajemen Kepemimpinan dalam PAUD, Mana-

jemen Sumber Daya Manusia dalam PAUD, Modul 

Sekolah Parenting Nasyiatul Aisyiyah Berbasis 

Family Learning Center, Modul Transisi PAUD-SD 
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yang Menyenangkan untuk Orang Tua, Buku cerita 

Lili Bisa Jaga Diri, Buku cerita Aku Tahu Aku Jaga. 

 

Nur Aini Puspitasari, M.Pd., 

lulusan Sarjana Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia di 

FKIP Uhamka tahun 2006. 

Magister Pendidikan Bahasa 

Indonesia di Sekolah Pasca-

sarjana Uhamka tahun 2013.  Aktif meneliti pada 

bidang literasi, kebahasan, dan kesastraan. 

 

Mimin Ninawati dilahirkan di 

Jakarta tanggal 30 November 

1968. Anak pertama dari empat 

bersaudara pasangan Ibu Hj. 

Pudjiwati dan Alm. H. Sudar-

minto serta dibesarkan oleh Ibu 

hj Rustini Sumarah. Menikah dengan H. Ade Mulya 

Nasution dan memiliki dua buah hati yaitu Gema 

Gita Persada dan Ananta Nata Bayu Persada 

menikah dengan Yaman Nurzaman dan telah 

dikaruniai anak-anak yaitu Muhammad Serat Suar 

Raya dan Muhammad Sagara Lazuardi. Pendidikan 

Sekolah Dasar ditempuh di SD Negeri Meruya Ilir 01 

Pagi Jakarta lulus pada tahun 1981. Melanjutkan 

pendidikan di jenjang Sekolah Menengah Pertama di 

SMP N 134 Taman Meruya Ilir Jakarta lulus pada 
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tahun 1984. Pendidikan Sekolah Menengah Atas di 

tempuh di SMA Negeri 57 Kedoya Jakarta serta lulus 

pada tahun 1987. Pada tahun 1990-1992 

melanjutkan pendidikan Diploma III Sekretaris 

pada Akademi Sekretaris Saint Mary Jakarta. Pada 

Tahun 2000-2006 melanjutkan Strata 1 (S1) 

Ekonomi Manajemen pada STIE Tri Bhakti Bekasi. 

Pada Tahun 2008-2010 melanjutkan Program 

Magister Pendidikan Dasar di Universitas Pendi-

dikan Indonesia (UPI). Pada tahun 2017-2024 

melanjutkan Pendidikan Doktor di Universitas 

Pendidikan Indonesia program studi Pendidikan 

Dasar dengan memperoleh beasiswa dari Univer-

sitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka (UHAMKA) 

 

Penulis Nurafni, S.Pd., M.Pd 

lahir di Bogor, 20 Agustus 1989, 

menempuh pendidikan Sekolah 

Dasar di SD Negeri Lanbau II 

Citeureup Bogor, kemudian 

melanjutkan Sekolah Menengah 

Pertama di SMP Negeri 1 Cibinong Bogor, dan SMA 

Negeri 1 Citeureup Bogor, kemudian penulis 

melanjutkan pendidikan jenjang sarjana jurusan 

pendidikan matematika di Universitas Muhammad-

iyah Prof. Dr. Hamka, Jakarta pada tahun 2007-2011, 

lulus dalam 3.5 tahun dengan predikat Cumlaude. 

Kemudian meraih beasiswa program Pascasarjana 
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untuk melanjutkan Pendidikan jenjang magister di 

Universitas Negeri Surabaya pada tahun 2011-2013 

dengan jurusan pendidikan yang sama. Aktif sebagai 

dosen Pendidikan Matematika dan PGSD sejak 

tahun 2013 hingga saat ini, selain itu penulis juga 

diberi amanah dalam pengembangan 7 Lab. School 

UHAMKA yang tersebar dalam beberapa lokasi, 

dipercayai sebagai Direktur Keuangan dan Aset. 

Hingga buku ini ditulis, penulis sebagai mahasiswa 

dan meraih Beasiswa Pendidikan Indonesia pada 

program Doktor Pendidikan Matematika di 

Universitas Pendidikan Indonesia. 

 

Khusniyati Masykuroh, M. Pd. 

Lahir di Sragen, 25 Juni 1976. 

Menyelesaikan studi di Program 

Studi Ilmu Ekonomi Studi 

Pembangunan, Fakultas Ekono-

mi, Universitas Gadjah Mada 

pada tahun 1999. Melanjutkan S2 di Program Pasca 

Sarjana Pendidikan Anak Usia Dini Universitas 

Jakarta dan lulus pada tahun 2012. Saat ini sedang 

menyelesaikan program Doktoral Pendidikan Anak 

Usia Dini di Universitas Jakarta dan bekerja sebagai 

dosen dan Kaprodi Program Studi PG PAUD, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Kependidikan, 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

Mendapatkan penghargaan sebagai 6 Penulis 
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Terbaik Lomba Menulis Buku Cerita Anak Tingkat 

Nasional yang diselenggarakan Perpustakaan 

Nasional Tahun Tahun 2015. Buku-buku yang 

pernah diterbitkan adalah : Ecoparenting : Cerdas 

Kelola Sampah, Ecoparenting : Hemat Listrik & Air, 

Ecoparenting : Lingkungan Bersih dan Sehat, 

Ecoparenting : Sayangi Binatang; Ecoparenting : 

Sayangi Tanaman, Modul Perkembangan Anak Usia 

0-4 tahun, Rahasia Penulis Cilik, Be Happy With 

Baby, Aku Bukan Anak Kecil Lagi, Tetap Tenang Saat 

Anak Sakit, Tetap Seksi Saat Menyusui, My Student 

My Inspiration, Metode Perkembangan Sosial Emosi 

Anak Usia Dini, Pendidikan Anak Usia Dini: 

Perspektif Dosen PAUD Perguruan Tinggi 

Muhammadiyah, Keanekaragaman dan Inkulis, dan 

Manajemen Keuangan dan Sarana Prasarana 

Lembaga PAUD. 

 

 Syarah Zulfa Adianti, S.Pd., 

lahir di Jakarta pada tanggal 13 

September 2001. Tinggal di 

sebuah rumah yang terletak di 

Jalan Jati Jajar 2, RT 06/RW 09 

No. 59.” 
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